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1. Tanda [ ], untuk melambangkan cara baca (fonetik IPA).
2. Tanda / /, untuk melambangkan fonem.
3. Tanda ( ), untuk menyatakan istilah bahasa asing.
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Wibawati, Nurrohmah Putri. 2025. “Alih Kode, Campur Kode, dan  Interferensi dalam Anime Shokugeki no Souma (Kajian Sosiolinguistik)”. Skripsi Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk dan faktor penyebab alih kode, campur kode, dan interferensi antara bahasa Jepang standar dengan dialek Tohoku, dialek Kansai, dan beberapa bahasa asing lainnya yang terjadi dalam anime Shokugeki no Souma. Data dari penelitian ini diperoleh menggunakan metode simak dan teknik catat dengan menonton anime Shokugeki no Souma episode 1, 2, 3, 5, 8, 17, 18, 19, 21, dan 22. Metode analisis data yang digunakan adalah metode padan dengan teknik pilah unsur penentu (PUP) dan dilanjutkan dengan metode informal sebagai metode penyajian data. 
Berdasarkan pada hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada anime  Shokugeki no Souma ditemukan 46 data tuturan yakni 11 data alih kode berupa alih kode situasional, alih kode identitas ganda, alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur, dan alih kode untuk menentukan bahasa yang akan digunakan; 24 data campur kode berupa penyisipan berwujud kata, frasa, klausa, pengulangan kata, dan baster; serta 11 data interferensi berupa interferensi fonologi, morfologi, dan leksikal. Kemudian ditemukan pula faktor penyebab alih kode berupa fungsi referensial dan fungsi direktif; faktor penyebab campur kode berupa identifikasi peranan, identifikasi ragam, dan keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan; faktor penyebab interferensi berupa faktor bahasa ibu penutur, prestise bahasa sumber dan gaya bahasa, dan kebutuhan akan sinonim. 
Kata kunci: Alih Kode, Campur Kode, Interferensi, Dialek Tohoku, Dialek Kansai. 
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Wibawati, Nurrohmah Putri. 2025. “Code Switching, Code Mixing, and Interference in the Anime Shokugeki no Souma (Sociolinguistics Analysis)”. Thesis. Bachelor of Japanese Language and Culture Study Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University. Supervisor Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.
This study aims to describe the forms and factors of code switching, code mixing, and interference between Japanese standard language and Tohoku dialect, Kansai dialect, or other foreign languages in the anime Shokugeki no Souma. The research data was collected from the episodes 1, 2, 3, 5, 8, 17, 18, 19, 21, and 21 using the listening method and note-taking technique. Data analysis employs the matching method with the element identification technique (PUP) and continued with informal method for the data presentation.
Based on the results of the research, knew that on the anime Shokugeki no Souma, 46 data were found, consisting of 11 code switching in the form of situational code switching, dual identity code switching, code switching due to reciprocal interaction between speaker and interlocutor, and code switching to determine the language to be used; 24 of code mixing including insertions in the form of words, phrases, clauses, word repetition, and baster; 11 of interference including phonological, morphological, and lexical interference. The factors causing code switching including referential and directive functions; the factors causing code mixing including role identification, register identification, and intention to explain and interpret; the factors causing interference including speaker’s mother tongue, prestige and stylistic value of the source language, and the need for synonyms.
Keywords: Code Switching, Code Mixing, Interference, Tohoku Dialect, Kansai Dialect.
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1.1.1 [bookmark: _Toc204949347][bookmark: _Toc204971727][bookmark: _Toc206788939][bookmark: _Toc206789094]Latar Belakang
Meningkatnya pembelajar bahasa Jepang di Indonesia merupakan salah satu faktor bertambahnya pembelajaran serta penelitian terkait linguistik bahasa Jepang di Indonesia. Pemahaman dan penguasaan linguistik pun menjadi faktor penting bagi pembelajar maupun pengajar. Untuk memperoleh pemahaman lebih mengenai ilmu linguistik bahasa Jepang dapat melalui perantara karya-karya sastra Jepang yang sekarang banyak diminati oleh generasi muda Indonesia. 
Jepang sendiri terkenal akan animasi buatannya yang disebut dengan anime「アニメ」. Pada anime terdapat dialog atau percakapan antartokoh sehingga dapat digunakan sebagai sarana mempelajari ilmu linguistik. Melalui dialog atau percakapan antartokoh dari anime ini pula sering dijumpai adanya fenomena sosiolingistik, baik alih kode maupun campur kode. Di samping itu, terjadi pula peristiwa interferensi akibat dari kurangnya penguasaan akan bahasa oleh penutur bilingual. 
Achmad HP & Abdullah (2012: 159) berpendapat bahwa alih kode merupakan suatu peristiwa pergantian atau peralihan kode bahasa berupa klausa atau kalimat yang lengkap. Sementara itu, campur kode merupakan peristiwa penggunaan dua kode bahasa atau lebih oleh penutur dengan salah satu kode yang digunakan hanya berupa serpihan kata (partikel leksikal) saja. Jendra (2010: 80) berpendapat bahwa yang membedakan antara alih kode dengan campur kode dapat dilihat dari satuan gramatikal yang terlibat, bahasa dasar, topik, situasi dan kelancaran bilingual.
Pun salah satunya adalah dalam anime berjudul Shokugeki no Souma 「食戟のソーマ」atau judul bahasa Inggrisnya adalah Food Wars!: Shokugeki no Souma. Shokugeki no Souma merupakan anime yang diangkat dari komik/manga shounen Jepang karya Yuuto Tsukuda. Anime ini berlangsung selama lima season. Pada anime Shokugeki no Souma ini, penulis menemukan peristiwa alih kode yang ditandai dengan kode (A) berikut.
Pembicara 1	: Saiba Jouichiro, ayah dari Yukihira Souma sekaligus pemilik kedai Yukihira.
Pembicara 2	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 3	: McFrey, teman dari Saiba Joichiro yang berada di New York.
Konteks tuturan	: Yukihira Souma diminta ayahnya untuk melanjukan pendidikan di sekolah memasak. Sesampainya ia di sana, ia terkejut dengan suasana di sekitar, ia pun menelpon ayahnya untuk memastikan. Saat berbincang di telepon, terdengar suara teman ayahnya menginterupsi. Ternyata ayahnya berada di salah satu restoran berbintang di New York.
Pembicara 1	: あれ？言ってなかったっけ？お前が編入試験を受けるそこは日本屈指の料理学校。卒業到達率10％以下の超絶エリート校だぜ。
Are? Ittenakattakke? Omae ga hen nyuu shiken wo ukeru soko wa nihon kusshi no ryouri gakkou. Sotsugyou toutatsuritsu juu paasento ika no chouzetsu eriito kou da.  
“Eh, apa aku sudah bilang? Kau akan mengikuti tes masuk di salah satu sekolah memasak terbaik di Jepang dengan tingkat kelulusan kurang dari 10%, itu adalah tempat yang sangat elit.”
Pembicara 2	: うっ… 
Eee... 
“Eee...”
Pembicara 1	: まあ 頑張れよ、創真。そこの学校で… 
Maa ganbareyo, Souma. Soko no gakkou de...
Yah, semoga beruntung ya, Souma. Di sekolah itu...
Pembicara 3	: Hey, Jo! 
“Hei, Jo!”
Pembicara 1	: Please wait a moment! (A.1)
“Tolong tunggu sebentar!”
(SnS  EPS.2, 03:31-03:40)

Ditemukan peristiwa alih kode pada percakapan dalam anime Shokugeki no Souma episode 2 di atas yang ditandai dengan kode (A.1). Pada dialog dengan kode (A.1), Saiba Jouichiro melakukan alih kode dari bahasa Jepang ke bahasa Inggris untuk menanggapi panggilan dari pembicara 3. Alih kode pada dialog dengan kode (A.1) tersebut merupakan alih kode situasional karena terdapat perubahan situasi dan lawan bicara sesuai dengan teori dari Azuma (2009: 26). Panggilan dari pembicara 3 (McFrey) selaku teman dari pembicara 1 yang bukan penutur bahasa Jepang menuntut pembicara 1 untuk menyesuaikan situasi, yakni ia harus beralih bahasa ke bahasa Inggris. 
Faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan dengan kode (A.1) adalah karena fungsi direktif. Tuturan ‘please wait a moment!’ oleh pembicara 1 ditujukan kepada pembicara 3 yang tidak memahami bahasa Jepang. Dengan kata lain, pembicara 1 mengalihkan bahasa sebagai bentuk strategi komunikasi agar mitra tutur dapat berpartisipasi (memahami tuturan) dalam komunikasi.
Selain data di atas penulis juga menemukan data yang mengandung peristiwa campur kode dalam anime Shokugeki no Souma yang ditandai dengan kode (C) berikut.
Pembicara 1	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 2	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Konteks tuturan	: Saat kelas memasak pertama, Yukihira Souma berpasangan dengan Tadokoro Megumi. Berbeda dengan Yukihira, Tadokoro terlihat sangat gugup.

Pembicara 1	: 緊張？なんで？
Kinchou? Nande?
“Kau gugup? Kenapa?”
Pembicara 2	: おら (C.6) あと１回でも 評価Ｅ 取ったら退学だから。
Ora, ato ikkai demo hyouka E tottara taigaku dakara. 
“Karena kalau aku sampai mendapat nilai E lagi, aku akan dikeluarkan.”
Pembicara 1	:ふーん、エリート校って聞いたけど、お前みてえなのもいるのな。
Fuun, eriito kou tte kiitakedo, omae miteena no mo iru no na.
“Hmm, kudengar ini sekolah elit, ternyata ada juga orang sepertimu, ya.”
Pembicara 2	:(dalam hati) 平穏無事に生き残ろうとした矢先に、よりによってこの人と pea (C.7)になるなんて…
(dalam hati) Heion buji ni iki nokorou to shita yasaki ni, yori ni yotte kono hito to pea ni naru nante... 
(dalam hati) “Tadinya aku ingin bertahan hidup tanpa menarik banyak perhatian, tapi sekarang malah dipasangkan dengannya.”
(SnS  EPS. 3, 11:53-12:18)
Pada data di atas, terdapat dua peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud kata yang ditandai dengan kode (C.6) dan (C.7). Pada ujaran dengan kode (C.6) terdapat kata ora yang merupakan suatu bentuk dari dialek Tohoku yang setara dengan watashi dalam bahasa Jepang standar. Faktor penyebab terjadinya campur kode ini adalah karena faktor identifikasi peran. Tadokoro Megumi selaku pembicara 2 memiliki kebiasaan menyisipkan kosakata dialek aslinya terutama saat ia merasa gugup, oleh karena itu ia melakukan campur kode dengan dialek Tohoku karena ia merupakan penutur asli dialek Tohoku. 
Ujaran dengan kode (C.7) terdapat kata pea yang dalam bahasa Inggris adalah pair[footnoteRef:2]. Pada ujaran dengan kode ini, pembicara 2 melakukan campur kode karena faktor keinginan untuk menjelaskan atau menafsirkan. Ia menggunakan kata pea untuk menegaskan situasi atau posisi pembicara dalam kelompok bahwasanya ia dan lawan tutur merupakan satu anggota kelompok. Kata pair mengalami interferensi fonologi berupa perubahan bunyi. Kata pair dalam bahasa Inggris memiliki bunyi pelafalan berupa [peər] direalisasikan oleh pembicara 2 menjadi [pea] karena faktor bahasa ibu penutur atau pembicara merupakan bahasa Jepang. [2:  Nomina yang digunakan untuk menyebutkan pasangan dalam konteks kerja kelompok. (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/pair, diakses pada 19 Juni 2025)] 

Pada anime Shokugeki no Souma ini, penulis menemukan beberapa data tuturan yang mengalami peristiwa alih kode, campur, kode dan interferensi. Peristiwa tersebut bervariatif tergantung pada latar tokoh, konteks interaksi, dan tujuan yang komunikatif dalam berujar. Data yang ditemukan juga bervariasi dari bahasa asing yang tidak melulu berupa bahasa Inggris dan bahasa Jepang hingga tuturan dengan dialek Tohoku dan dialek Kansai. Penelitian terkait alih kode, campur kode, dan interferensi dalam bahasa Jepang memang telah banyak dilakukan, tetapi penulis belum menemukan penelitian yang juga meneliti alih kode, campur kode, maupun interferensi pada dialek, terutama dialek Tohoku dan beberapa bahasa asing lain yang terdapat dalam tuturan di anime ini.
1.1.2 [bookmark: _Toc204949348][bookmark: _Toc204971728][bookmark: _Toc206788940][bookmark: _Toc206789095]Permasalahan
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan dari penelitian ini adalah:
1. Apa saja bentuk dan faktor penyebab alih kode dan campur kode dalam anime Shokugeki no Souma?
2. Apa saja bentuk dan faktor penyebab interferensi dalam anime Shokugeki no Souma?
1.2 [bookmark: _Toc204949349][bookmark: _Toc204971729][bookmark: _Toc206788941][bookmark: _Toc206789096]Tujuan
Berdasarkan pada permasalahan yang telah disebutkan, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan bentuk dan faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam anime Shokugeki no Souma.
2. Menjelaskan bentuk dan faktor penyebab interferensi dalam anime Shokugeki no Souma.
1.3 [bookmark: _Toc204949350][bookmark: _Toc204971730][bookmark: _Toc206788942][bookmark: _Toc206789097]Ruang Lingkup
Penelitian ini menggunakan data dari anime Shokugeki no Souma pada season 1, yakni episode 1, 2, 3, 5, 8, 17, 18, 19, 21, dan 22. Penulis membatasi lingkup penelitian dengan hanya menggunakan percakapan atau dialog antartokoh atau karakter dalam anime Shokugeki no Souma yang mengandung lebih dari satu kode bahasa sehingga dapat diteliti baik alih kode, campur kode, maupun interferensinya.
1.4 [bookmark: _Toc204949351][bookmark: _Toc204971731][bookmark: _Toc206788943][bookmark: _Toc206789098]Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang berguna untuk mempermudah dalam melakukan suatu penelitian. Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis kali ini adalah penelitian kualitatif. Suyitno (2018: 5-6) mengatakan bahwa suatu penelitian kualitatif ialah yang berkaitan dengan objek dalam ranah ilmu sosial, humaniora, budaya, dan lainnya demi mencapai simpulan objektif pada konteks tersebut. Pada penelitian ini, penulis berusaha untuk meneliti bentuk dan faktor penyebab terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi dalam anime Shokugeki no Souma. Sudaryanto (2001: 5) berpendapat bahwasanya dalam suatu penelitian, terdapat tiga metode linguistik berdasarkan pada tahapan strateginya, yakni, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan juga metode pemaparan hasil analisis data.
1.4.1 [bookmark: _Toc204949352][bookmark: _Toc204971732][bookmark: _Toc204971831][bookmark: _Toc204975465][bookmark: _Toc205224086][bookmark: _Toc205824905][bookmark: _Toc206787457][bookmark: _Toc206788944][bookmark: _Toc206789099]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah mengumpulkan suatu data atau informasi dari berbagai sumber yang berguna untuk mendukung penelitian. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode simak. Metode simak menurut Sudaryanto (2001:132) adalah metode penelitian bahasa yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa pada objek yang akan diteliti. Data diperoleh melalui teknik lanjutan simak catat. Berikut tahapan dalam pengumpulan data antara lain:
1. Penulis mengunduh anime Shokugeki no Souma beserta subtitle bahasa Jepangnya. 
2. Penulis menyimak anime Shokugeki no Souma yang telah dipasang subtitle bahasa Jepang sembari mencatat percakapan antartokoh atau karakternya yang menggunakan lebih dari satu kode bahasa. 
3. Penulis melakukan translasi data tuturan atau percakapan ke bahasa Indonesia.
4. Penulis menyusun data yang terkumpul berdasarkan jenis data yakni alih kode, campur kode, dan interferensi.
1.4.2 [bookmark: _Toc204949353][bookmark: _Toc204971733][bookmark: _Toc204971832][bookmark: _Toc204975466][bookmark: _Toc205224087][bookmark: _Toc205824906][bookmark: _Toc206787458][bookmark: _Toc206788945][bookmark: _Toc206789100]Metode Analisis Data
Sugiyono (2013: 244) mengatakan bahwa analisis data ialah suatu kegiatan mencari, menganalisis, dan menyusun data yang diperoleh dengan sistematis. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode padan translasional. Sudaryanto (2001:13) berpendapat bahwa metode padan memiliki alat penentu di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan atau diteliti. Penulis menggunakan jenis metode padan translasional, yaitu metode padan yang alat penentunya bahasa lain. Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan teknik pilah unsur penentu (teknik PUP), yakni teknik analisis data dengan memilah-milah satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat penentu yang berupa daya pilah penelitinya. Daya pilah dalam penelitian ini adalah daya pilah translasional, yaitu daya pilah yang berwujud bahasa lain sebagai penentu.
Pada penelitian ini, penulis melakukan pemilahan data percakapan antartokoh dalam anime Shokugeki no Souma demi menemukan data berupa peristiwa alih kode, campur kode, serta interferensi. Tahapan yang penulis lakukan dalam menganalisis data rumusan masalah pertama adalah sebagai berikut.
1. Menandai percakapan atau tuturan yang mengalami peristiwa alih kode dan campur kode serta melakukan translasi.
2. Mendeskripsikan konteks dialog atau percakapan dalam data dengan teori SPEAKING.
3. Memilah data tuturan berdasarkan peristiwa kontak bahasanya, yakni alih kode atau campur kode.
4. Menganalisis data yang terkumpul dengan melihat penggunaan bahasa yang digunakan untuk menjelaskan bentuk alih kode menggunakan teori Azuma (2009), dan bentuk campur kode menggunakan teori Suwito (1983).
5. Menganalisis faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dengan melihat unsur yang terdapat pada luar bahasa menggunakan teori Azuma (2009) dan teori Suwito (1983).
Kemudian tahap analisis data pada rumusan masalah kedua adalah sebagai berikut.
1. Menandai percakapan atau tuturan yang mengalami peristiwa interferensi serta melakukan translasi.
2. Mendeskripsikan konteks dialog atau percakapan dalam data dengan teori SPEAKING.
3. Menganalisis bentuk interferensi menggunakan teori Chaer (2014).
4. Menganalisis penanda lingual pada tuturan yang mengandung peristiwa interferensi berdasarkan pada teori Tsujimura (2014) dan Weinreich (1968).
5. Menganalisis faktor penyebab terjadinya interferensi menggunakan teori Matsui (dalam Eriko & Keiichi: 2007) dan teori Weinreich (1968).
1.4.3 [bookmark: _Toc204949354][bookmark: _Toc204971734][bookmark: _Toc204971833][bookmark: _Toc204975467][bookmark: _Toc205224088][bookmark: _Toc205824907][bookmark: _Toc206787459][bookmark: _Toc206788946][bookmark: _Toc206789101]Metode Pemaparan Hasil Analisis Data
Pada tahap ini, penulis memaparkan hasil analisis data secara informal melalui kalimat secara deskriptif untuk menjelaskan bentuk dan faktor penyebab terjadinya peristiwa alih kode, campur kode, dan interferensi dalam anime Shokugeki no Souma.
1.5 [bookmark: _Toc204949355][bookmark: _Toc204971735][bookmark: _Toc206788947][bookmark: _Toc206789102]Manfaat
1.5.1 [bookmark: _Toc204949356][bookmark: _Toc204971736][bookmark: _Toc204971835][bookmark: _Toc204975469][bookmark: _Toc205224090][bookmark: _Toc205824909][bookmark: _Toc206787461][bookmark: _Toc206788948][bookmark: _Toc206789103]Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi dalam menambah wawasan baik bagi penulis maupun pembaca mengenai bentuk dan faktor penyebab terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi dalam anime Shokugeki no Souma.
1.5.2 [bookmark: _Toc204949357][bookmark: _Toc204971737][bookmark: _Toc204971836][bookmark: _Toc204975470][bookmark: _Toc205224091][bookmark: _Toc205824910][bookmark: _Toc206787462][bookmark: _Toc206788949][bookmark: _Toc206789104]Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis terutama bagi pembelajar bahasa Jepang agar dapat memahami lebih dalam mengenai bentuk dan faktor penyebab terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi terutama yang terdapat dalam anime Shokugeki no Souma.
1.6 [bookmark: _Toc204949358][bookmark: _Toc204971738][bookmark: _Toc206788950][bookmark: _Toc206789105]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bab 1 pendahuluan, terdiri atas empat subbab, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode penelitian.
Bab 2 tinjauan pustaka, terdiri atas dua subbab, yaitu penelitian terdahulu dan kerangka teori. Pembahasan pada bab ini meliputi penelitian terdahulu, yakni referensi penelitian terdahulu yang memiliki tema terkait dengan penelitian penulis sebagai acuan penelitian dan kerangka teori, yakni teori-teori terkait sebagai landasan atau dasar penelitian.
Bab 3 analisis data, memaparkan tentang hasil analisis penelitian mengenai bentuk dan faktor penyebab terjadinya alih kode, campur kode, interferensi dalam anime Shokugeki no Souma sesuai dengan rumusan masalah.
Bab 4 penutup, terdiri atas dua subbab, yaitu simpulan dan saran.
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[bookmark: _Toc204949359][bookmark: _Toc204971739][bookmark: _Toc206788951][bookmark: _Toc206789106]BAB II
[bookmark: _Toc204949360][bookmark: _Toc204971740][bookmark: _Toc206788952][bookmark: _Toc206789107]TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc204949361][bookmark: _Toc204971741][bookmark: _Toc206788953][bookmark: _Toc206789108]Penelitian Terdahulu
Saat ini penelitian yang terkait pada alih kode, campur kode, dan interfernsi sudah banyak dilakukan. Beberapa penulis memfokuskan penelitiannya pada analisis bahasa yang digunakan pada objek penelitian. Dalam penyusunan penelitian, penulis menjadikan penelitian terdahulu sebagai referensi atau acuan serta menghindari adanya plagiarisme atau duplikasi penelitian. Selain itu juga memberikan pembeda antara penelitian yang akan dibuat dengan penelitian terdahulu. Berdasarkan pada pencarian sumber, penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu terkait dengan alih kode, campur kode, maupun interferensi. 
1. Penelitian skripsi oleh Putri (2023) yang berjudul “Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi dalam Anime Yakikate!! Japan”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan bentuk dan faktor penyebab alih kode dan campur kode serta proses interferensi dalam anime Yakikate!! Japan. Teori alih kode yang digunakan adalah teori dari Azuma (2009), campur kode dengan teori dari Warsiman (2014), dan interferensi menggunakan teori dari Matsui. Dengan data tuturan berupa dialek Nagoya, dialek Kansai, dan bahasa Inggris, Putri (2023) menyimpulkan bahwa bentuk alih kode dalam penelitiannya adalah alih kode situasional, alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur, dan alih kode untuk menentukan bahasa yang akan digunakan. Selain itu, Putri (2023) juga menemukan campur kode dengan bentuk kata, frasa, dan klausa, serta interferensi berupa interferensi fonologi dan morfologi. 
2. Penelitian skripsi oleh Rahajoputri (2020) dengan judul “Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi pada Film Hotel Hibiscus”. Penelitian tersebut bertujuan mengkaji alih kode dan campur kode bahasa Jepang standar dan dialek Okinawa atau bahasa Inggris. Penelitian tersebut menggunakan teori alih kode dari Hudson (1996), Suwito (2010), dan Chaer dan Agustina (2010) serta teori campur kode Suwito (1983) dan Suwandi (2008). Berdasarkan penelitian Rahajoputri (2020), ditemukan bentuk alih kode berupa alih kode ekstern dan intern, serta metaphorical code switching yang disebabkan oleh penutur, latar belakang mitra tutur, dan perubahan topik. Kemudian ditemukan pula campur kode berbentuk intern dan ekstern berupa kata dan klausa yang disebabkan oleh latar belakang sosial, persamaan bahasa ibu, kebiasaan penutur, dan identifikasi peranan. 
3. Penelitian skripsi oleh Kunta (2022) yang berjudul “Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi dalam Siaran Radio Yuta At Home”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bentuk dan faktor penyebab alih kode, campur kode, dan interferensi dalam Siaran Radio Yuta At Home. Teori yang digunakan untuk menganalisis alih kode adalah teori dari Azuma (2009), campur kode dengan teori Nababan (1984), dan interferensi menggunakan teori Weinreich (1979). Kunta (2022) menyimpulkan bahwa bentuk alih kode yang ditemukan adalah alih kode situasional dan identitas ganda yang disebabkan oleh fungsi direktif, bentuk campur kode berupa kata dan frasa yang disebabkan oleh tidak adanya ungkapan yang tepat dalam bahasa yang digunakan, penekanan situasi informal, dan untuk menunjukkan keterpelajaran, serta peristiwa interferensi berupa interferensi fonologi yang disebabkan oleh bawaan bahasa ibu dan kesalahan sintaksis penutur. 
4. Penelitian skripsi berjudul “Dialek Kansai dan Kosakata Khusus pada Anime Blue Exorcist: Kyoto Saga serta Padanannya dalam Bahasa Jepang Standar” Oleh Marwanto (2021). Penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaskan bentuk dialek Kansai penanda gender dan padanannya dalam bahasa Jepang standar, serta kosakata khusus dialek Kansai dan padanannya dalam bahasa Jepang standar yang muncul pada anime Blue Exorcist: Kyoto Saga. Teori yang digunakan adalah teori dari Palter dan Slotsve (1995) dan Okamoto et all (2006). Marwanto (2021) menyimpulkan bahwa bentuk dialek Kansai penanda gender yang ditemukan adalah berupa partikel akhir (ya, na, wa, nen), interjeksi (seya/soya, yoroshuu, honma, suman, dll), pronomina persona (ate, anta, antara), serta beberapa kosakata khusus antara lain aho, akan, omoroi, oru, dll.
5. Penelitian skripsi oleh Utomo (2021) yang berjudul “Dialek Nagoya pada Manga Yatogame Chan no Kansatsu Nikki dan Padanannya ke Bahasa Jepang Standar”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menjelaskan bentuk-bentuk dialek Nagoya yang terdapat pada Manga Yatogame Chan no Kansatsu Nikki. Teori yang digunakan ialah teori mengenai dialek Nagoya dari Keshikawa (1971), Shimizu (2003), dan Sumida (2009). Utomo (2021) menyimpulkan bahwa bentuk dialek Nagoya yang ditemukan dalam penelitiannya diklasifikasikan menjadi tiga kelas kata, yakni fukushi (manda, ippya, eryaa, maa), keiyoushi (urusyaa, umyaa, tokkintokkin, chinchin, dll.), dan jodoushi (nyaa, toru, sen, myaa, dll.). 
Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun membahas alih kode, campur kode, dan interferensi dengan bermacam-macam data tuturan, tetapi belum ada yang secara khusus membahas alih kode, campur kode, dan interferensi pada dialek Tohoku. Kemudian, terdapat perbedaan terutama pada teori yang digunakan pada penelitian ini, yakni teori alih kode menggunakan teori dari Azuma (2009), campur kode menggunakan teori dari Suwito (1983), dan interferensi menggunakan teori dari Chaer (2014), Weinreich (1968), dan Matsui (dalam Eriko & Keiichi: 2007). Selain itu, dari penelitian-penelitian di atas, dapat diketahui pula bahwa meskipun menggunakan teori yang sama, hasil temuan pada penelitian ini lebih beragam, baik pada peristiwa alih kode, campur kode, maupun interferensi. Penelitian ini juga mengisi celah beberapa penelitian terdahulu yang tidak melakukan analisis terhadap peristiwa alih kode, campur kode, maupun interferensi yang digunakan pada tuturan dialek yang ada di Jepang.
2.2 [bookmark: _Toc204949362][bookmark: _Toc204971742][bookmark: _Toc206788954][bookmark: _Toc206789109]Kerangka Teori
2.2.1 [bookmark: _Toc204949363][bookmark: _Toc204971743][bookmark: _Toc206788955][bookmark: _Toc206789110]Sosiolinguistik
Sosiolinguistik merupakan salah satu bidang ilmu linguistik yang mempelajari suatu bahasa dan hubungannya dengan si pengguna bahasa (Chaer, 2014: 16).
Nobuhiro (1992: 9), berpendapat bahwa:
社会言語学は、社会の中で生きる人間、乃至その集団とのかかわり において名言語現象あるいは言語運用をとらえようとする学問である。
Shakaigenggogaku wa, shakai no naka de ikiru ningen, naishi sono shuudan to no kakawari ni oite kakugenggogenshou arui wa genggounyou wo toraeyou to suru gakumon dearu. 
“Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari tentang penggunaan bahasa yang berhubungan dengan individu atau kelompok dalam masyarakat.”

Kridalaksana (1982:156) menyatakan bahwa sosiolinguistik ialah ilmu yang mempelajari karakteristik dari berbagai bahasa dan hubungan antar penutur dalam komunitas bahasa.
Berdasarkan pada beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik merupakan suatu cabang ilmu linguistik yang mengkaji bahasa dengan masyarakat penggunanya.
2.2.2 [bookmark: _Toc204949364][bookmark: _Toc204971744][bookmark: _Toc206788956][bookmark: _Toc206789111]Peristiwa Tutur
Pada suatu interaksi verbal, terdapat beberapa unsur yang memiliki peran penting.  Saat bahasa digunakan, penutur akan mempertimbangkan tujuan, tempat, serta isi dan suasana tuturannya. Keseluruhan peristiwa pembicaraan atau interaksi verbal dengan segala faktor atau unsur yang berperan disebut sebagai peristiwa tutur atau speech event (Suwito, 1983: 30). Dell Hymes tahun 1968 (dalam Suwito, 1983: 32-33) mengemukakan komponen akronim SPEAKING sebagai unsur atau faktor yang menandai terjadinya peristiwa tutur.
1. Setting and scenes (latar dan suasana), setting merujuk pada latar waktu dan tempat terjadinya suatu tuturan, sementara scenes merujuk pada tempat dan waktu situasi ujaran (suasana). 
2. Participants (partisipan), meliputi pihak yang terlibat dalam suatu pembicaraan/tuturan. 
3. Ends (tujuan), berkenaan dengan suatu tujuan atau maksud akhir dalam tuturan/pembicaraan. 
4. Act sequence (urutan tindak). 
5. Key (kunci). 
6. Instrumentalities (instrumen). 
7. Norm of Interaction and Interpretation (norma interaksi dan interpretasi). 
8. Genres (aliran).
Komponen akronim SPEAKING yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Setting and scenes (latar dan suasana), Participants (partisipan), dan Ends (tujuan). Penulis menggunakan tiga komponen atau unsur tersebut untuk menganalisis peristiwa tutur atau konteks tuturan dalam percakapan pada anime Shokugeki no Souma yang akan penulis teliti alih kode, campur kode, dan interferensinya.
2.2.3 [bookmark: _Toc204949365][bookmark: _Toc204971745][bookmark: _Toc206788957][bookmark: _Toc206789112]Alih Kode
Penguasaan seseorang atas dua bahasa atau lebih akan menentukan kesiapan dalam melakukan pergantian bahasa (alih kode). Dalam bahasa Jepang, peristiwa alih kode dikenal dengan istilah koodo suicchinggu (コードスイッチング). Peristiwa alih kode sering terjadi pada masyarakat penutur dwibahasa atau multibahasa, meskipun sebenarnya penutur monolingual dapat dikatakan beralih dari ragam atau gaya ke bahasa lain. Azuma (2009: 25) menyatakan:
社会言語学者の間では、二言語話者が、文章の中であるいは談話の中で 二言語を交互にあやつりながら話す話し方をコードスイッチング。
Shakaigengogakusha no ma de wa, ni gengo washa ga, bunshou no naka de aruiwa danwa no naka de ni gengo o kougo ni ayatsurinagara hanasu hanashikata o koodosuicchinggu.
“Dalam sosiolinguistik, masyarakat bilingual yang cara bicaranya dalam percakapan atau dalam kalimat mampu menggunakan dua bahasa secara bergantian disebut alih kode.”

2.2.3.1 [bookmark: _Toc204971746][bookmark: _Toc204971845][bookmark: _Toc204975479][bookmark: _Toc205224100][bookmark: _Toc205824919][bookmark: _Toc206787471][bookmark: _Toc206788958][bookmark: _Toc206789113]Wujud Alih Kode
Alih kode dapat terjadi pada penutur yang menggunakan dua bahasa atau lebih, beberapa ragam variasi dari suatu bahasa, maupun beberapa gaya dari suatu ragam bahasa. Azuma (2009: 27-36) membagi wujud alih kode menjadi 4 berdasarkan pada fungsi alih kode, yakni sebagai berikut.
1. Alih Kode Situasional
Alih kode ini terjadi ketika adanya perubahan situasi yang menyebabkan bilingual melakukan alih bahasa untuk menyesuaikan topik, keadaan, atau situasi seperti perubahan situasi dari formal ke informal. Lebih lanjut, Febriantari dkk.[footnoteRef:3] memberi contoh melalui data dari film Meitantei Katherin berikut. [3:  Febriantari dkk. “Alih Kode dalam Film Meitantei Katherine”, Jurnal SAKURA : Sastra, Bahasa, Kebudayaan dan Pranata Jepang. Vol. 3(1), 2021, 5-6. Diakses pada 24 2025. ] 

Anak kecil	: I wanna go home.
“Aku ingin pulang.”
Ibu	: Let’s wait.
“Tunggu dulu, ya.”
Anak kecil	: I’m bored.
“Aku bosan.” 
Ogawa Maiko	: Do you know what kind of flower this is?
“Apakah kamu tahu ini bunga apa?”
Anak kecil	: Bergamo.
“Bunga Bergamo.” 
Ogawa Maiko	: Yes, very good. Modorouka?
“Ya, bagus sekali. Mau kembali (ke dalam)?”
(Meitantei Katherine, 00:25:07)
Dalam percakapan tersebut, Ogawa Maiko pada awalnya menggunakan bahasa Inggris untuk berinteraksi dengan anak kecil yang berbicara bahasa Inggris di kelas ikebana-nya di Amerika. Setelah suasana mulai mencair, anak tersebut memberikan respon positif dengan menjawab pertanyaannya. Maiko pun memuji anak tersebut dan berpindah ke bahasa Jepang dengan mengatakan “戻ろうか (modorouka)”. Pergeseran bahasa ini dilakukan karena adanya perubahan konteks situasi dari pengantar kelas kepada hubungan interpersonal. Perubahan ini tidak terjadi secara sadar oleh penutur dan berhubungan dengan perubahan topik, relasi sosial, atau fungsi percakapan. 
Pada dasarnya, alih kode situasional adalah suatu pergantian kode bahasa yang terjadi karena adanya perubahan situasi dalam komunikasi. Situasi tersebut dapat berupa topik, situasi, atau keadaan yang sedang berlangsung.
2. Alih Kode Identitas Ganda
Alih kode identitas ganda digunakan untuk mendekatkan kebersamaan satu sama lain dalam suatu kelompok. Suatu masyarakat yang beragam dan memakai lebih dari satu bahasa, untuk mempererat kedekatan satu sama lain digunakan pula bahasa ibu, tidak hanya bahasa nasional. Lebih lanjut, Febriantari dkk.[footnoteRef:4] memberi contoh melalui data dari film Meitantei Katherin berikut. [4:  Ibid, h. 8. ] 

Kujo Reiko	: Sou kamoshiremasenne. Demo, atashi niwa mou subeki koto wa nani mo nain desu. shinasete hoshikatta.
“Mungkin, ya. Tapi aku sudah tidak ingin melakukan apapun. Saya ingin mati.”
Katherine Turner	: No! No! No! Anata wa ikite, tsumi wo tsugunai nasai. Sore ga anata no subeki koto.
“Tidak, tidak, tidak! Kamu harus hidup dan menebus semua dosamu. Itulah yang harus kamu lakukan.”
(Meitantei Katherine, 01:40:46)
Katherine Turner adalah seorang detektif asing yang menggunakan bahasa Jepang dalam pekerjaannya, tetapi dalam momen emosional yang intens, ia beralih ke bahasa Inggris untuk mengekspresikan empatinya. Perpindahan bahasa ini mencerminkan dua identitas Katherine, yakni identitas profesional (dalam bahasa Jepang) dan identitas personal atau emotif (dalam bahasa Inggris). Hal ini termasuk sebagai alih kode identitas ganda, yakni ketika penutur menampilkan dua identitas sosial sekaligus dalam percakapan.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa alih kode identitas ganda merupakan alih kode yang terjadi saat penutur menjukkan dua identitas budaya, sosial, atau kelompok mereka sama satu sama lain melalui pergantian bahasa.
3. Alih Kode Akibat Timbal Balik Penutur dan Mitra Tutur
Alih kode ini merupakan alih kode yang digunakan untuk memengaruhi mitra tutur dan menciptakan sebuah siatuasi sesuai dengan keinginan penutur. Para sosiolinguis menganggap dua bahasa yang digunakan oleh penutur sebagai ‘we-code’, yakni suatu kode atau bahasa yang digunakan oleh kelompok tertentu, dan ‘they-code’ yang berarti suatu kode atau bahasa yang digunakan oleh kelompok lainnya. Lebih lanjut, Febriantari dkk.[footnoteRef:5] memberi contoh melalui data berikut. [5:  Ibid, h. 9-10. ] 

Katherine Turner	: Sore wa dou yatte nusundan desuka.
“Kalau begitu, bagaimana itu bisa dicuri?”
Hamaguchi Ichiro	: He bumped into my uncle so he lifted it from him.
“Dia menabrak pamanku lalu dia mencurinya.”
Katherine Turner	: Butsukatte?
“Ditabrak?”
Hamaguchi Ichiro	: Ee.
“Ya.”
Katherine Turner	: Isshun desune. Yatte mite kudasai.
“Cepat, ya. Tolong perlihatkan caranya.”
Hamaguchi Ichiro	: Boku wa dekimasen. Demo, puro nara dekiru. Kono tokei wa ninki ga aru shi, sore ni ura ni fukudaitoryou no tokin mo aru. takane de ureru.
“Saya tidak bisa melakukannya. Tapi seorang profesional bisa. Jam tersebut sangat populer dan antik dengan kata yang diukir oleh wakil presiden di belakangnya.”
(Meitantei Katherine, 00:08:10)
Pada percakapan di atas, Hamaguchi awalnya berbicara dengan bahasa Inggris, namun karena Katherine terus bertanya dengan bahasa Jepang, Hamaguchi pun akhirnya menjawab dengan bahasa Jepang juga. Perubahan ini menunjukkan adanya penyesuaian bahasa berdasarkan respon mitra tutur yang terjadi dalam interaksi dua arah. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur merupakan suatu pergantian bahasa yang terjadi sebagai suatu respon atau penyesuaian terhadap mitra tutur agar komunikasi berjalan lebih akrab, nyaman, dan lancar.
4. Alih untuk Menemukan Bahasa yang Akan Digunakan
Alih kode ini merupakan alih kode yang digunakan untuk menentukan bahasa terbaik yang sesuai dengan mitra tutur atau lawan bicara. Azuma (2009: 34) memberi contoh terkait alih kode ini dengan dialog antara dua orang Afrika yang telah lama berpisah kembali bertemu tanpa sengaja di sebuah bar.
A	: Teman B di bangku sekolah yang tidak melanjutkan pendidikan bangku perkuliahan dan tetap berada di desa.
B	: Teman A di bangku sekolah yang melanjutkan pendidikan bangku perkuliahan sehingga berpisah dengan A karena tinggal di kota.
Konteks	: Dua orang Afrika yang dulunya merupakan teman di bangku sekolah menengah namun telah lama berpisah kembali bertemu tanpa sengaja di sebuah bar.

A	: How are you, Mr. Karanja?
“Bagaimana kabarmu, Karanja?”
B	: Fine, niguka.
 “Aku baik-baik saja.  Baru sampai di rumah.”
A	: Well, please let’s take one bottle, ga kuondoa dust wa thought.
“Baiklah, mari kita minum. Mari kita menyegarkan diri dari banyak hal.”

Pada dialog di atas, B melakukan alih kode untuk menyesuaikan mitra tuturnya dengan melihat reaksi dari sang mitra tutur agar merasa nyaman saat berkomunikasi. 
Berdasarkan pada penjelasan tersebut, alih kode untuk menentukan bahasa yang akan digunakan merupakan suatu jenis alih kode yang dipakai guna mencari bahasa yang paling sesuai dalam suatu percakapan karena pada awalnya belum pasti akan menggunakan bahasa apa. 
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Alih kode dapat terjadi karena beberapa faktor penyebab. Azuma (2009: 27) berpendapat bahwa:
コードスイッチングの理由、目的はいろいろ考えられるが、多くの人が真っ先に思い浮かべるコードスイッチングの理由は、1つの言語で、ある対象を示す言葉が思い浮かばない、あるいはまったくない場合に、もう1 つの言語からの言葉を使う場合である。
Koodosuicchinggu no riyuu, mokuteki wa iroiro kangaerareruga, ooku no hito ga massaki ni omoiukaberu koodosuitchingu no riyuu wa, hitotsu no gengo de, aru taishou wo shimesu kotoba ga omoi ukabanai, aruiwa mattakunai baai ni, mou hitotsu no gengo kara no kotoba wo tsukau baai dearu.
“Ada banyak alasan dan tujuan untuk alih kode, tetapi alasan yang muncul di benak banyak orang adalah ketika mereka tidak dapat memikirkan kata untuk mengungkapkan objek tertentu dalam satu bahasa, atau ketika tidak ada kata sama sekali dalam bahasa lain, sehingga mereka menggunakan kata dari bahasa lain.”

Lebih lanjut, Azuma menjelaskan bahwasanya alih kode disebabkan oleh dua faktor, yakni fungsi referensial (referential function) dan fungsi direktif (directive function).
1. Fungsi Referensial
Fungsi referensial merupakan faktor pertama yang dapat menyebabkan timbulnya peristiwa alih kode. Azuma (2010: 27) menjelaskan sebagai berikut.
コードスイッチングの役割は referential function といわれるもので、実際によく観察されるものの1つである。もう1つのコードスイッチングの役割は、聞き手のうちのだれかがある1つの言語を理解しない場合に、聞き手全員が理解できるような言語にスイッチすることによって聞き手全員が会話に参加できるようにうながす場合である。
Koodosuicchinggu no yakuwari wa referential function to iwareru mono de, jissai ni yoku kansatsu sareru mono no hitotsu dearu. Mou hitotsu no koodosuicchinggu no yakuwari wa, kikite no uchi no dare ka ga aru hitotsu no gengo wo rikai shinai baai ni, kikite zen-in ga rikai dekiru youna gengo ni suitchi suru koto ni yotte kikite zen-in ga kaiwa ni sanka dekiru you ni unagasu baai dearu.
“Salah satu fungsi alih kode yang dalam praktiknya sering diobservasi adalah fungsi referensial. Fungsi lain dari alih kode adalah ketika pendengar tidak mengerti suatu bahasa, pembicara pun melakukan alih bahasa agar pendengar dapat mengerti dan memungkinkan untuk berpartisipasi dalam percakapan.”

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa fungsi referensial berfokus pada kebutuhan penutur untuk mengungkap makna yang tidak bisa diekspresikan dengan efektif dalam satu bahasa. Faktor penyebab terjadinya alih kode dengan fungsi referensial ini adalah karena tidak adanya padanan kata atau kosakata dalam satu bahasa sehingga penutur beralih ke bahasa lain agar dapat  menyampaikan informasi atau makna dengan lebih tepat. Dalam konteks ini, penutur umumnya memiliki pemahaman lebih terkait kosakata dalam bahasa lain yang ia kuasai sehingga dapat digunakan dalam suatu tuturan.
2. Fungsi Direktif
Azuma (2010: 27) menerangkan fungsi direktif merupakan faktor lain yang memengaruhi terjadinya peristiwa alih kode selain fungsi referensial. Ia menjelaskan sebagai berikut.
あるいは、その逆に、ある聞き手に知られたくない内容をいうために、その聞き手の理解できない言語にスイッチする場合もある。こういったコードスイッチングの役割は directive function といわれている。
Arui wa, sono gaku ni, aru kikite ni shiraretakunai naiyou wo iu tame ni, sono kikite no rikai dekinai gengo ni suitchi suru baai mo aru. Kou itta koodosuicchinggu no yakuwari wa directive function to iwareteiru.
“Atau, sebaliknya, ada kasus ketika seseorang beralih ke bahasa yang tidak dipahami pendengar tertentu untuk mengatakan sesuatu yang tidak ingin diketahui oleh pendengar. Fungsi alih kode ini disebut dengan fungsi direktif.”

Fungsi direktif berfokus pada strategi komunikasi terhadap mitra tutur karena adanya inisiatif dari penutur untuk mengatur partisipasi lawan bicara. Dalam konteks ini, alih kode dapat terjadi baik untuk memperluas partisipasi dalam percakapan (agar semua lawan bicara memahami isi tuturan) maupun membatasi partisipasi dengan cara penutur secara sengaja menggunakan bahasa yang tidak dipahami oleh pendengar untuk menyembunyikan informasi tertentu.

Berdasarkan pada teori yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa alih kode merupakan suatu peristiwa pergantian atau peralihan kode bahasa secara penuh dengan perubahan fungsi atau situasi  tuturan. Pergantian ini bisa terjadi pada tingkat kata, frasa, klausa, atau kalimat, asalkan berfungsi sebagai pergeseran kode atau saluran bahasa secara utuh dalam konteks tutur. Penulis menggunakan teori alih kode dari Azuma (2009) sebagai teori utama untuk menganalisis bentuk dan faktor penyebab terjadinya alih kode dalam anime Shokugeki no Souma.
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Peristiwa campur kode sering digunakan oleh para bilingual. Hal ini juga terjadi pada peristiwa komunikasi pada penutur yang sedang belajar berbahasa. Dalam bahasa Jepang, peristiwa campur kode disebut dengan istilah koodo mikishingu (コードミキシング). Azuma (2009: 27) menjelaskan campur kode sebagai berikut.
ある対象を示す言葉が思い浮かばない、あるはまったくない場合に、もう一つの言語からの言葉を使うである。
Aru taishou wo shimesu kotoba ga omoi ukabanai, aru wa mattakunai baaini, mou hitotsu no gengo kara no kotoba wo tsukaudearu.
“Saat tidak dapat memikirkan kata untuk mengungkapkan objek tertentu, atau apabila tidak ada padanan kata sama sekali, maka digunakan kata dari bahasa lain.”

Campur kode adalah suatu keadaan seorang penutur yang menguasai beberapa bahasa dan menyisipkan unsur-unsur bahasa atau variasinya di dalam bahasa lain yang tidak lagi mempunyai fungsi sendiri (Suwito, 1983: 75). Jendra (2010: 80) mengatakan, apabila dilihat dari satuan gramatikal yang terlibat, campur kode mencakup pada frasa, kata, morfem, fonem. Kemudian, dalam campur kode terkadang bahasa dasarnya tidak terlalu jelas. Topik pada campur kode pun dipertahankan (tetap). Pun apabila dilihat dari situasi, campur kode lebih ke situasi informal dengan kelancaran bilingualnya total (menyeluruh).
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Campur kode secara umum dibagi menjadi dua bentuk, yakni campur kode ke luar dan campur kode ke dalam. Campur kode ke luar terjadi saat pergantian penggunaan unsur bahasa asing bercampur dengan bahasa asli penutur. Sementara itu, campur kode ke dalam terjadi saat seorang penutur menyisipkan unsur-unsur bahasa daerahnya ke dalam bahasa nasional atau sebaliknya (Suwito, 1983: 76). 
Selain itu, Suwito (1983: 78-80) juga membagi campur kode menjadi beberapa wujud, diataranya yakni, penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata, frasa, baster, pengulangan kata, dan ungkapan atau idiom.
1. Campur kode berupa kata
Campur kode berupa kata terjadi saat penutur menyisipkan suatu kata dari bahasa lain ke dalam tuturannya. Passela dkk.[footnoteRef:6] memberikan contoh berupa kalimat “ini namanya 大葉, 大葉. Kalau bahasa Jepang大葉.” Pada kalimat tersebut, pembicara menyisipkan kata ‘大葉 (oba)’ dalam tuturan berbahasa Indonesia sehingga termasuk bentuk campur kode berupa penyisipan berwujud kata. [6:  Passela, L., dkk. “Campur Kode Dalam Konten Video Blog Youtuber Sokorahen Genki”, Hikari Jurnal Bahasa dan Kebudayaan. Vol 1(1), 2021, 27-28. Diakses pada 23 Mei 2025.] 

2. Campur kode berupa frasa
Campur kode berupa frasa terjadi saat penutur menyisipkan suatu frasa dari bahasa lain ke dalam tuturannya. Passela dkk.[footnoteRef:7] memberi contoh berupa kalimat “Cabe よね, cabe をこうやって.”. Pada kalimat tersebut, pembicara menyisipkan frasa verbal berupa ‘cabe をこうやって (cabe wo kouyatte)’ dalam bahasa Jepang pada tuturan berbahasa Indonesia.  [7:  Ibid, h. 28.] 

3. Campur kode berupa klausa
Campur kode berupa klausa terjadi saat penutur menyisipkan suatu klausa dari bahasa lain ke dalam tuturannya. Salsabila dkk.[footnoteRef:8] memberi contoh berupa kalimat “Kemudian, 水を追加” (kemudian, mizu wo kuwaeru) yang dituturkan oleh penutur asli bahasa Indonesia yang berada di jepang kepada temannya. Pada kalimat tersebut, pembicara menyisipkan klausa berbahasa Jepang ‘mizu wo kuwaeru’ yang berarti ‘tambahkan air’. [8:  Salsabila, dkk. “Analysis of Code Mixing in Jerome Polin Youtube Content “Nihongo Mantappu””, International Journal of Linguistics, Literature and Translation. Vol. 4(12), 2021, 6. Diakses pada 23 Mei 2025.] 

4. Campur kode berupa pengulangan kata
Campur kode berupa pengulangan kata terjadi saat penutur menyisipkan pengulangan kata dari bahasa lain ke dalam tuturannya. Passela dkk.[footnoteRef:9] memberi contoh berupa kalimat “めっちゃめっちゃ nangis”. Pada kalimat tersebut, campur kode berupa pengulangan kata ditunjukkan pada pengulangan kata めっちゃ(meccha) yang berarti ‘sangat’, dan direalisasikan menjadi めっちゃめっちゃ (meccha meccha) yang artinya ‘sangat-sangat’. [9:  Passela, L., dkk. op. cit. h. 28.] 

5. Campur kode berupa baster
Baster merupakan gabungan kata dasar dari satu bahasa dengan afiks dari bahasa lain. Dalam praktik interaksi informal, penutur biasanya mengkombinasikan dua bahasa pada tuturannya. Kania dkk.[footnoteRef:10] memberi contoh berupa kalimat “Kodomo tachi wa toki ... tokidoki confuse-shimasu.” yang diujarkan oleh oleh pembelajar bahasa Jepang dari India yang ingin menjelaskan multilingualisme pada anak-anak di India. Campur kode berupa baster terdapat pada kata bahasa Inggris ‘confuse’ dan sufiks verba bahasa Jepang ‘-shimasu’ yang berarti ‘melakukan’. ‘Confuse shimasu’ pada kalimat tersebut merupakan satu kesatuan yang berarti ‘bingung’. [10:  Kania, K. “Code-Switching and Code-Mixing by Japanese Language Learners in Cultural Exchange Activity”, Advances in Social Science, Education and Humanities Research. Vol. 509, 2020, 382. Diakses pada 23 Mei 2025.] 

6. Campur kode berupa ungkapan atau idiom
Campur kode berupa ungkapan atau idiom terjadi saat penutur menyisipkan suatu ungkapan atau idiom dari bahasa lain ke dalam tuturannya. Pada penelitian ini, penulis tidak menemukan adanya data campur kode berupa ungkapan atau idiom.
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Penyebab campur kode menurut Suwito (1983) dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: identifikasi peranan, identifikasi ragam, dan keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Lebih lanjut, Suwito (1983:77) menjelaskannya sebagai berikut.
1. Identifikasi peranan. Campur kode terjadi karena penutur ingin menunjukkan peran sosial, asal-usul, atau kedekatan personal. Fokus pada faktor identifikasi peranan adalah siapa yang diajak bicara/peran sosial penutur seperti teman, atasan, siswa, dan lainnya.
2. Identifikasi ragam. Campur kode yang terjadi karena pemilihan kode menyesuaikan dengan situasi atau konteks pembicaraan misalnya jenis situasi formal, informal, teknis, profesional, akademik, dan lainnya.
3. Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Campur kode terjadi karena penutur menggunakan lebih dari satu kode bahasa untuk memperjelas atau menafsirkan makna ujaran.

Berdasarkan pada teori-teori yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa campur kode merupakan suatu peristiwa penyisipan unsur bahasa lain ke dalam struktur bahasa utama yang digunakan oleh penutur yang tidak mengubah sistem dasar bahasa yang sedang dipakai. Penulis menggunakan teori campur kode dari Suwito sebagai teori utama untuk menganalisis bentuk dan faktor penyebab terjadinya campur kode dalam anime Shokugeki no Souma.
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Interferensi dalam lingkup linguistik merupakan peristiwa masuknya unsur-unsur dari satu bahasa ke bahasa lain yang menyebabkan pelanggaran terhadap aturan gramatikal bahasa penerima. Dalam bahasa Jepang, interferensi disebut dengan istilah kanshou (干渉). Yoshio (2010: 212) menjelaskan bahwa:
2つ以上の言語が接触すると言語の干渉（interference）が起こる。
Futatsu ijou no gengo ga sesshoku suru to gengo no kanshou (interference) ga okoru.
“Ketika dua bahasa atau lebih saling bersentuhan, terjadilah interferensi bahasa.”

Peristiwa interferensi dipandang sebagai suatu bentuk penyimpangan dalam berbahasa yang terjadi akibat pengaruh penguasaan dua bahasa atau lebih (bilingualisme). Chaer (2014: 66) menyatakan bahwa penyimpangan bahasa yang sedang digunakan merupakan suatu dampak dari adanya unsur bahasa lain yang dipahami oleh penutur.
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Chaer (2014: 66-67) membagi bentuk interferensi menjadi beberapa bentuk berdasarkan pada tataran bahasa berikut.
1. Interferensi Fonologi
Fonologi merupakan sebuah bidang ilmu bahasa yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya. Dalam bahasa Jepang, fonologi disebut dengan istilah on-inron (音韻論). Azuma (1993: 61) menjelaskan bahwa:
音韻論により，音素と具体的な音声との関係が明確にされる。
On-inron ni yori,  onso to gutaiteki na onsei to no kankei ga meikaku ni sareru.
“Fonologi menjelaskan hubungan antara fonem dan bunyi tertentu.”

Sistem fonologi bahasa Jepang memiliki karakteristik yang berbeda dengan sistem fonologi bahasa Indonesia. Berikut beberapa ciri atau karakteristik yang terdapat pada sistem fonologi bahasa Jepang menurut Tsujimura (2014: 82-85).
a. Tidak adanya konsonan kluster seperti /pl/, /pw/, /gl/, dan /st/. Kata serapan yang mengandung konsonan kluster akan diberi fonem vokal sisipan atau vokal epententik berupa fonem /u/ atau /o/ agar sesuai dengan pola suku kata bahasa Jepang. Contohnya glycerine → [guriserin], roast → [roosuto].
b. Satu-satunya konsonan di akhir suku kata adalah /N/ (konsonan nasal) yang dilambangkan dengan ん [ɴ]. Selain konsonan akhir /N/, akan disisipi fonem vokal. Contohnya bus menjadi [basu].
c. Penyesuaian dengan struktur mora, yakni setiap suku kata harus terdiri atas satu mora, yaitu CV (konsonan+vokal), V (vokal saja), N (konsonan nasal akhir). Begitu pula dengan kosa kata asing yang juga disesuaikan. Terdapat juga mora Q yakni konsonan rangkap yang dilambangkan dengan huruf tsu kecil atauっ (Sutedi, 2011: 41). Contohnya bed → [be.d.do] (3 mora, yakni CV, Q, CV).
d. Adaptasi fonologis untuk kata serapan dengan penambahan bunyi vokal dan konversi bunyi asing ke bunyi terdekat. Contohnya pada bunyi [l] yang digantikan dengan bunyi [r] atau [ru]. Misalnya pada kata lamp → [rampu].

Sistem bunyi dari bahasa Jepang memiliki karakteristik tersendiri yang dapat memengaruhi pengucapan bahasa lain, baik pada level fonem pada tingkat prosodi[footnoteRef:11] pada kata maupun frasa, sehingga penutur asli bahasa Jepang pun memiliki kecenderungan untuk memproduksi bunyi dalam bahasa asing sesuai dengan pola fonetik bahasa Jepang[footnoteRef:12]. Hal ini menjelaskan adanya interferensi fonologi pada tuturan penutur asli bahasa Jepang dalam konteks komunikasi multibahasa. Sarif S & Suganda[footnoteRef:13] memberi contoh kosakata bahasa Jepang yang mengalami interferensi fonologi, yakni  alcohol [ˈæl.kə.hɑːl] menjadiアルコール [arukooru] dan trend [trend] menjadiトレンド [torendo]. [11:  Nomina yang berarti kajian tentang persajakan, yaitu mengkaji tekanan, matra, rima, irama, dan bait dalam sajak (KBBI daring, https://www.kbbi.web.id/prosodi, diakses pada 19 Juni 2025)]  [12:  Kondo, Mariko. “日本語学習者の音声習得における第一言語特有の干渉と普遍言語的干渉 (Nihon gogakushūsha no onsei shūtoku ni okeru daiichigengo tokuyū no kanshō to fuhengengo-teki kanshō)”, 早稲田大学大学院文学研究科紀要 (Bulletin of the Graduate School of Letters, Waseda University). Vol 57, 2012, 22. Diakses pada 20 Juni 2025.]  [13:  Sarif S, I., Suganda, Dadang. “Interferences Of English-Japanese Language In The Covid-19 Pandemic”, IZUMI. Vol. 9(2), 2020, 124. Diakses pada 20 Juni 2025.] 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa interferensi fonologi adalah proses penambahan, pengurangan, maupun perubahan bunyi bahasa. Interferensi fonologi merupakan bentuk paling awal dan paling menonjol dalam kontak bahasa, terutama pada tingkat pelafalan, ritme, dan struktur suku kata (mora).
2. Interferensi Morfologi
Morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari proses pembentukan morfem menjadi kata. Dalam bahasa Jepang, morfologi dikenal dengan istilah keitairon (形態論). Azuma (1993: 89) berpendapat bahwa:
形態論では,語形の分析が中心となる。
Keitairon de wa, gokei no bunseki ga chuushin to naru.
“Morfologi merupakan bidang ilmu yang berfokus pada analisis pembentukan kata.”

Karakteristik morfologi bahasa Jepang menurut Tsujimura (2014: 143-145) antara lain adanya dua kategori utama pada jenis morfem bahasa Jepang, yakni:
a. Morfem bebas. Morfem yang dapat berdiri sendiri, misalnya 友達 (tomodachi atau teman), 花 (hana atau bunga), 本 (hon atau buku), dll, 
b. Morfem terikat. Morfem yang harus melekat pada morfem lain, misalnya akhiran konjugasi verba seperti bentuk lampau, non-lampau, negasi, dan lainnya. Lebih lanjut, morfem terikat dapat dibagi menjadi dua, yakni morfem infleksi dan derivasi. 
1) Morfem infleksi, merupakan morfem yang hanya menambah makna gramatikal (bentuk lampau, jamak, dll) tanpa mengubah arti atau kategori kelas kata. Misalnya adalah morfem bentuk non-lampau atau bentuk ~ru untuk verba, morfem adjektiva ~i/~na, morfem bentuk lampau atau bentuk ~ta untuk verba, dan bentuk ~katta/~datta untuk adjektiva. Contohnya taberu (makan) → tabeta (sudah makan). Keduanya tetap menduduki kategori kelas kata verba. 
2) Morfem derivasi, merupakan morfem yang dapat mengubah makna dan atau kategori kata yang dilekatinya. Misalnya adalah morfem negasi ~nai, morfem keinginan atau bentuk ~tai pada verba dan morfem ~sa pada adjektiva -i. Contohnya  kaku (menulis) → kakitai (ingin menulis). Terjadi perubahan kategori kelas kata dari verba menjadi adjektiva.
Interferensi morfologi merupakan bentuk kontak bahasa yang mungkin terjadi, terutama ketika penutur secara tidak sadar membawa bentuk morfologis dari bahasa atau subsistem lain ke dalam ujaran. Ketika bentuk atau struktur morfem dari satu bahasa atau subsistem digunakan secara tidak tepat dalam bahasa atau ragam lain, maka terjadilah interferensi morfologi. Selain itu, Tsujimura (2014: 154-156) juga menyebutkan adanya proses clipping dan borrowing dalam proses pembentukan kata dan interferensi bahasa Jepang.
a. Clipping, merupakan proses morfologis yang memotong kata panjang menjadi bentuk yang lebih pendek tanpa mengubah maknanya. Contohnya 西洋式 (seiyoushiki) → 洋式 (youshiki) yang berarti ‘gaya barat/Eropa’. 
b. Borrowing, mencakup semua kata serapan asing atau loanwords yang mengalami perubahan sesuai sistem fonologi dan morfologi bahasa Jepang. Kata-kata asing atau loanwords yang masuk ke bahasa Jepang disesuaikan agar dapat mengikuti pola infleksi kelas kata tertentu, misalnya verba dengan memberi konstrusi -suru verb.
Lebih lanjut, dalam konteks bahasa Jepang, bentuk seperti -nai (bentuk negatif infleksional) dapat mengalami variasi fonologi dan morfologi yang menyimpang dari bentuk bakunya. Delfariyadi dkk.[footnoteRef:14] menyebutkan bahwa bentuk -nai memiliki beberapa variasi informal yang muncul dalam tuturan lisan, seperti -nee, -nnee, dan bentuk reduksi lain yang menunjukkan penghilangan bunyi vokal atau konsonan. Misalnya, 覚えられねえ (oboerarenee) (tidak bisa mengingatnya), 決めらんねえ (kimerannee) (tidak bisa memutuskannya),じゃん (jan) (bentuk negasi dari janai).  [14:  Delfariyadi, F., dkk. “A Segmental Analysis of the Japanese Negation Verb Variation - A Phonological Perspective”, LINGTERA. Vol. 9(2), 2023, 18-20. Diakses pada 20 Juni 2025.] 

Interferensi morfologi dapat muncul bahkan di antara subsistem yang berbeda dalam satu bahasa, khususnya ketika fungsi gramatikal digantikan atau diubah karena pengaruh analogi atau kebiasaan pengguna (Weinreich, 1968: 41-43). Oleh karena itu, apabila bentuk pemendekkan morfem seperti pada contoh di atas digunakan dalam konteks situasi komunikasi yang menuntut penggunaan ragam formal atau sopan, maka dapat dikatakan bahwa telah terjadi interferensi morfologi antar ragam, yakni saat penutur secara tidak sadar memilih bentuk morfologi yang tidak sesuai dengan norma konteks tutur yang dapat disebabkan oleh kebiasaan menggunakan bentuk informal dalam interaksi sehari-hari.
Dapat disimpulkan bahwa interferensi morfologi adalah proses penyimpangan bentuk morfem, baik melalui penambahan, penghilangan, maupun pemendekan, yang menyebabkan ketidaksesuaian struktur kata dalam konteks penggunaanya.
3. Interferensi Sintaksis
Sintaksis merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan yang lebih besar (Kridalaksana, 1982: 154). Satuan terkecil dalam bidang ini adalah kata. Dalam bahasa Jepang, sintaksis dikenal dengan istilah tougoron (統語論). 
Dua struktur sintaksis apabila digabung dalam satu kalimat, maka dihasilkan bentuk yang tidak sesuai dengan norma sintaksis tunggal mana pun[footnoteRef:15]. Fenomena ini disebut dengan interferensi sintaksis, yakni ketika struktur kalimat terganggu atau berubah akibat pengaruh bahasa lain dalam praktik komunikasi bilingualisme. Pada penelitian ini, penulis tidak menemukan data yang mengandung peristiwa interferensi sintaksis. [15:  Miwa, Nishimura. “A Functional Analysis of Japanese/English code-switching”, Journal of Pragmatics. Vol. 23, 1995, 166-167. Diakses pada 24 Maret 2025.] 

4. Interferensi Leksikal
Interferensi leksikal merupakan suatu bentuk penyimpangan atau interferensi yang terjadi ketika unsur kosakata dari satu bahasa berpindah ke bahasa lain (Wenreich, 1968: 47). 
In the case of simple (non-compound) lexical elements, the most common type of interference is the outright transfer of the phonemic sequence from one language to another. (Weinreich, 1968: 47)
“Dalam kasus unsur leksikal sederhana (bukan kata majemuk), bentuk interferensi yang paling umum adalah pemindahan langsung dari urutan fonem suatu bahasa ke bahasa lainnya.” (Weinreich, 1968: 47)
Berdasarkan kutipan di atas, diketahui bahwa interferensi leksikal umumnya terjadi melalui pemindahan langsung unsur leksikal dari bahasa sumber ke dalam bahasa penerima, tanpa penyesuaian penuh terhadap sistem fonologi dan morfologi bahasa penerima. Kosakata asing dapat masuk dan digunakan seolah-olah merupakan bagian dari sistem leksikal bahasa penerima meskipun tanpa perubahan struktural yang besar (tetap seperti pada bahasa sumber). Misalnya pada kalimat berikut.
“私のさいふが孫になります。”[footnoteRef:16] (watashi no saifu ga mago ni narimasu). [16:  Pudjiono dan Nelvita. “The Lexical Interference of Bataknese Language into Japanese Language amongst Students in Universitas Sumatera Utara”, ”, International Journal of Language and Linguistics. Vol. 4(4), 2017, 219. Diakses pada 20 Juni 2025] 

Kalimat tersebut mengalami interferensi leksikal bahasa Jepang dan bahasa Batak. Pada tuturan di atas, kata 孫 [mago] bukan diartikan ‘cucu’ seperti halnya kosakata dalam bahasa Jepang. Kata tersebut merupakan kata dari bahasa utama penutur, bahasa Batak yang berarti ‘hilang’. Penutur secara tidak sadar menggunakan kata ‘mago’ dalam bahasa Batak yang artinya ‘hilang’ untuk menyatakan ujaran bahwa dompetnya hilang. Kosakata bahasa Jepang yang secara fonetik sama dengan kosakata bahasa Batak digunakan dalam tuturan berbahasa Jepang namun tetap mempertahankan makna dari bahasa Batak tersebut.
Perlu digarisbawahi bahwa meskipun pada kutipan dari Weinreich (1968: 47) dikatakan bahwa bentuk transfer langsung sebagai jenis paling umum dalam interferensi leksikal, secara tidak langsung Weinreich juga mengakui bahwa tidak semua interferensi leksikal harus berupa pemindahan langsung unsur leksikal, tetapi perubahan fonologi atau adaptasi morfologi pun dapat diterima dalam kerangka interferensi leksikal selama kosakata tersebut berasal dari B2 dan digunakan sesuai makna dan fungsinya oleh penutur B1.
 Dalam komunitas bilingual, hal tersebut merupakan sesuatu yang wajar apabila: 1) kosakata dalam B1 tidak memiliki padanan langsung, 2) kosakata B2 memberi nuansa atau ekspresi yang lebih tepat secara pragmatis atau sosial. Penyisipan kosakata asing terutama dalam bentuk pinjaman atau loanword sering kali menimbulkan benturan dengan sistem leksikal atau gamatikal yang ada pada bahasa penerima. Ketika kosakata tersebut digunakan tanpa memperhatikan ketidaksesuaian sintaksis, semantis, atau pragmatis bahasa penerima, maka kondisi tersebut dapat disebut dengan interferensi leksikal. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa interferensi leksikal merupakan jenis interferensi yang terjadi ketika unsur kosakata dari suatu bahasa (bahasa sumber) digunakan oleh penutur dalam ujaran bahasa lain (bahasa penerima), baik secara utuh maupun setelah mengalami adaptasi tertentu dan digunakan tanpa memperhatikan ketidaksesuaian sintaksis, semantis, atau pragmatis bahasa penerima.
Berdasarkan pada teori-teori yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa interferensi merupakan suatu peristiwa berbahasa berupa penggunaan unsur dari suatu bahasa yang terbawa ke dalam ujaran dalam bahasa lain sehingga menimbulkan penyimpangan dari norma atau kaidah bahasa bahasa tersebut. Penulis menggunakan teori interferensi dari Chaer (2014) sebagai teori utama untuk menganalisis terjadinya interferensi dalam anime Shokugeki no Souma.
2.2.5.2 [bookmark: _Toc204971753][bookmark: _Toc204971852][bookmark: _Toc204975486][bookmark: _Toc205224107][bookmark: _Toc205824926][bookmark: _Toc206787478][bookmark: _Toc206788965][bookmark: _Toc206789120]Faktor Penyebab Interferensi
Faktor umum penyebab terjadinya interferensi adalah (1) kesalahan sintaksis dan (2) faktor bahasa ibu penutur (Matsui, dalam Eriko & Keiichi, 2007: 574). Bahasa asal penutur atau bahasa ibu menjadi pengaruh besar terhadap timbulnya kesalahan pengucapan kata atau bahasa asing. Suwabe[footnoteRef:17] menjelaskan bahwa: [17:  Suwabe, Makoto. “外国語学習における仮説(言語干渉)の検討 (Gaikoku-go gakushū ni okeru kasetsu (gengo kanshō) no kentō)”, 長野工業高等専門学校紀要 (Nagano National College of Technology Bulletin). Vol. 5, 1973, 205. Diakses pada 20 Juni 2025.] 

多くの誤りは,学習者が言語を習得する際にやりとり方や,学ぼうとする国語内のそれぞれの項目の相互の干渉から生まれるとし,これは対照分析では説明できないとしている。
Ooku no ayamari wa, gakushuusha ga gengo wo shuutoku suru sai ni yaritori hou ya, manabou to suru kokugo-nai no sorezore no koumoku no sougo no kanshou kara umareru to shi, kore wa taishou bunseki de wa setsumei dekinai to shiteiru.
“Banyak kesalahan muncul dari cara pembelajar berinteraksi ketika mempelajari suatu bahasa yang disebabkan oleh interferensi antar unsur dalam bahasa yang mereka coba pelajari, dan hal ini tidak dapat dijelaskan hanya dengan analisis kontrastif.”

Dari kutipan di atas, diketahui bahwa interferensi dalam proses pemerolehan bahasa kedua (B2) tidak selalu bersumber dari perbedaan yang terdapat antara bahasa ibu (B1) serta bahasa target (B2). Sebaliknya, interaksi antara berbagai unsur dalam bahasa target tersebut juga dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan linguistik. Dengan kata lain, interferensi dapat tercipta bukan hanya terjadi di antara bahasa yang berbeda namun dapat terjadi pula di dalam satu sistem bahasa yang sama. 
Lebih lanjut, Weinreich (1968: 58-59) menyebutkan penyebab terjadinya interferensi antara lain adalah kedwibahasaan penutur, tipisnya kesediaan pemakai bahasa pertama, tidak cukupnya kosakata bahasa penerima untuk mengungkapkan suatu makna, punahnya kosakata yang jarang digunakan, kebutuhan akan sinonim, serta prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.
2.2.6 [bookmark: _Toc204949368][bookmark: _Toc204971754][bookmark: _Toc206788966][bookmark: _Toc206789121]Dialek Tohoku
Dialek Tohoku atau Tohoku ben (東北弁) merupakan sebuah dialek yang dituturkan oleh masyarakat Jepang yang berasal dari daerah/wilayah Tohoku. Ciri khas dialek Tohoku adalah netralisasi vokal /i/ dan /u/ yang diucapkan sebagai vokal tengah tertutup tak bulat (closed central unrounded vowel) /ɨ/ dan /ɯ̈/, sehingga sering dijumpai kata homofon dari penuturnya. Hal ini menyebabkan adanya julukan zūzūben bagi penutur dialek Tohoku karena saat berbicara hampir tidak membuka mulut. Dibandingkan dengan dialek lain, dialek Tohoku memiliki pengucapan yang lebih lambat, tapi juga tegas. 
Menurut Kumagai[footnoteRef:18] dan Jaśkiewicz[footnoteRef:19], dialek Tohoku memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dengan bahasa Jepang standar, yakni sebagai berikut.  [18:  Kumagai, Shigeko. “Tohoku Dialects as a Speech of Rednecks Language Crossing in Japanese TV Programs”, Studies in Humanities. Vol. 61(1-2), 2011, 162. Diakses pada 15 April 2025.]  [19:  Jaśkiewicz, Hanna. “The Graphic Representation of Tōhoku Dialect in Contemporary”, Silva Laponicarum. Vol. 72, 2024, 22. Diakses pada 13 April 2025.] 

1. Bunyi /k/ dalam bahasa Jepang standar mengalami perubahan bunyi fonemik menjadi /g/.  Contoh: bentuk iku (行く) menjadi igu (行ぐ). 
2. Perubahan bunyi vokal /i/ dan /u/ menjadi /ɨ/ dan /ɯ̈/. Misalnya bahasa Jepang standar sushi (寿司) [ˈsuːʃi] yang mengalami perubahan bunyi menjadi [sἵsἵ] dalam dialek Tohoku. 
3. Monoftongisasi (perubahan dua buah vokal atau gugus vokal menjadi sebuah vokal) bunyi /ai/, /ae/, /oe/, dan /oi/. Contohnya bahasa Jepang standar umai (うまい) menjadi ume~ (うめ～) dalam dialek Tohoku.
4. Kata ganti orang pertama dalam dialek Tohoku adalah ore/ora (俺・おら). 
5. Penggunaan partikel ~sa (～さ) sebagai ganti dari partikel penunjuk arah ~e/ni (～へ・～に). 
6. Penggunaan sufiks ~be (～べ) sebagai dugaan, saran, ajakan, atau konfirmasi dalam sebuah ujaran. Sufiks ini mirip dengan sufiks ～よ (~yo) atau ～ね (~ne)  dalam bahasa Jepang standar.  Contoh: iine (いいね) → iibe (いいべ).
7. Penggunaan bentuk ~n (～ん) sebagai ganti bentuk negatif dalam bahasa Jepang standar (～ない). Contoh: ikanai (行かない) → igan (いがん).
8. Bentuk ~inai (～いない) digantikan dengan bentuk ~ine (～いね). 
9. Bentuk ~kudasai (～ください) digantikan dengan bentuk ~kero (～けろ). 
10. Bentuk ~ba (～ば) sebagai pengganti dari bentuk partikel ~wo (～を). 
11. Bentuk souda (そうだ) menjadi ~nda (～んだ). 
12. Bentuk ~dabe (～だべ) sebagai akhiran penegasan atau pertanyaan tegas.
2.2.7 [bookmark: _Toc204949369][bookmark: _Toc204971755][bookmark: _Toc206788967][bookmark: _Toc206789122]Dialek Kansai
Dialek Kansai atau dalam bahasa Jepang Kansai ben (関西弁) merupakan suatu dialek yang dituturkan oleh masyarakat Jepang di wilayah Kansai atau Kinki. Dialek Kansai memiliki perbedaan dengan bahasa Jepang standar. Pada dialek Kansai, penutur menggunakan aksen Keihan atau Keihan shiki京阪式 saat berbicara. Selain itu, ciri khas paling menonjol dalam dialek Kansai adalah adanya kopula ~ya (～や) sebagai pengganti kopula ~da (～だ) pada bahasa Jepang standar.
Palter & Kaoru Slotsve (1995: 12-15) menyebutkan adanya beberapa perbedaan tuturan pada dialek Kansai dengan bahasa Jepang standar, yakni sebagai berikut.
1. Kata yang memiliki persamaan makna antara bahasa Jepang standar dengan dialek Kansai, tetapi berbeda pengucapan atau bahkan kosakatanya karena alasan sejarah. 
2. Perubahan bunyi /s/ menjadi /h/ dalam dialek Kansai. Contohnya bentuk ~san (～さん) sebagai sufiks ketika memanggil nama orang lain secara sopan dalam bahasa Jepang standar mengalami perubahan bunyi menjadi ~han (～はん) dalam dialek Kansai.
3. Bentuk ~desu (～です) pada bahasa Jepang standar digantikan dengan bentuk ~ya (～や) pada dialek Kansai. 
4. Bentuk ~da (～だ) digantikan dengan bentuk ~ya (～や), dan bentuk ~darou (～だろう) digantikan dengan bentuk ~yaro (～やろ).
5. Vokal panjang pada akhir kata yang mengalami pemendekan/pengurangan huruf. Contohnya bentuk ~shou (～しょう) menjadi ~sho (～しょ), bentuk souda (～そうだ) menjadi soya/~seya (そや・せや).
6. Vokal pendek pada akhir kata yang mengalami pemanjangan/penambahan huruf. Misalnya pada kata te (手) dalam bahasa Jepang standar yang berarti ‘tangan’ mengalami perubahan menjadi tee (手え) dalam dialek Kansai.
7. Pengulangan kata pada dialek Kansai. Pengulangan kata oleh penutur dialek Kansai menunjukkan simpati atau kecemasan penutur. Contohnya pada kata kamahen, kamahen (かまへん、かまへん) dalam dialek Kansai berarti kamaimasen (かまいません) dalam bahasa Jepang standar, menunjukkan makna ‘aku tidak masalah dengan hal tersebut’. 
2.2.8 [bookmark: _Toc204949370][bookmark: _Toc204971756][bookmark: _Toc206788968][bookmark: _Toc206789123]Kelas Kata
Kelas kata merupakan golongan kata yang mempunyai kesamaan dalam perilaku formal atau klasifikasi kata untuk susuai kaidah gramatika secara lebih sederhana (Kridalaksana, 1982: 80). Dalam bahasa Jepang, kelas kata disebut dengan hinshi (品詞). Koizumi (1993: 164) menyatakan:
品詞は，文中での統語的機能にもとづいて語を分類したものとされてい るが，統語的機能については，前節で規定しておいた。すなわち，統語的 構造のどの位置にくるかということで，語を分類すればよい。
Hinshi wa, bunchuu de no tougoteki kinou ni motodzuite go wo bunruishita mono to sareteiruga, tougoteki kinou ni tsuite wa, zensetsu de kitei shite oita. Sunawachi, tougoteki kouzou no dono ichi ni kuruka to iu koto de, go wo bunrui sureba yoi.
“Kelas kata diklasifikasikan sebagai kata berdasarkan pada fungsi sintaksisnya dalam sebuah kalimat yang fungsi sintaksisnya telah didefinisikan pada bagian sebelumnya. Dengan kata lain, kata tersebut dapat diklasifikasikan berdasarkan keberadaannya dalam suatu struktur sintaksis.”

Berdasarkan pada teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kelas kata merupakan suatu klasifikasi dari kelompok kata berdasarkan pada ciri-ciri dan kesamaan sifat (unsur gramatikal) dalam satuan bahasa. Lebih lanjut, Koizumi (1993: 164-167) membagi kelas kata menjadi 9, yakni sebagai berikut.
1. Nomina (名詞/Meishi) 
Nomina atau meishi merupakan kata yang dapat berdiri sendiri dan dapat menjadi subjek serta tidak memiliki perubahan bentuk. 
Contoh: inu/犬 (anjing), hon/本 (buku).
2. Verba (動詞/Doushi)
Verba atau doushi merupakan kata yang dapat berdiri sendiri dan digunakan untuk menyatakan aktivitas atau keadaan. Verba atau doushi dapat mengalami perubahan bentuk dan dapat menjadi predikat. Contoh: kaku/書く(menulis), kaita/書いた(menulis (perubahan bentuk lampau)), kakanai/書かない (tidak menulis (perubahan bentuk negatif)), kakanakatta/書かなかった (tidak menulis (perubahan bentuk negatif lampau)).
3. Adjektiva ~i (～い形容詞/~i keiyoushi)
Adjektiva ~i atau i~keiyoushi merupakan kata sifat yang berakhiran dengan bunyi huruf /i/ (い). Adjektiva ~i dapat mengalami perubahan bentuk. 
Contoh: takai/高い (mahal), takakatta/高かった(mahal (perubahan bentuk lampau)), takakunai/高くない (tidak mahal (bentuk negatif)), takakunakatta/高くなかった(tidak mahal (perubahan bentuk negatif lampau)).
4. Adjektiva ~na (～な形容詞/~na keiyoushi)
Adjektiva ~na atau i~keiyoushi merupakan kata sifat yang berakhiran dengan bunyi huruf /na/ (い). Adjektiva ~na sering juga disebut dengan keiyoudoushi (形容動詞). Adjektiva ~na dapat mengalami perubahan bentuk. 
Contoh: jouzu/上手な (mahir), jouzudatta /上手だった(mahir (perubahan bentuk lampau)), jouzu ja nai/上手じゃない (tidak mahir (bentuk negatif)), jouzu ja nakatta/上手じゃなかった(tidak mahir (perubahan bentuk negatif lampau).
5. Adverbia (副詞/Fukushi)
Adverbia atau fukushi ialah kata yang dapat berdiri sendiri, tetapi tidak dapat menjadi subjek dan tidak memiliki perubahan bentuk. Adverbia atau fukushi berfungsi menerangkan kelas kata yang diikutinya. 
Contoh: yukkuri/ゆっくり (perlahan), nesshin ni /熱心に (dengan giat).
6. Partikel (助詞/Joshi)
Partikel atau joushi merupakan kata yang berfungsi sebagai penjelas hubungan antarkata atau klausa. Partikel atau joushi tidak mengalami perubahan bentuk.
Contoh: ga/が, kara/から, to/と.
7. Verba bantu (助動詞/Jodoushi)
Verba bantu atau jodoushi merupakan kata yang berfungsi untuk menerangkan kelas kata yang diikutinya sehingga jodoushi tidak dapat berdiri sendiri. Contoh: ~desu/～です (akhiran kalimat), ~hazu/～はず (bentuk keyakinan).
8. Konjungsi (接続詞/Setsuzokushi)
Konjungsi atau setsuzokushi merupakan kata berfungsi menyambungkan sebuah kalimat dengan kalimat lain atau frasa dengan frasa. Konjungsi atau setsuzokushi tidak memiliki perubahan bentuk. 
Contoh: keredemo/けれでも (meskipun begitu), soshite/そして (kemudian).
9. Interjeksi (Kandoushi)
Interjeksi atau kandoushi merupakan kata yang berfungsi menyatakan ekspresi, perasaan, sapaan, dan lainnya. Interjeksi atau kandoushi dapat berdiri sendiri. Contoh: oya/おや, maa~/まあ, konnichiwa/こんにちは (halo/selamat siang). 
2.2.9 [bookmark: _Toc204949371][bookmark: _Toc204971757][bookmark: _Toc206788969][bookmark: _Toc206789124]Anime Shokugeki no Souma
Anime Shokugeki no Souma 「食戟のソーマ」atau judul literalnya diterjemahkan sebagai Food Wars!: Shokugeki no Souma merupakan anime yang diangkat dari komik atau manga shounen Jepang karya Yuuto Tsukuda dan diilustrasikan oleh Shun Saeki. Serial anime ini berlangsung selama lima season, dimulai pada 2015 dan berakhir pada 2020. Shokugeki no Souma mengangkat tema kuliner atau memasak dengan latar karakter atau tokoh berada di usia siswa sekolah menengah atas. Anime ini bercerita tentang kehidupan seorang tokoh utama bernama Yukihira Souma yang bekerja di kedai milik ayahnya, Saiba Jouichiro. 
Kisah petualang Yukihira Souma dimulai saat ia masuk ke Akademi Memasak Totsuki. Ia tak menyangka akan menjadi bagian dari para bintang dunia memasak. Seluruh siswa Akademi Totsuki adalah koki. Pembelajaran utama di akademi tersebut adalah memasak. Para koki siswa terbaik akan diberi kedudukan menjadi Dewan Elit Sepuluh, badan pengelola tertinggi di akademi tersebut. Peraturan khas dari Akademi Totsuki adalah diadakannya 食戟 (shokugeki) atau perang makanan, yakni pertarungan memasak dengan syarat tertentu sesuai keinginan peserta. Shokugeki dapat dilakukan baik antarsiswa maupun dengan alumni akademi asalkan kedua pihak setuju. Dengan adanya shokugeki tersebut, para siswa dapat memenuhi keinginan mereka dengan catatan menang dalam pertandingan. Mereka bahkan dapat mengeluarkan lawan mereka dari Akademi Totsuki.
Yukihira Souma awalnya direndahkan oleh para siswa lain karena ia hanyalah ‘tukang masak’ dari kedai kecil. Seiring berjalannya waktu, Yukihira Souma mampu membuktikan kepada seluruh siswa dan civitas akademi bahwa ia juga dapat bersaing dengan para koki siswa elit dengan kemampuan memasaknya. Teman-teman bahkan para alumni ternama Akademi Memasak Totsuki pun pada akhirnya mengakui bahwa Yukihira Souma merupakan seorang koki yang hebat.
[bookmark: _Toc204949372][bookmark: _Toc204971758][bookmark: _Toc206788970][bookmark: _Toc206789125]BAB III
[bookmark: _Toc204949373][bookmark: _Toc204971759][bookmark: _Toc206788971][bookmark: _Toc206789126]ANALISIS DATA
Pada bab ini, penulis akan memaparkan hasil dari analisis data alih kode, campur kode, dan interferensi berdasarkan bentuk dan faktor penyebabnya dalam  anime Shokugeki no Souma. Berdasarkan pada rumusan masalah, hasil analisis data dibagi menjadi dua subbab. Data alih kode akan diberi tanda berupa kode (A), campur kode akan diberi tanda berupa kode (C), dan interferensi akan diberi tanda berupa kode (I).
3.1 [bookmark: _Toc204949374][bookmark: _Toc204971760][bookmark: _Toc206788972][bookmark: _Toc206789127]Bentuk dan Faktor Penyebab Alih Kode dan Campur Kode
Berdasarkan pada hasil analisis dari total 46 data pada anime Shokugeki no Souma, ditemukan sebanyak 11 data alih kode dan 12 data campur kode, serta 5 data interferensi yang terkandung dalam data alih kode dan 21 data interferensi yang terkandung dalam data campur kode.
3.1.1 [bookmark: _Toc204949375][bookmark: _Toc204971761][bookmark: _Toc206788973][bookmark: _Toc206789128]Alih Kode
Alih kode merupakan peristiwa pergantian atau peralihan kode bahasa secara penuh. Pada subbab ini akan dijelaskan jenis dan faktor penyebab terjadinya peristiwa alih kode pada anime Shokugeki no Souma. Berdasarkan pada hasil analisis data, ditemukan sebanyak 11 data alih kode yang terdiri atas 5 data alih kode situasional, 2 data alih kode identitas ganda, 3 data alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur, dan 1 data alih kode untuk menentukan bahasa yang digunakan.
3.1.1.1 [bookmark: _Toc204971762][bookmark: _Toc206788974][bookmark: _Toc206789129]Alih Kode Situasional
Subbab ini membahas alih kode situasional, yakni alih kode yang terjadi karena adanya perubahan situasi dalam komunikasi. Situasi tersebut dapat berupa topik, situasi, atau keadaan yang sedang berlangsung. Ditemukan sebanyak 5 data alih kode situasional.
1. (Data 1)
Pembicara 1	: Saiba Jouichiro, ayah dari Yukihira Souma sekaligus pemilik kedai Yukihira.
Pembicara 2	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 3	: McFrey, teman dari Saiba Joichiro yang berada di New York.
Konteks tuturan	: Yukihira Souma diminta ayahnya untuk melanjukan pendidikan di sekolah memasak. Sesampainya ia di sana, ia terkejut dengan suasana di sekitar, ia pun menelpon ayahnya untuk memastikan. Saat berbincang di telepon, terdengar suara teman ayahnya menginterupsi. Ternyata ayahnya berada di salah satu restoran berbintang di New York.
Pembicara 1	: あれ？言ってなかったっけ？お前が編入試験を受けるそこは日本屈指の料理学校。卒業到達率10％以下の超絶エリート校だぜ。
Are? Ittenakattakke? Omae ga hen nyuu shiken wo ukeru soko wa nihon kusshi no ryouri gakkou. Sotsugyou toutatsuritsu juu paasento ika no chouzetsu eriito kou da.  
“Eh, apa aku sudah bilang? Kau akan mengikuti tes masuk di salah satu sekolah memasak terbaik di Jepang dengan tingkat kelulusan kurang dari 10%, itu adalah tempat yang sangat elit.”
Pembicara 2	: うっ… 
Eee... 
“Eee...”
Pembicara 1	: まあ 頑張れよ、創真。そこの学校で… 
Maa ganbareyo, Souma. Soko no gakkou de...
Yah, semoga beruntung ya, Souma. Di sekolah itu...
Pembicara 3	: Hey, Jo! 
“Hei, Jo!”
Pembicara 1	: Please wait a moment! (A.1)
“Tolong tunggu sebentar!”
(SnS  EPS.2, 03:31-03:40)

Ujaran pada dialog dengan kode (A.1) mengalami peristiwa peristiwa alih kode situasional. Pembicara 1 dan 2 merupakan penutur asli bahasa Jepang. Pembicara 1 pada awalnya berbicara menggunakan bahasa Jepang karena berbicara dengan putranya (pembicara 2). Beberapa saat kemudian pembicara 1 melakukan alih kode ke bahasa Inggris guna merespon panggilan dari pembicara 3. Alih kode tersebut merupakan alih kode situasional karena terjadinya perubahan situasi dan lawan bicara. Panggilan dari pembicara 3 (McFrey) selaku teman dari pembicara 1 yang bukan penutur bahasa Jepang menuntut pembicara 1 untuk menyesuaikan situasi, yakni ia harus beralih bahasa ke bahasa Inggris.
Faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan dengan kode (A.1) adalah karena fungsi direktif. Tuturan ‘please wait a moment!’ oleh pembicara 1 ditujukan kepada pembicara 3 yang tidak memahami bahasa Jepang. Dengan kata lain, pembicara 1 mengalihkan bahasa sebagai bentuk strategi komunikasi agar mitra tutur dapat berpartisipasi (memahami tuturan) dalam komunikasi.
2. (Data 2)
Pembicara 1	: Yoshino Yuuki, seorang murid tahun pertama Akademi Memasak Totsuki.
Pembicara 2	: Isshiki Satoshi, seorang murid tahun kedua sekaligus salah satu dari Sepuluh Dewan Elit di Akademi Totsuki. 
Pembicara 3	: Ryouko Sakaki, seorang murid tahun pertama Akademi Memasak Totsuki.
Pembicara 4	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Konteks tuturan	: Yoshino Yuuki, Ryouko Sakaki, dan Isshiki Satoshi sedang menikmati hidangan dari Yukihira Souma di Asrama Polar. Sebelumnya mereka tampak ragu karena tampilan dari hidangan tersebut biasa-biasa saja.

Pembicara 1	: 鰆の身がすごくジューシで何より皮のこのザクザク感！噛むたびに旨みがわき出てくる。
Sawara no mi ga sugoku juushi de nani yori kawa no kono zakuzaku kan! Kamutabi ni umami ga wakidetekuru.
“Daging sardennya sangat empuk, dan lagi kulitnya sangat garing! Rasa lautnya keluar di setiap gigitan.”
Pembicara 2	: そうだ。
Souda.
“Iya, benar.”
Pembicara 3	: ただあぶっただけじゃこの歯ごたえはでないわ。一体どうやって？
Tada abutta dake ja kono hagotae wa denai wa. Ittai douyatte?
“Kau tidak akan mendapatkan ini hanya dengan memanggang ikannya. Bagaimana kau bisa?”
Pembicara 2	: Poêle. (A.2)
“Poêlé.”
Pembicara 1,3	: んっ？
Hhng?
“Hah?”
Pembicara 2	: この鰆、Poêle (C.1)で焼き上げられている。
Kono sawara, poêlé de yakiagerareteru.
“Sarden ini dimasak dengan teknik poêle.”
Pembicara 1,3,4	: ポ、ワ、ル？
Po, wa, ru?
“Po, wa, ru?”
(SnS  EPS.5, 05:47-06:18)

Ujaran dengan kode (A.2) mengalami peristiwa alih kode situasional. Meskipun bentuk alih kode yang terjadi hanya singkat, terdapat perubahan situasi berupa pergeseran topik dari penilaian rasa masakan Yukihira Souma menjadi pembahasan teknik memasak masakan tersebut. Pergeseran topik ini mengarahkan para partisipan dalam tuturan pada data 2 untuk fokus pada aspek teknis kuliner. Pembicara 2 pada awalnya berbicara dalam bahasa Jepang melakukan alih kode ke bahasa Prancis dengan menyebut istilah Poêle. Hal ini dikarenakan ia ingin menyampaikan istilah teknis dari dunia memasak yang spesifik dengan makna yang akurat kepada para juniornya. Ia akhirnya memilih untuk menggunakan bahasa Prancis sebagaimana mestinya dalam menyebut nama teknik tersebut guna menyampaikan makna kuliner yang spesifik dan akurat. Karena dalam dunia kuliner profesional, penggunaan istiah-istilah berbahasa Prancis merupakan hal yang wajar terutama apabila merujuk pada teknik tertentu. 
Faktor penyebab alih kode pada ujaran dengan kode (A.2) adalah karena fungsi referensial. Hal ini dikarenakan pembicara 2 (Isshiki Satoshi) ingin menjelaskan kepada para juniornya terkait teknik memasak secara tepat dan profesional yang tidak bisa diungkapkan secara efektif apabila menggunakan bahasa Jepang.
Pada data 2 ini, terdapat peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud kata yang ditunjukkan oleh tuturan dengan kode (C.1). Pembicara 2 (Isshiki Satoshi) melakukan campur kode antara bahasa Jepang dan bahasa Perancis dengan ditunjukkan pada kata Poêle[footnoteRef:20] untuk menyebutkan nama teknik dalam memasak.  [20:  Istilah kuliner Prancis yang berarti memasak daging dengan membiarkan daging tersebut mengeluarkan sarinya sendiri menggunakan wajan, oven, atau pemanggang. (MissVickie, https://missvickie.com/poele-cooking-technique/, diakses pada 19 Juni 2025)] 

Penyebab terjadinya campur kode tersebut adalah karena identifikasi ragam. Konteks tuturan terjadi dalam ranah kuliner profesional saat  penutur memilih menggunakan istilah asing karena dalam konteks memasak terutama bagi chef profesional, untuk menyebut nama teknik memasak juga digunakan istilah asing agar terdengar spesifik dan profesional serta menunjukkan bahwa penutur memiliki pemahaman teknik memasak yang lebih dari pada lawan bicara. Hal ini dibuktikan dengan ekspresi bingung lawan tutur saat ia menyebut nama teknik tersebut.
Peristiwa interferensi juga terjadi pada data 2 dengan ditunjukkan oleh tuturan ポワル (powaru) yang dituturkan berurutan oleh pembicara 1, pembicara 2, dan pembicara 3 (Yoshino Yuki, Ryouko Sakaki, dan Yukihira Souma). Tuturan tersebut mengalami interferensi fonologi berupa perubahan bunyi pada Poêle [pwal], yakni bunyi [pw] menjadi [po.wa] dan [l] menjadi [ru]. Hal ini disebabkan oleh faktor bahasa ibu penutur, yakni bahasa Jepang yang dalam sistem fonetiknya menyesuaikan pelafalan kata dari bahasa asing agar sesuai dengan struktur bunyi dan mora bahasa Jepang yang terdiri atas tiga mora CV.
3. (Data 3)
Pembicara 1	: Nakamozu Kinu, pemilik toko karaage Mozuya. Toko miliknya berpusat di Kyoto dan saat ini ia mendirikan cabang baru di Tokyo, tepatnya di toko dalam stasiun dekat distrik perbelanjaan Sumire.
Pembicara 2	: Tomita Yuuya, tetangga Yukihira Souma sekaligus pemilik toko bento di distrik perbelanjaan Sumire.
Konteks tuturan	: Distrik perbelanjaan Sumire mengalami defisit pelanggan akibat dari dibangunnya toko karaage baru bernama Mozuya. Tomita Yuuya selaku salah satu penjual bento di distrik perbelanjaan Sumire pun berinisiatif memata-matai toko karaage Mozuya agar tahu rahasianya. Yukihira Souma dan teman-temannya diajak untuk mengunjungi toko tersebut.

Pembicara 1	: そないコソコソせんでも… 堂々と並びはったらええやないの、商店会長はん (I.1)。
Sonai kosokososen demo... doudou to narabi hattara ee yanai no, shouten kaichou-han?
“Tidak perlu menyelinap begitu. Kenapa tidak antre dengan normal, Kepala Toko?”
Pembicara 2	: へっ…
Hee... 
“Heeh...”
Pembicara 1	: (kepada Yukihira Souma dan teman-temannya) ああ、そちらも 商店街の お仲間さんですか？どうですか？おひとつ 試食でも。(A.3)
(kepada Yukihira Souma dan teman-temannya) Aa, sochiramo shouten gai no onakama san desuka? Doudesuka? O hitotsu shisoku demo?
“(kepada Yukihira Souma dan teman-temannya) Oh, apa kalian dari wilayah perbelanjaan? Bagaimana, mau mencoba satu?”
(SnS  EPS.17, 14:37-14:51)

Ujaran pada dialog dengan kode (A.3) mengalami peristiwa alih kode situasional. Pembicara 1 pada awalnya menggunakan dialek Kansai beralih ke bahasa Jepang standar untuk menyampaikan nada bicara yang lebih sopan dan formal ketika menawarkan sesuatu kepada lawan bicara. Karena perubahan topik atau situasi yang tadinya menyindir kemudian beralih ke topik menawarkan sesuatu, ujaran pada dialog dengan kode (A.3) termasuk jenis alih kode situasional.
Faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan (A.3) adalah karena fungsi direktif. Pembicara 1 melakukan alih kode ke bahasa Jepang standar karena ia mengganti lawan bicara bukan lagi pembicara 2 namun ke Yukihira Souma dan teman-temannya, yang merupakan anak-anak muda yang mungkin tidak familiar dengan dialek Kansai yang ia tuturkan sebelumnya. Ia pun melakukan alih kode ke bahasa Jepang standar dengan tujuan lawan bicaranya (Yukihira Souma dan teman-temannya) paham tuturannya yang meminta mereka untuk mencicipi karaage tokonya.  Inisiatif dari penutur untuk memastikan mitra tutur memahami tuturannya merupakan faktor penyebab alih kode berupa fungsi direktif.
Peristiwa interferensi morfologi terjadi pada tuturan dengan kode (I.1), yakni tuturan 商店会長はん (kaichou-han) yang merupakan dialek Kansai. Dalam bahasa Jepang standar, tuturan tersebut setara dengan 商店会長さん (kaichou-san) yang artinya tetap sama, yaitu ‘kepala toko’. Peristiwa interferensi berupa perubahan bunyi /s/ menjadi /h/ ditandai pada sufiks ～さん (~san) sebagai sufiks ketika memanggil nama orang lain secara sopan dalam bahasa Jepang standar yang mengalami perubahan bunyi menjadi ～はん (~han) dalam dialek Kansai.
Faktor penyebab terjadinya interferensi morfologi pada tuturan dengan kode (I.1) adalah karena faktor bahasa ibu penutur. Pembicara 1 ialah penutur asli dialek Kansai sehingga penggunaan morfem ~han terjadi secara spontan dan tidak disadari sebagai bentuk yang berbeda dari bahasa Jepang standar, ~san.
4. (Data 4)
Pembicara 1	: Nakamozu Kinu, pemilik toko karaage Mozuya. Toko miliknya berpusat di Kyoto dan saat ini ia mendirikan cabang baru di Tokyo, tepatnya di toko dalam stasiun dekat distrik perbelanjaan Sumire.
Pembicara 2	: Pelanggan laki-laki, seorang pegawai kantoran.
Konteks tuturan	: Nakamozu Kinu terkejut mengetahui penjualan karaage miliknya turun selama beberapa hari belakangan. Ia pun memarahi karyawannya karena kesal. Saat sedang memarahi karyawannya, dua orang pelanggan datang.

Pembicara 1	: 何や？あんたら ちゃんと接客しとるんやろなあ？手え抜いとったら、しばき倒すでえ！
Naniya? Antara chanto sekkyaku shitorun yaro naa? Tee nui tottara, shibaki taosudee!
“Apa-apaan itu? Kalian melayani pelanggan dengan baik dan benar, ‘kan? Awas kalau malas-malasan!”
Pembicara 3	: すみません～
Sumimasen~
“Permisi~”
Pembicara 1	: あ、はいはい。いらっしゃいませ～ (A.4)
A, hai hai. Irasshaimase~ 
“Ah, iya. Selamat datang~”
Pembicara 3	: すみれ印の唐揚げって、ここですか？
Sumire shirushi no karaage tte koko desuka?
“Apakah di sini tempat jualan karaage Sumire?”
Pembicara 1	: そ… それは　駅前商店街のことかと…
So-sore wa eki mae shouten gai no koto ka to...
“I-itu ada di distrik perbelanjaan depan stasiun...”
(SnS  EPS.18, 12:10-12:24)

Ujaran pada dialog dengan kode (A.4) mengalami peristiwa alih kode situasional. Pembicara 1 pada awalnya menggunakan dialek Kansai untuk berbicara dengan karyawannya. Hal ini terjadi karena ia merasa marah mengetahui toko karaagenya tiba-tiba menjadi sepi pelanggan. Alih kode terjadi saat pembicara 3 (pelanggan) datang. Pembicara 1 melakukan alih kode dari dialek Kansai ke bahasa Jepang standar yang sopan dan ramah untuk melayani pelanggan tersebut. Pada data 2 ini terdapat perubahan situasi sosial dari interaksi internal (dengan bawahan atau karyawan) ke interaksi eksternal (dengan pelanggan) sehingga mengakibatkan perubahan kode dari dialek Kansai dengan nuansa agresif atau marah ke bahasa Jepang standar yang ramah dan sopan. Oleh karena itu, ujaran pada dialog dengan kode (A.4) termasuk jenis alih kode situasional.
Faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan (A.4) adalah karena fungsi direktif. Pembicara 1 melakukan alih kode ke bahasa Jepang standar karena munculnya pelanggan sebagai pembicara 3. Ia pun melakukan alih kode dari dialek Kansai ke bahasa Jepang standar dengan tujuan lawan bicara (pelanggan) paham tuturannya serta sebagai bentuk kesopanan dalam pelayanan pelanggan.  
Pada data 4 ini ditemukan adanya interferensi fonologi yang ditunjukkan dengan tuturan 手え (tee) oleh pembicara 1. Tuturan 手え (tee) merupakan dialek Kansai yang berarti ‘tangan’, setara dengan 手 (te) dalam bahasa Jepang standar yang mengalami perubahan berupa penambahan bunyi vokal /e/. Hal ini terjadi karena faktor bahasa ibu penutur atau pembicara, yakni dialek Kansai yang terdapat karakteristik atau ciri khas vokal pendek pada akhir kata yang mengalami pemanjangan atau penambahan huruf seperti pada data 4 ini.
5. (Data 5)
Pembicara 1	: Nelayan sekaligus tetangga Tadokoro Megumi.
Pembicara 2	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Pembicara 3	: Pembawa acara tes seleksi musim gugur Akademi Memasak Totsuki.
Konteks tuturan	: Pada grup tes seleksi musim gugur, hanya Tadokoro Megumi yang belum mendapat penilaian terkait hidangannya. Ia pun menginterupsi agar ia juga dapat dinilai oleh para juri. Para penonton (siswa lain) meragukan hidangannya, namun para tetangganya yang datang menonton senantiasa meneriakkan dukungan padanya.

Pembicara 1	: 今日の漁は 若(わけ)え衆に任せてきたんじゃ。恵の晴れ姿をひと目見ようと思うての。
Kyou no ryou wa wakee shuu ni makasete kitanja. Megumi no hare sugata wo hitome miyou to omouteno.
“Hari ini, pekerjaan melaut kami serahkan ke anak-anak muda! Meski hanya sekilas, kami ingin melihat penampilan Megumi yang membanggakan!”
Pembicara 2	: や… いやんだ もう～　
Ya... iyanda mou~ 
“Eh… Ya ampun~”
Pembicara 3	: では、田所選手、早くお願いします。
Dewa, Tadokoro senshu, hayaku onegaishimasu.
“Kalau begitu, peserta Tadokoro Megumi, dipersilahkan.”
Pembicara 2	: アンコウのどぶ汁カレです。(A.5)
Ankou no dobujiru kare desu. 
“Ini adalah Kari Dobu-jiru Ikan Monkfish.” 
(SnS  EPS.22, 16:54-17:41)

Ujaran pada dialog dengan kode (A.5) mengalami peristiwa alih kode situasional. Pembicara 2 pada awalnya menggunakan dialek Tohoku karena berbincang dengan tetangga dekatnya yang datang mendukung dan juga berbicara menggunakan dialek Tohoku. Pada akhirnya, pembicara 2 beralih kode ke bahasa Jepang standar sebab pembawa acara tes seleksi musim gugur Akademi Totsuki menginterupsinya untuk menghidangkan hidangan yang telah ia buat kepada juri. Situasi yang tadinya agak santai saat berbincang dengan tetangganya berubah menjadi formal karena ia kembali ke dalam konteks peserta tes seleksi musim gugur Akademi Totsuki.
Faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan dengan kode (A.5) adalah karena fungsi direktif. Selain agar lawan tutur memahami tuturannya, pembicara 2 melakukan alih kode dari dialek Tohoku yang kasual ke bahasa Jepang standar formal sebagai bentuk strategi komunikasi untuk menghadapi institusi formal yakni juri seleksi yang akan menilai hidangannya. 
Pada data 5, terdapat peristiwa interferensi fonologi yang ditunjukkan oleh pembicara 1 pada tuturan 若え(wakee). Tuturan tersebut mengalami proses monoftongisasi diftong /ai/ menjadi vokal panjang /ee/ sehingga tuturan 若い(wakai) dalam bahasa Jepang standar yang berarti ‘muda’ direalisasikan menjadi 若え (wakee). Hal ini disebabkan oleh faktor bahasa ibu penutur atau pembicara, yakni dialek Tohoku yang terdapat karakteristik fonologis berupa adanya perubahan dua buah vokal atau gugus vokal menjadi sebuah vokal seperti halnya pada data 5 ini. Ciri khas ini ditemukan dalam varian tutur non-standar dan terbawa secara spontan ke dalam konteks ujaran yang didominasi oleh bahasa Jepang standar sehingga termasuk ke dalam interferensi fonologi.
3.1.1.2 [bookmark: _Toc204971763][bookmark: _Toc206788975][bookmark: _Toc206789130]Alih Kode Identitas Ganda
Subbab ini membahas alih kode identitas ganda, yakni alih kode yang terjadi karena saat penutur menjukkan dua identitas budaya, sosial, atau kelompok mereka sama satu sama lain melalui pergantian bahasa. Ditemukan sebanyak 2 data alih kode identitas ganda.
1. (Data 6)
Pembicara 1	: Takumi Aldini dan Isami Aldini, kakak beradik sekaligus murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di restoran Italia milik keluarganya.
Pembicara 2	: Inui Hinako, alumni sekaligus pembimbing peserta kemah pelatihan grup F.
Konteks tuturan	: Setelah selesai memasak sambil memamerkan keterampilannya, Takumi Aldini dan Isami Aldini menghidangkan masakannya kepada Inui Hinako untuk dinilai.
Pembicara 1	: どうぞ。
Douzo.
“Silahkan.”
Pembicara 2	: 合鴨とサルサ･ヴェルデ、それぞれに和風のエッセンスをちりばめ、見事に日本料理としてまとめ上げている。タクミ･アルディーニ、イサミ･アルディーニ、合格とします。
Aigamo to sarusa verde, sorezore ni wafuu no essensu wo chiribame, migoto ni nihonryouri to shite matome ageteiru. Takumi Arudini, Isami Arudini, goukaku to shimasu. 
“Kalian memperkenalkan inti masakan Jepang ke dalam bebek dan saus salsa, dan membuat hidangan Jepang yang sangat hebat. Takumi Aldini, Isami Aldini, kalian lulus tesnya.”
Pembicara 1	: Grazie! (A.6)
Grazie!
“Terima kasih!”
(SnS  EPS.8, 22:23-22:37)

Ujaran pada dialog dengan kode (A.6) mengalami peristiwa alih kode identitas ganda. Pembicara 1, Takumi Aldini dan Isami Aldini merupakan saudara kembar keturunan Italia. Pembicara 1 pada awalnya menggunakan bahasa Jepang untuk menyajikan hidangannya. Setelah menerima respon bahwa mereka lulus tes, pembicara 1 pun secara spontan menggunakan ungkapan dalam bahasa Italia, grazie[footnoteRef:21]. Pembicara 1 menggunakan bahasa Italia untuk mengekspresikan identitas budaya mereka namun mereka juga berbicara dalam bahasa Jepang sesuai dengan konteks situasi bahwa mereka berada di bawah bimbingan pengajar Akademi Totsuki di Jepang. Alih bahasa ke bahasa Italia muncul sebagai ekspresi identitas kebangsaan pembicara 1 (Takumi Aldini dan Isami Aldini) sehingga termasuk ke dalam alih kode identitas ganda. [21:  Interjeksi yang berarti terima kasih; ungkapan yang menunjukkan rasa syukur. (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/italian-english/grazie, diakses pada 19 Juni 2025)] 

Faktor penyebab terjadinya alih kode pada ujaran dengan kode (A.6) adalah karena fungsi referensial. Tuturan ‘grazie’ merupakan ekspresi rasa syukur (terima kasih) yang mewakili identitas budaya dan kebiaasaan sebagai penutur bahasa Italia. Ungkapan ‘grazie’ dari bahasa Italia ini menunjukkan kegembiraan berlebih penutur sehingga dinilai lebih tepat oleh penutur secara emosional dan identitas daripada padanannya dalam bahasa Jepang (arigatou). Hal ini menunjukkan fungsi referensial karena satu bahasa dianggap lebih mampu menyampaikan makna secara tepat.
2. (Data 7)
Pembicara 1	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Pembicara 2	: Nelayan sekaligus tetangga Tadokoro Megumi.
Konteks tuturan	: Sambil menunggu tes seleksi musim gugur, para siswa Akademi Memasak Totsuki mendapat waktu liburan semester. Tadokoro Megumi pun pulang ke kampung halamannya, berniat membantu restoran keluarganya sambil memikirkan masakan untuk tes seleksi musim gugur. Sesampainya di kampung halamannya, ia menyapa para tetangga yang lewat.

Pembicara 1	: 皆！久しぶり～
Minna! Hisashiburi~
“Semuanya, lama tidak bertemu~”
Pembicara 2	: 聞いたべ (C.2) ～ でっかい大会の選手に選ばれたって。さすが俺らの希望の星だばい！
Kiitabe~ dekkai taikai no senshu ni erabaretatte. Sasuga orera no kibou no hoshi dabai! 
“Aku dengar loh, kalau kau terpilih di kontes memasak yang besar. Seperti yang kita duga, bintang harapan kita!”
Pembicara 1	: へっ もう やんだ～ (A.7)
Hee, mou yanda~ 
“Eh, jangan begitu~”
(SnS  EPS.21, 08:41-08:51)

Ujaran pada dialog dengan kode (A.7) mengalami peristiwa alih kode identitas ganda. Pada awalnya, Pembicara 1 menyapa lawan bicara dengan bahasa Jepang standar. Setelah mendengar respon dari lawan bicaranya, ia pun memutuskan untuk menggunakan dialek Tohoku juga untuk merespon pujian dari tetangga atau lawan bicaranya. Kata やんだ (yanda) yang digunakan oleh Pembicara 1 setara dengan kataやめて (yamete) atau だめだ (dameda) dalam bahasa Jepang standar yang berarti ‘jangan begitu’ atau ‘berhenti’. Hal ini menunjukkan identitas sosial dan budaya pembicara 1 (Tadokoro Megumi) sebagai siswa dari akademi memasak elit Totsuki sekaligus warga lokal dari wilayah pelabuhan kecil di Tohoku.
Faktor penyebab terjadinya alih kode pada ujaran dengan kode (A.7) adalah karena fungsi referensial. Penggunaan dialek Tohoku oleh pembicara 1 dilakukan sebagai bentuk penyesuaian makna dan ekspresi terhadap konteks sosial dan lawan bicara (tetangga dari kampung halamannya) yang juga menggunakan dialek Tohoku untuk menyampaikan respon secara lebih tepat dan bermakna sesuai nuansa lokal yang akrab. Hal ini menunjukkan kedekatan sosial, kekeluargaan yang menunjukkan identitas sosialnya sebagai bagian dari komunitas penutur asli dialek Tohoku.
Selain peristiwa alih kode, pada data 8 ditemukan pula peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud kata yang ditunjukkan pada ujaran dengan kode (C.2). Pada  tuturan dengan kode (C.2), pembicara 2 menyisipkan kata dalam dialek Tohoku berupa 聞いたべ (kiitabe). Faktor penyebab terjadinya campur kode pada ujaran dengan kode (C.2) adalah karena identifikasi ragam. Penutur menyesuaikan ragam bahasanya dengan konteks informal dan lokal yakni interaksi santai di kampung halaman dengan sesama warga lingkungan tersebut.
Tuturan dengan kode (C.2) juga mengalami peristiwa interferensi morfologi. Penanda yang jelas bahwa tuturan tersebut mengalami interferensi morfologi adalah pada sufiks ～べ (~be) yang digunakan dalam dialek Tohoku sebagai bentuk konfirmasi yang setara dengan  ～よ (~yo) atau ～ね (~ne) dalam bahasa Jepang standar. Hal ini disebabkan oleh faktor bahasa ibu penutur atau pembicara. Penggunaan sufiks ～べ (~be) yang menggantikan bentuk standar ～よ (~yo) atau ～ね (~ne) merupakan bentuk penggunaan spontan dari sistem bahasa asal (dialek Tohoku) karena kebiasaan pembicara atau penutur yang terbawa dari B1 (dialek Tohoku) ke B2 (bahasa Jepang standar).
3.1.1.3 [bookmark: _Toc204971764][bookmark: _Toc206788976][bookmark: _Toc206789131]Alih Kode Akibat Timbal Balik Penutur dan Mitra Tutur
Subbab ini membahas alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur, yakni alih kode yang terjadi sebagai suatu respon atau penyesuaian terhadap mitra tutur agar komunikasi berjalan lebih akrab, nyaman, dan lancar. Ditemukan sebanyak 3 data alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur.
1. (Data 8)
Pembicara 1	: Nakamozu Kinu, pemilik toko karaage Mozuya. Toko miliknya berpusat di Kyoto dan saat ini ia mendirikan cabang baru di Tokyo, tepatnya di toko dalam stasiun dekat distrik perbelanjaan Sumire.
Pembicara 2	: Eizan Etsuya, anggota Dewan Elit Sepuluh Akademi Totsuki sekaligus seorang konsultan.
Konteks tuturan	: Nakamozu Kinu selaku pemilik toko karaage Mozuya memberikan laporan kepada Eizan Tatsuya yang sebelumnya memberinya banyak saran terkait toko karaage miliknya.

Pembicara 1	: 駅から電車やバスを利用する客、駅ビルの施設を利用する客、その両方をからめ取る、最高の地の利。まあ、ここに城を構えたのは正解ですわ。まあ この関東進出はおたくさんがコンサルしてるんから当然です。
Eki kara densha ya basu wo riyousuru kyaku, eki biru no shisetsu wo riyousuru kyaku, sono ryouhou wo karametoru, saikou no chi no ri. Maa, koko ni shiro wo kamaeta no wa seikaidesuwa. Maa, komo Kantou shinshutsu wa otaku-san ga konsaru shiterunkara touzendesu.
“Pelanggan yang menggunakan transportasi kereta dan bis, pelanggan yang datang ke stasiun karena berbagai alasan, lokasi ini memberi kita keuntungan ganda dalam mencari pelanggan. Keputusan yang tepat memilih tempat ini. Tentu saja semua karena kita menghubungi jasa konsultasimu untuk perluasan wilayah Kanto.”
Pembicara 2	: 油断するな。関東圏で もず屋ブランドはまだ定着していない。何かまずい兆候があったらすぐに知らせろ。
Yudansuruna. Kantou gen de mozuya burando wa mada teichakushite inai. Nanika mazui choukou ga attara sugu ni shirasero.
“Jangan sampai lengah. Kau masih belum menguasai wilayah Kanto dengan nama Mozuya. Jika ada masalah sedikit pun, hubungi aku.”
Pembicara 1	: お若いのに心配性やな。順調そのものやのに。(A.8)
Owakai no ni shinpai seiya na. junchou sono mono ya noni.
Kau masih muda tapi terlalu khawatir, ya. Proses saat ini berjalan dengan lancar.
(SnS  EPS.17, 19:55-20:27)

Ujaran dengan kode (A.8) mengalami peristiwa alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur. Pembicara 1 merupakan penutur asli dialek Kansai. Saat berbicara dengan pembicara 2 ia menggunakan bahasa Jepang standar namun pada akhirnya ia melakukan alih kode ke dialek Kansai. Hal ini terjadi karena ia berusaha untuk menegaskan identitas regionalnya dan berupaya menciptakan suasana akrab yang profesional terhadap pembicara 2 selaku konsultan yang membantu bisnisnya. Ia tahu bahwa pembicara 2 lebih muda darinya, oleh karena itu ia berusaha menciptakan suasana santai sebagai tanggapan dari respon kaku lawan bicara.
Faktor penyebab terjadinya alih kode pada ujaran dengan kode (A.8) adalah karena fungsi referensial. Pembicara 1 melakukan alih kode ke dialek Kansai untuk mengekspresikan identitas sosial dan emosionalnya karena tuturan dengan dialek Kansai yang ia ujarkan memberi kesan informal dan ekspresif. Tuturan ‘Owakai no ni shinpai seiya na’ yang berarti ‘kamu masih muda tapi terlalu khawatir’ yang pembicara 1 ucapkan mengandung kesan kasual dengan sedikit candaan dan secara emosional memberikan kesan kedekatan antara penutur dengan mitra tutur. Karena adanya kebutuhan penutur untuk mengungkapkan nuansa makna tertentu (sindiran, kedekatan, dan kasual), ujaran dengan kode (A.8) merupakan alih kode yang disebabkan oleh fungsi refensial.
2. (Data 9)
Pembicara 1	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Pembicara 2	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 3	: Takumi Aldini, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di restoran Italia milik keluarganya.
Konteks tuturan	: Murid baru Akademi Totsuki diwajibkan mengikuti kemah pelatihan dengan ditugaskan proyek memasak yang melelahkan. Yukihira Souma berada di tempat pelatihan grup F dibawah binaan Inui Hinako. Ia bertemu dengan Takumi Aldini yang tiba-tiba menyatakan ingin bertanding memasak. Hal tersebut pun disetujui oleh sang pembina, Inui Hinako. Takumi Aldini pun segera menunjukkan keahlian memasaknya yang telah ia latih di Italia.
Pembicara 1	: ああっ、一つ一つの作業に切れ目がない。ムダのない、流れるような動き。この人 一体…
Aaa, hitotsu hitotsu no sagyou ni kereme ga nai. Muda no nadi, kono hito ittai... 
“Ah, dia tidak melakukan kesalahan di setiap gerakannya. Gerakannya efisien dan halus. Ia sebenarnya siapa...”
Pembicara 2	: まっ あれくらいはやれるだろうね。あれは現場を知ってる手だ。
Maa are kurai wa yareru daroune. Are wa genba wo shitteru te da. 
“Yah, aku sudah menduga dia hebat. Itu tangan yang sudah bekerja di dapur.”
Pembicara 3	: Forno, accendere.
Forno, accendere. 
“Api, nyalakan.”
Pembicara 1	: ワー…
Waa... 
“Wah...”
Pembicara 3	: 俺の名はタクミ･アルディーニ。こっちは双子の弟イサミ･アルディーニ。俺たちは地元のトラットリアの厨房に入っていた。(A.9)
Boku no na wa Takumi Arudini. Kocchi wa futago no otouto Isami Arudini. Oretachi wa jimoto no torattoria no chuubou ni haitte ita. 
“Namaku Takumi Aldini. Ini adikku, Isami Aldini. Kami berdua bekerja di Trattoria (bahasa italia: rumah makan) milik keluarga di Italia.”
(SnS  EPS.8, 17:30-18:10)
Ujaran dengan kode (A.9) merupakan jenis alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur. Pembicara 3 pada awalnya berbicara menggunakan bahasa Italia. Mengetahui bahwa lawan bicaranya memerhatikannya, ia pun segera beralih bahasa ke bahasa Jepang. Ia mulai menggunakan bahasa Jepang saat mengenalkan diri dan menjelaskan latar belakangnya kepada lawan bicara. Ia menyesuaikan bahasa yang digunakan oleh lawan bicaranya agar apa yang ia katakan dapat dimengerti dengan baik oleh sang mitra tutur. Oleh karena itu, alih kode yang terjadi pada data 8 ini adalah alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur.
Faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan (A.9) adalah karena fungsi direktif. Pembicara 3 melakukan alih kode ke bahasa Jepang dari bahasa Italia sebagai bentuk strategi komukasi dengan tujuan tuturannya dapat dipahami oleh semua mitra tutur (Yukihira Souma dan Tadokoro Megumi).
3. (Data 10)
Pembicara 1	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Pembicara 2	: Hayama Akira, seorang murid tahun pertama Akademi Totsuki sekaligus asisten laboratorium Shiomi Jun.
Pembicara 3	: Shiomi Jun, pengajar di Akademi Totsuki bidang rempah-rempah.
Konteks tuturan	: Yukihira Souma dan Tadokoro Megumi pergi untuk bertemu dengan Shiomi Jun untuk meminta saran supaya mereka lancar saat tes seleksi musim gugur. Saat berbincang di laboratorium milik Shiomi Jun, Hayama Akira datang dan ikut berbincang.

Pembicara 1	: ゼミに入るのって、普通２年生からだよね？
Zemi ni hairu no tte, futsuu ni nensei karadayone? 
“Bukannya baru bisa jadi anggota laboratorium saat kelas dua, ya?”
Pembicara 2	: それはな…　その女には 俺が必要だからさ。スパイスをいじる以外　何もできねえ女なんだよ。な、 潤？
Sore wa na... sono onna ni wa ore ga hitsuyoudakarasa. Supaisu wo ijiru igai nani mo dekinee onnanda. 
“Soal itu, yang pasti karena wanita ini (Shiomi Jun) membutuhkanku. Dia adalah wanita yang tidak bisa apa pun kecuali menyangkut rempah-rempah. Ya, ‘kan, Jun?”
Pembicara 3	: “潤”って呼ぶな！“汐見教授”でしょ？ 葉山君は　私の助手って立場なんだから、ちゃんとそこは礼儀をもって…
‘Jun tte yobuna! ‘Shiomi kyouju’ desho? Hayama-kun wa watashi no joshu tte tachibanandakara, chanto soko wa reigi wo motte... 
“Jangan panggil aku ‘Jun’! Aku ini ‘Profesor Shiomi’, tahu! Hayama kan asistenku, tunjukkan sedikit rasa hormat, dong...”
Pembicara 2	: 潤、今日の水やり当番、忘れてたぞ。
Jun, kyou no mizuyari touban, wasuretetazo?
“Jun, hari ini giliranmu menyiram, ‘kan?”
Pembicara 3	: えっ…
Eee... 
“Ehh...”
Pembicara 2	: 代わりに俺が やっといた。
Kawari ni ore ga yattoita. 
“Aku yang menggantikanmu.”
Pembicara 3	: はい、ごめんなさい。(A.10)
Hai, gomennasai. 
“Ya, aku minta maaf.”
Pembicara 2	: 先週も水やりを忘れて、貴重なスパイスを枯らしかけたよな。
Senshuu mo mizuyari wo wasurete, kichouna supaisu wo karashi kaketayona. 
“Minggu lalu kau juga lupa dan tanaman rempah-rempahnya hampir mati.”
Pembicara 3	: はい、私のせいです。
Hai, watashi no sei desu. 
“Iya, itu salahku.”
Pembicara 2	: 先月、潤が すっぽかした来客を応対したのは？
Sengetsu, Jun ga suppokashita raikyaku wo outaishita no wa? 
“Dan yang membantu mengurus tamu yang kau abaikan bulan lalu?”
Pembicara 3	: 葉山君です。
Hayama-kun desu. 
“Itu adalah Hayama.”
(SnS  EPS.19, 15:30-16:10)

Ujaran dengan kode (A.10) mengalami peristiwa alih kode berupa alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur. Peralihan bahasa oleh pembicara 3 terjadi karena adanya dorongan interaksional saat penutur menyesuaikan gaya bahasa yang ia gunakan terhadap perubahan peran mitra tutur yang secara fungsional menjadi lebih dominan (pembicara 2 ‘mengontrol’ situasi dengan menyindir atau menjelaskan secara rinci terkait kesalahan pembicara 3). Pembicara 3 adalah seorang guru dan pembicara 2 merupakan seorang murid sekaligus asisten dari pembicara 3. Pada awalnya, pembicara 3 berbicara menggunakan gaya informal/kasual/santai dan melakukan alih kode menggunakan bahasa yang sopan hingga akhir. Hal ini terjadi karena dalam pembicaraan, pembicara 2 menginterupsi bahwa pembicara 3 tidak melakukan apa yang seharusnya ia lakukan. Oleh karena itu, pembicara 3 merasa bersalah kepada pembicara 2 dan terus menggunakan bahasa yang sopan meskipun pembicara 3 adalah orang dengan kedudukan yang lebih tinggi. 
Faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan dengan kode (A.10) adalah karena fungsi referensial. Hal ini ditunjukkan oleh pembicara 3 yang awalnya berbicara dengan gaya tegas dan informal (tuturan Jun tte yobuna! ‘Shiomi kyouju’ desho? yang berarti ‘Jangan panggil aku ‘Jun’! Aku ini ‘Profesor Shiomi’, tahu!’) setelah diingatkan oleh lawan bicaranya, pembicara 2, tentang kelalaian yang selalu ia lakukan, ia pun secara sadar mengubah gaya berbicaranya menggunakan bahasa Jepang sopan (polite speech) yang ditunjukan pada tuturan dengan kode (A.10). Perubahan penggunaan gaya bahasa ini menunjukkan adanya strategi kesopanan karena pembicara 3 memilih melakukan alih kode untuk menyampaikan ekspresi rasa bersalah dan penyesalannya. Ragam bahasa sopan yang digunakannya dinilai tepat untuk menyampaikan ekspresi tersebut. 
3.1.1.4 [bookmark: _Toc204971765][bookmark: _Toc206788977][bookmark: _Toc206789132]Alih Kode Untuk Menentukan Bahasa yang Digunakan
Subbab ini membahas jenis alih kode untuk menentukan bahasa yang digunakan, yakni alih kode yang dipakai guna mencari bahasa yang paling sesuai dalam suatu percakapan karena pada awalnya belum pasti akan menggunakan bahasa apa. Ditemukan sebanyak 1 data alih kode untuk menentukan bahasa yang digunakan.
1. (Data 11)
Pembicara 1	: Takumi Aldini, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di restoran Italia milik keluarganya.
Pembicara 2	: Siswa kemah pelatihan grup F.
Pembicara 3	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Konteks tuturan	: Takumi Aldini memamerkan kemampuan memasaknya terutama kepada Yukihira Souma dan Tadokoro Megumi. Ia mengeluarkan peralatan memasak spesialnya yang selalu ia gunakan saat memasak hidangan Italia.

Pembicara 1	: いくぜ。Tritare! (C.3)
Ikuze. Tritare! 
“Ayo! Potong!”
Pembicara 2	: あんな特殊な包丁を使いこなしている！
Anna tokushuna houchou wo tsukaikonashite iru!
“Dia sangat terampil menggunakan pisau khusus seperti itu!”
Pembicara 3	: へー？
Hee? 
“Hah?”
Pembicara 1	: Tre... Due.. Uno... Fine! (A.11)
Tre... Due... Uno... Fine! 
“Tiga... Dua... Satu... Selesai!”
(SnS  EPS.8, 18:53-19:33)

Ujaran dengan kode (A.11) mengalami peristiwa alih kode untuk menentukan bahasa yang akan digunakan. Pembicara 1 pada awalnya menggunakan bahasa Jepang diikuti dengan bahasa Italia “いくぜ。Tritare!” kemudian pada akhirnya ia beralih sepenuhnya ke bahasa Italia tanpa menggunakan bahasa Jepang yang ditunjukkan pada ujaran dengan kode (A.11), “Tre... Due.. Uno... Fine!”. Hal ini menunjukkan bahwasanya pembicara 1 sepenuhnya memilih satu bahasa (bahasa Italia) untuk menegaskan identitasnya dan mengungkapkan ekspresi yang menonjolkan suasana atau latar budaya pembicara 1 yang telah lama tinggal di Italia.
Faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan dengan kode (A.11) adalah karena fungsi referensial. Pembicara 1 (Takumi Aldini) menggunakan ungkapan hitungan dalam bahasa Italia, “Tre... Due.. Uno... Fine!”, untuk mencerminkan bahwa hal tersebut merupakan suatu hal yang wajar dilakukan terutama bagi koki masakan Italia. Penggunaan bahasa Italia pada tuturan tersebut menekankan nuansa budaya dan suasana otentik proses memasak yang tidak dapat diungkapkan secara efektif jika hanya menggunakan bahasa Jepang. Oleh karena itu, alih kode pada ujaran dengan kode (A.11) terjadi karena kebutuhan penutur untuk mengungkap makna yang tidak bisa diekspresikan dengan efektif dalam satu bahasa.
Pada data 11 ini, terdapat pula peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud kata yang ditunjukkan oleh ujaran dengan kode (C.3) yang disebabkan oleh faktor identifikasi peranan. Pembicara 1 terbiasa menggunakan bahasa Italia saat memasak, oleh karenanya ia melakukan campur kode antara bahasa Jepang dengan bahasa Italia karena hal tersebut menunjukkan gaya khasnya sebagai koki Italia dan menyisipkan kosa kata native bahasa Italia.
[bookmark: _Toc206788978]Tabel 1. Hasil Analisis Alih Kode
	Wujud Alih Kode
	Jumlah Data

	Situasional
	5

	Identitas ganda
	2

	Alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur
	3

	Alih kode untuk menentukan bahasa yang akan digunakan
	1

	

	Faktor Penyebab Alih Kode
	Jumlah Data

	Fungsi referensial
	5

	Fungsi direktif
	6



3.1.2 [bookmark: _Toc204949376][bookmark: _Toc204971766][bookmark: _Toc206788979][bookmark: _Toc206789133]Campur Kode
Campur kode merupakan suatu peristiwa penyisipan unsur bahasa lain ke dalam struktur bahasa utama yang digunakan oleh penutur. Berdasarkan pada hasil analisis data, ditemukan sebanyak 24 data yang mengandung peristiwa campur kode dalam anime Shokugeki no Souma.
3.1.2.1 [bookmark: _Toc204971767][bookmark: _Toc206788980][bookmark: _Toc206789134]Kata
Subbab ini membahas bentuk campur kode berupa kata, penyisipan yang wujudnya berupa kata. Ditemukan sebanyak 10 data campur kode berwujud kata.
1. (Data 12)
Pembicara 1	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 2	: Minegasaki, seorang karyawan perusahaan Urban Life Planner.
Konteks tuturan	: Minegasaki datang ke kedai Yukihira untuk membeli tanah dan bangunan kedai tersebut.

Pembicara 1	: ご注文は？今日のおすすめは金目鯛のお造りと…
Gochuumon wa? Kyou no osusume wa kinmedai no odzukuri to- 
“Hari ini kami menawarkan Ikan Kinmedai dan...”
Pembicara 2	: いえ 本日はですね。先日お話ししたpuran (C.4) について　改めて ご説明をと思いまして。
Ie, honjitsu wa desune. Senjitsu ohanashi shita puran ni tsuite aratamete go setsumei wo to omoimashite.  
“Tidak, aku kesini untuk membicarakan kembali tentang recana yang sudah diberitakan kemarin.”
(SnS  EPS.1, 06:50-07:01)

Ujaran pada dialog dengan kode (C.4) mengalami peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud kata dari bahasa Inggris, plan[footnoteRef:22], yang diucapkan oleh pembicara 2. Dalam konteks tuturan ini, pembicara 2 merupakan karyawan perusahaan yang berusaha menekan lawan bicara sehingga penyebab terjadinya campur kode yang digunakan pada dialog dengan kode (C.4) oleh pembicara 2 adalah karena identifikasi peranan dan identifikasi ragam. Pembicara 2 (Minegasaki) merupakan seorang karyawan perusaahaan Urban Life Planner, sehingga penggunaan kata puran menegaskan identitas profesionalnya sebagai karyawan bisnis. Pun ujaran dengan kode (C.4) dapat disebabkan pula karena faktor identifikasi ragam karena pembicara 2 memakai istilah puran saat sedang berada dalam konteks situasi bisnis yang formal untuk membeli tanah dan bangunan kedai Yukihira.  [22:  Nomina yang berarti rencana (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/plan, diakses pada 19 Juni 2025)] 

Ujaran pada dialog dengan kode (C.4) juga mengalami peristiwa interferensi  berupa interferensi fonologi. Hal ini ditunjukkan oleh perubahan bunyi plan [plæn] menjadi [puran], yakni bunyi [pl] dan [æ] pada plan [plæn] menjadi [pur] dan [a]. Penyebab timbulnya peristiwa interferensi pada ujaran tersebut adalah karena faktor bahasa ibu penutur atau pembicara merupakan bahasa Jepang yang dalam sistem fonetiknya menyesuaikan pelafalan kata dari bahasa asing agar sesuai dengan struktur bunyi dan mora bahasa Jepang sehingga kata plan [plæn] direalisasikan menjadi [puran] yang terdiri atas 3 mora (CV, CV, N).
2. (Data 13)
Pembicara 1	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 2	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Konteks tuturan	: Saat kelas memasak pertama, Yukihira Souma berpasangan dengan Tadokoro Megumi. Berbeda dengan Yukihira, Tadokoro terlihat sangat gugup.

Pembicara 1	: 緊張？なんで？
Kinchou? Nande?
“Kau gugup? Kenapa?”
Pembicara 2	: おら (C.5) あと１回でも 評価Ｅ 取ったら退学だから。
Ora, ato ikkai demo hyouka E tottara taigaku dakara. 
“Karena kalau aku sampai mendapat nilai E lagi, aku akan dikeluarkan.”
Pembicara 1	:ふーん、エリート校って聞いたけど、お前みてえなのもいるのな。
Fuun, eriito kou tte kiitakedo, omae miteena no mo iru no na.
“Hmm, kudengar ini sekolah elit, ternyata ada juga orang sepertimu, ya.”
Pembicara 2	: (dalam hati) 平穏無事に生き残ろうとした矢先に、よりによってこの人と pea (C.6)になるなんて…
(dalam hati) Heion buji ni iki nokorou to shita yasaki ni, yori ni yotte kono hito to pea ni naru nante... 
(dalam hati) “Tadinya aku ingin bertahan hidup tanpa menarik banyak perhatian, tapi sekarang malah dipasangkan dengannya.”
(SnS  EPS.3, 11:53-12:18)

Pada data 13 terdapat peristiwa campur kode yang ditandai dengan kode (C.5) dan (C.6). Ujaran dengan kode (C.5) menunjukkan kata ora, yang merupakan suatu bentuk dari dialek Tohoku yang setara dengan watashi dalam bahasa jepang standar. Faktor penyebab terjadinya campur kode ini adalah karena faktor identifikasi peran, yaitu pembicara 2 merupakan penutur asli dialek Tohoku. Ujaran dengan kode (C.6) terdapat kata pea yang dalam bahasa Inggris adalah pair[footnoteRef:23]. Pada ujaran dengan kode ini, pembicara 2 melakukan campur kode karena faktor keinginan untuk menjelaskan atau menafsirkan. Ia menggunakan kata pea untuk menegaskan situasi atau posisi pembicara dalam kelompok bahwasanya ia dan lawan tutur merupakan satu anggota kelompok.  [23:  Nomina yang digunakan untuk menyebutkan pasangan dalam konteks kerja kelompok. (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/pair, , diakses pada 19 Juni 2025)] 

Kata pair [peər] pada dialog ini juga mengalami peristiwa interferensi fonologi berupa perubahan bunyi diftong [eə] menjadi [e] serta penambahan bunyi vokal [a] sehingga direalisasikan oleh pembicara 2 menjadi [pea]. Hal ini terjadi karena faktor bahasa ibu penutur atau pembicara merupakan bahasa Jepang yang dalam sistem fonetiknya menyesuaikan pelafalan kata dari bahasa asing agar sesuai dengan struktur bunyi dan mora bahasa Jepang.
3. (Data 14)
Pembicara 1	: Ronald Chapelle, seorang pengajar Akademi Totsuki bagian masakan Perancis.
Pembicara 2	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 3	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Konteks tuturan	: Saat kelas memasak pertama, Yukihira Souma berpasangan dengan Tadokoro Megumi. Berbeda dengan Yukihira, Tadokoro terlihat sangat gugup.

Pembicara 1	: 注目。おはよう、若きapprentice (C.7) たちよ。
Chuumoku. Ohayou, wakaki apprentice tachi yo. 
“Perhatian. Selamat pagi para pembelajar muda”
Pembicara 2	:アプランティ？
Apurenti? 
“Apprentice?”
Pembicara 3	: ローラン･シャペル先生んだ (C.8)。
Rooran Syaperu senseinda. 
“Itu pak guru Roland Chapelle.” 
(SnS  EPS.3, 12:33-12:48)

Ujaran dengan kode (C.7) mengalami peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud kata apprentice[footnoteRef:24] yang berarti ‘pembelajar muda’. Faktor penyebab campur kode pada ujaran dengan kode (C.8) adalah karena faktor identifikasi peranan. Pembicara 1 merupakan seorang pengajar masakan Perancis di Akademi Totsuki. Ia menggunakan istilah asing untuk menyesuaikan perannya sebagai pengajar kelas memasak gaya internasional/Eropa. Hal ini mencerminkan otoritasnya yang profesional dan budaya Perancis sebagai bagian dari gaya mengajarnya. [24:  Nomina yang digunakan untuk menyatakan seseorang yang bekerja untuk seorang ahli untuk mempelajari keterampilan atau pekerjaan tertentu. (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/apprentice, diakses pada 19 Juni 2025)] 

Pada data 14 terdapat peristiwa campur kode lain, yakni pada ujaran yang ditandai dengan kode (C.8). Campur kode pada ujaran dengan kode (C.9) merupakan campur kode berupa penyisipan berwujud kata, yakni pada kata akhiran ～んだ (~nda) oleh pembicara 3. Akhiran ～んだ (~nda) merupakan variasi dari bentuk そうだ (~souda) dalam bahasa Jepang standar. Faktor penyebab terjadinya campur kode pada ujaran dengan kode (C.8) adalah karena faktor identifikasi peranan. Pembicara 3 merupakan penutur asli dialek Tohoku, oleh karenanya ia melakukan campur kode dengan dialek Tohoku untuk memperlihatkan identitasnya melalui penggunaan dialek.
4. (Data 15)
Pembicara 1	: Nelayan sekaligus tetangga Tadokoro Megumi.
Pembicara 2	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Konteks tuturan	: Tsurushi-giri yang merupakan ciri khas restoran Tadokoro terancam berhenti karena koki utama yang telah lanjut usia tidak mampu lagi untuk melakukan hal tersebut. Tadokoro Megumi yang masih kanak-kanak dan mendengar hal tersebut berinisiatif untuk menerima bimbingan dari tetangga nelayannya agar ia bisa melanjutkan tradisi tsurushi-giri.

Pembicara 1	: 何だって？つるし切り 教えろ？何言ってんだ？女 子供にできるわけねえべ！
Nandatte? Tsurushi-giri oshiero? Nani ittenda? Onna kodomo ni dekiru wakeneebe!
“Apa? Mengajarimu Tsurushi-giri? Kau ini bilang apa? Anak perempuan tak mungkin bisa melakukannya.”
Pembicara 2	: お… お願(ねげ)えします (C.9)。おうちの手伝いが すたいんです (C.10)。お願えします、お願えします、お願えします！　
O-onegeeshimasu. Ouchi no tetsudauga sutaindesu. Onegeeshimasu, onegeeshimasu, onegeeshimasu! 
“A-aku mohon. Aku ingin membantu keluargaku. Kumohon, kumohon, kumohon!” 
(SnS  EPS.21, 06:28-06:44 )

Pada data 16 terdapat beberapa peristiwa campur kode berupa penyisipan dalam bentuk kata, yakni pada ujaran dengan kode (C.9) dan (C.10). Kedua ujaran tersebut mengandung campur kode bentuk kata dalam dialek Tohoku. Pada ujaran dengan kode (C.9) terdapat kata お願(ねげ)えします (onegeeshimasu) atau setara dengan お願いします (onegaishimasu) dalam bahasa yang berarti ‘saya mohon’. Pun pada tuturan dengan kode (C.10) terdapat kata すたいんです (sutaindesu) atau dalam bahasa Jepang setara dengan したいんです (shitaindesu) yang menyatakan bentuk keinginan (‘ingin-’).
Kedua ujaran yang mengandung peristiwa campur kode pada data 15 ini disebabkan oleh faktor identifikasi peranan. Penutur, baik pembicara 1 maupun pembicara 2 merupakan penduduk asli daerah Tohoku sehingga sebagai penutur asli dialek Tohoku mereka menggunakan dialek lokal untuk memperkuat kesan identitas sosial dan budaya mereka sebagai masyarakat lokal Tohoku.
Pada data 15 terdapat pula peristiwa interferensi fonologi yang ditunjukkan dengan tuturan わけねえべ (wakeneebe) oleh pembicara 1. Terjadi monoftongisasi bunyi /ai/ menjadi vokal panjang /ee/ dan imbuhan sufiks ~be sehingga tuturan わけねえべ (wakenai) dalam bahasa Jepang standar direalisasikan menjadi わけねえべ  (wakeneebe).
Peristiwa interferensi fonologi juga terjadi pada tuturan dengan kode (C.9) dan (C.10). Pada tuturan dengan kode (C.9) terjadi monoftongisasi diftong /ai/ menjadi vokal panjang /ee/ sehingga tuturan お願いします (onegaishimasu) menjadi お願(ねげ)えします (onegeeshimasu). Pun pada tuturan dengan kode (C.10) terjadi perubahan bunyi konsonan [ʃ] (sh) dan pergeseran bunyi vokal [i] pada したい (shitai) menjadi [su] sehingga tuturan すたいんです [sutaindesu]  direalisasikan menjadi したいんです [shitaindesu]. 
Hal ini disebabkan oleh faktor bahasa ibu penutur atau pembicara, yakni dialek Tohoku yang terdapat karakteristik fonologis berupa penggunaan sufiks ~be (～べ) yang mirip dengan sufiks ～よ (~yo) atau ～ね (~ne)  dalam bahasa Jepang standar, dan perubahan bunyi vokal /i/ menjadi /ɨ/ serta perubahan dua buah vokal atau gugus vokal menjadi sebuah vokal seperti halnya pada data 17 ini. Meskipun seluruh tuturan dalam data ini menggunakan dialek Tohoku, bentuk-bentuk tersebut tetap dikategorikan sebagai interferensi fonologi karena sistem fonologis lokal dibawa ke dalam konteks komunikasi yang umumnya mengedepankan bahasa Jepang standar, seperti dalam anime yang ditujukan untuk konsumsi luas.
3.1.2.2 [bookmark: _Toc204971768][bookmark: _Toc206788981][bookmark: _Toc206789135]Frasa
Subbab ini membahas bentuk campur kode berupa frasa, penyisipan yang wujudnya berupa frasa. Terdapat 8 data campur kode berwujud frasa yang mengalami interferensi dan yang tidak mengalami interferensi.
1. (Data 16)
Pembicara 1	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 2 	: Marui Zenji, seorang murid tahun pertama Akademi Memasak Totsuki.
Konteks Tuturan 	: Para siswa baru penghuni asrama Polar sedang telah sampai di penginapan untuk acara kemah pelatihan. Mereka terkejut karena ternyata tempat menginap mereka adalah hotel yang sangat besar.

Pembicara 1	: ヘヘッ、驚かねえぞ。
Hehee, odorokanee zo.
“Haha, aku bahkan tidak terkejut.”
Pembicara 2	: 十数軒の宿を遠月risooto (C.11)ってburando (C.12)で経営してて学園卒業生がrisooto (C.13)の料理部門に就職することも多いんだ。
Juu suu-ken no yado wo Totsuki Risooto tte burando de keiei shitete gakuen sotsugyousei ga risooto no ryouri bumon ni shuushoku suru koto mo ooinda.
“Mereka mengelola belasan penginapan dengan nama merek Totsuki Resort, dan banyak lulusan akademi tersebut yang akhirnya bekerja di departemen kuliner di resor tersebut.”
(SnS  EPS. 8, 05:33-05:44)
Pada data di atas, terdapat dua peristiwa campur kode yang masing-masing ditandai dengan kode (C.11), (C.12), dan (C.13). Tuturan dengan kode (C.11) merupakan campur kode berupa penyisipan berwujud frasa yang ditunjukkan oleh frasa ‘遠月risooto’ atau ‘Totsuki Resort’ dalam bahasa Inggris yang berarti nama dari penginapan. Selanjutnya, tuturan dengan kode (C.12) dan (C.13) merupakan campur kode berupa penyisipan berwujud kata. 
Hal ini disebabkan oleh dua faktor, yakni identifikasi ragam dan keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Dalam tuturan pada data ini, pembicara sedang menjelaskan profil institusi secara semi-formal, maka pemilihan istilah asing dianggap wajar dalam konteks informasi atau penjelasan teknis. Selain itu, penutur ingin menyampaikan istilah teknis yang lebih tepat atau terasa ‘internasional’ seperti resort dan brand yang tidak memiliki padanan dalam tuturan sehari-hari.
Pada data ini ditemukan pula peristiwa interferensi yang terjadi pada tuturan risooto dan burando. Kedua tuturan tersebut berasal dari bahasa Inggris, resort [rɪˈzɔrt] dan brand [brænd]. Terjadi perubahan pada resort [rɪˈzɔrt], yakni bunyi [rɪ] menjadi [ri], penyesuaian bunyi [z] menjadi [s], vokal [ɔː] menjadi vokal panjang [oo], dan konsonan akhir [rt] menjadi [to]. Kemudian pada tuturan brand [brænd] terjadi penyisipan vokal epetentik [u] pada konsonan kluster /br/, perubahan bunyi [æ] menjadi [e], dan penambahan fonem vokal /o/ pada konsonan akhir /d/. Hal ini terjadi karena bahasa ibu penutur, bahasa Jepang yang tidak mengenal konsonan kluster dalam sistem fonologinya sehingga terjadi penyesuaian sisipan vokal epetentik serta perubahan bunyi fonem asing ke fonem terdekat. Selain itu, dalam sistem fonologi bahasa Jepang, tidak diizinkannya konsonan akhir selain /N/.
Selain interferensi fonologi, pada data ini juga ditemukan interferensi morfologi yang ditandai pada tuturan 驚かねえ (odorokanee) oleh pembicara 1. Tuturan tersebut mengalami perubahan morfem negasi ない (~nai) menjadiねえ (~nee) yang mencerminkan pergeseran dari struktur morfologis baku ke bentuk yang lebih ekspresif dan tidak formal. Penyebab terjadinya interferensi morfologi pada ujaran tersebut adalah karena alasan gaya bahasa. Tuturan 驚かねえ (odorokanee) merupakan suatu bentuk ekspresi kasual maskulin yang digunakan dalam lingkup pertemanan atau informal untuk menunjukkan sikap santai dan menunjukkan identitas kelompok, yakni remaja sekolahan.
2. (Data 17)
Pembicara 1	: Takumi Aldini dan Isami Aldini, kakak beradik sekaligus murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di restoran Italia milik keluarganya.
Pembicara 2	: Pelanggan restoran keluarga Aldini di Italia.
Konteks tuturan	: Alur mundur saat Takumi Aldini dan Isami Aldini baru mewarisi restoran keluarga mereka di Italia. Mendengar mereka berdua mewarisi restoran keluarga Aldini, para pelanggan berbondong-bondong menuju restoran yang akan dibuka oleh Aldini bersaudara tersebut.

Pembicara 1	: Buon giorno (C.14)! Torattoria Arudiini (C.15) へようこそ！
Buon giorno! Torattoria Arudiini e youkoso!
“Buon giorno! Selamat datang di Trattoria Aldini.”
Pembicara 2	: ワー、アルディーニ兄弟！　
Waa, Arudiini kyoudai! 
“Wah, Aldini bersaudara!”
(SnS  EPS.22, 11:54-11:58)
Ujaran pada dialog dengan kode (C.15) mengalami peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud frasa. Hal ini ditunjukkan pada frasa ‘Torattoria Arudiini’ yang diucapkan oleh pembicara 1. ‘Torattoria’ berasal dari bahasa Italia ‘trattoria’[footnoteRef:25] sehingga frasa tersebut berarti ‘Restoran Aldini’ yang merupakan frasa nomina yang menunjukkan nama tempat. Terdapat pula campur kode berupa penyisipan berwujud kata pada ujaran dengan kode (C.14). ‘Buon giorno’[footnoteRef:26] yang diucapkan oleh pembicara 1 merupakan kata sapaan umum dalam bahasa Italia. Situasi pada dialog di atas adalah saat penutur melakukan opening restoran keluarga mereka di Italia sehingga mereka menyisipkan kata dan frasa dalam bahasa Italia. [25:  Nomina yang berarti restoran. (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/us/dictionary/italian-english/trattoria, diakses pada 19 Juni 2025)]  [26:  Interjeksi untuk menyatakan halo, selamat pagi, selamat siang. (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/us/dictionary/italian-english/buongiorno, diakses pada 19 Juni 2025)] 

Penyebab terjadinya campur kode pada data 17 ini adalah faktor identifikasi peranan. Penutur (Takumi Aldini dan Isami Aldini) adalah koki restoran Italia sehingga mereka menunjukkan identitas dan latar budaya restorannya lewat penggunaan istilah Italia. Unsur bahasa Italia dipakai untuk memperkuat peran mereka sebagai pemilik restoran Italia.
3.1.2.3 [bookmark: _Toc204971769][bookmark: _Toc206788982][bookmark: _Toc206789136]Klausa
Subbab ini membahas bentuk campur kode berupa klausa, penyisipan yang wujudnya berupa pengulangan klausa. Dalam anime Shokugeki no Souma ditemukan 2 data campur kode berwujud klausa.
1. (Data 18)
Pembicara 1	: Kakek Tadokoro Megumi.
Pembicara 2	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Konteks tuturan	: Tadokoro Megumi berpamitan kepada keluarganya untuk pergi ke sekolah memasak, Akademi Totsuki.
Pembicara 1	: 恵、ほんとに行っちまうんだな。まだ13になったばっかだのによ。
Megumi, honto ni icchimaundana? Mada juusan ni natta bakkada no ni you. 
“Megumi, kau benar-benar akan pergi? Padahal kau baru berusia 13 tahun.”
Pembicara 2	: じっちゃん、心配しねでけろ (C.16)。
Jicchan, shinpai shinedekero. 
“Kakek jangan khawatir, ya.”
(SnS  EPS.3, 00:20-00:30)

Ujaran pada dialog dengan kode (C.16) mengalami peristiwa campur kode berupa penyisipan dalam wujud klausa. Ujaran しねでけろ (shinedekero) yang setara dengan しないでください (shinai de kudasai) dalam bahasa Jepang standar dikategorikan sebagai satuan sintaksis berupa klausa, karena memiliki struktur minimal berupa predikat atau verba kompleks (bentuk negatif dan bentuk permintaan) yang menyampaikan makna fungsional secara utuh, meskipun subjeknya diimplisitkan). Klausa shinedekero merupakan dialek Tohoku atau setara dengan しないでください (shinai de kudasai) dalam bahasa Jepang standar yang berarti menunjukkan ungkapan larangan (‘jangan-’). Faktor penyebab terjadinya campur kode pada ujaran dengan kode (C.16) adalah faktor identifikasi ragam. Pembicara 1 dan 2 merupakan keluarga (kakek dan cucu). Mereka berbicara di kampung halaman, Tohoku dengan ragam bahasa informal dan dialek Tohoku yang menggambarkan situasi keakrabakan, kekeluargaan di kampung.
Ujaran dengan kode (C.16) juga mengalami peristiwa interferensi morfologi berupa tuturan 心配しねでけろ (shinpai shinedekero) yang mengalami perubahan morfologi dari bahasa Jepang standar 心配しないでください (shinpai shinai de kudasai), yang sama-sama bermakna ‘jangan khawatir’. Terdapat perubahan morfem negasi ない (~nai) menjadi ね (~ne) dan perubahan bentuk permintaan ください (~kudasai) menjadi けろ (~kero). Hal ini disebabkan oleh faktor bahasa ibu penutur atau pembicara, yakni dialek Tohoku yang memiliki ciri penggunaan bentuk ね (~ne) sebagai ganti dari ない (~nai) dan bentuk けろ (~kero) sebagai bentuk permintaan. Pemilihan ungkapan dari B1 (dialek Tohoku) ini terjadi secara spontan karena dinilai lebih ekspresif, natural, dan akrab.
2. (Data 19)
Pembicara 1	: Nelayan sekaligus tetangga Tadokoro Megumi.
Pembicara 2	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Konteks tuturan	: Tetangga Tadokoro Megumi datang ke Akademi Totsuki hanya untuk menyemangatinya agar sukses dalam mengikuti tes seleksi musim gugur. Tadokoro Megumi yang terkejut akan kedatangan para tetangganya pun langsung menghampiri mereka.
Pembicara 1	: 来たあ～！　恵の番だぞ！恵ぃ～！
Kitaa~! Megumi no ban dazo! Megumii~!
“Ini dia! Gilirannya Megumi! Megumii~!”
Pembicara 2	: あっ！みんな なしているんだべ (C.17) (I.2)？　
Aa! Minna nashiteirun dabe? 
“Ah, semuanya, kenapa kalian bisa ada di sini?”
(SnS  EPS.22, 16:44-16:53)

Ujaran dengan kode (C.17) mengalami campur kode berupa penyisipan berwujud klausa. Hal ini ditunjukkan pada なしているんだべ (nashiteirundabe) yang merupakan dialek Tohoku. Klausa なしているんだべ (nashiteirundabe) memiliki makna yang setara dengan 何をしているんですか (nani wo shite irun desuka) yang berarti ‘apa yang sedang kalian lakukan’ dalam bahasa Jepang standar. なしているんだべ (nashiteirundabe) termasuk ke dalam wujud klausa karena mengandung setidaknya subjek dan predikat sehingga berpotensi menjadi kalimat. Meskipun subjek pada tuturan dengan dialek Tohoku tersebut tersirat bukan dengan dialek, terdapat predikat している (shiteiru) yang berarti ‘sedang melakukan’, dan akhiran ～だべ (~dabe) sebagai penanda dugaan atau penegasan dalam dialek Tohoku. 
Penyebab terjadinya campur kode pada ujaran dengan kode (C.17) adalah karena faktor identifikasi peranan. Pembicara 2 merupakan penutur asli dialek Tohoku sehingga ia menggunakan dialek Tohoku pada data 19 untuk menunjukkan asal-usul atau identitas sosialnya.
Pada klausa なしているんだべ (nashiteirundabe) terdapat pula peristiwa interferensi morfologi yakni berupa perubahan morfem interogatif 何をして (~nani wo shite) menjadi なして (~nashite) dan perubahan bentuk penanda pertanyaan ～ですか (~desuka) menjadi ～だべ (~dabe). Hal ini disebabkan oleh faktor bahasa ibu penutur atau pembicara, yakni dialek Tohoku sehingga penutur memilih untuk menggunakan ungkapan dari dialeknya karena dinilai lebih ekspresif atau natural.
3.1.2.4 [bookmark: _Toc204971770][bookmark: _Toc206788983][bookmark: _Toc206789137]Pengulangan Kata
Subbab ini membahas bentuk campur kode berupa pengulangan kata, penyisipan yang wujudnya berupa pengulangan kata. Dalam anime Shokugeki no Souma ditemukan sebanyak 3 data campur kode berwujud pengulangan kata.
1. (Data 20)
Pembicara 1	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 2 	: Yoshino Yuuki, seorang murid tahun pertama Akademi Memasak Totsuki.
Konteks Tuturan 	: Siswa baru penghuni asrama Polar membahas kemah pelatihan yang akan diadakan beberapa hari ke depan. Mereka gugup karena saat kemah pelatihan, banyak siswa dikeluarkan akibat tidak mumpuni dalam mengikuti kegiatan berupa tes memasak. Tapi, Yukihira Souma malah asyik melihat jadwal pada pamflet kemah pelatihan.
Pembicara 1	: 風呂の時間、短すぎじゃねえか？
Furo no jikan mijika sugi janeeka?
“Bukankah waktu mandinya terlalu singkat?”
Pembicara 2	: Hey hey (C.18), 幸平! 何のんきに旅支度気分始めてんのよ！
Hey hey, Yukihira! Nani nonki ni tabi jitaku kibun hajime ten no yo!
“Hei hei, Yukihira! Kenapa kamu malah sangat santai seperti akan mulai liburan?”
(SnS  EPS. 8, 03:24-03:30)
Pada data di atas terjadi peristiwa campur kode yang ditunjukkan oleh tuturan dengan kode (C.18) berupa campur kode berwujud pengulangan kata. Tuturan ‘hey hey’ oleh pembicara 2 muncul dalam awal tuturan diikuti tuturan berbahasa Jepang. Hal ini terjadi karena faktor keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan, yakni ketika penutur ingin memperkuat ekspresi teguran secara akrab, emosional dan ekspresif, sesuatu yang dianggap lebih kuat atau akrab dalam bahasa asing (Inggris).
Kemudian pada data ini juga terjadi peristiwa interferensi morfolgi dengan ditunjukkan pada tuturan じゃねえ (janee) oleh pembbicara 1. Tuturan じゃねえ (janee) berasal dari bahasa Jepang standar じゃない (janai) yang merupakan bentuk negasi. Tuturan tersebut mengalami perubahan morfologi berupa pemendekkan informal atau kasar morfem negasi ない (~nai) menjadiねえ (~nee). Bentuk ini mencerminkan pergeseran dari struktur morfologis baku ke bentuk yang lebih ekspresif dan tidak formal. Penyebab terjadinya interferensi morfologi pada ujaran tersebut adalah karena alasan gaya bahasa. Tuturan じゃねえ (janee) merupakan suatu bentuk ekspresi kasual maskulin yang digunakan dalam lingkup pertemanan atau informal untuk menunjukkan sikap santai dan menunjukkan identitas kelompok, yakni remaja sekolahan.
2. (Data 21)
Pembicara 1	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 2	: Nakamozu Kinu, pemilik toko karaage Mozuya. Toko miliknya berpusat di Kyoto dan saat ini ia mendirikan cabang baru di Tokyo, tepatnya di toko dalam stasiun dekat distrik perbelanjaan Sumire.
Konteks tuturan	: Setelah Yukihira Souma dan teman-temannya mencicipi karaage dari toko Mozuya, Nakamozu Kinu menyombongkan diri terkait kelezatan dan pamor dari karaage tokonya. Yukihira Souma merasa kesal dengan kesombongan Nakamozu Kinu, namun Nakamozu Kinu tak mengindahkannya. Ia bahkan mencibir Tomita Yuuya karena datang ke kedai karaagenya bersama dengan Yukihira Souma dan dua teman perempuan Yukihira Souma.

Pembicara 1	: ベラベラしゃべっちゃって、いいんですか？一応 こっちは敵情視察なんだけど。
Berabera shabetchatte, iindesuka? Ichiou kocchi wa tekijou shisatsunandakedo.
“Apakah tidak apa-apa kau terus berbicara begitu? Padahal kami di sini adalah musuhmu?”
Pembicara 2	: かまへん かまへん (C.19)…どうしても 君たちは うちのみたい　作れないからな。 
Kamahen kamahen. Doushitemo kimitachi wa uchi no mitai tsukurenaikarana. 
“Tidak masalah. Karena tidak mungkin kau bisa membuat yang seperti milik kami.
Pembicara 1	: んっ…
Nnn...
“Hhhnn...”
Pembicara 2	: (kepada Tomita Yuuya) にしても なっさけない男やなぁ。女 子供に頼るやなんて。(A.12)
(kepada Tomita Yuuya) Nishitemo nassakenai otoko ya naa. Onna kodomo ni tayoruya nante.
“(kepada Tomita Yuuya) Tapi kau memang pria yang menyedihkan, ya. Bergantung pada anak-anak dan perempuan.”
(SnS  EPS.17, 15:43-15:57)

Ujaran pada dialog dengan kode (C.19) mengandung peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud pengulangan kata dengan menggunakan dialek Kansai. Pembicara 2 merupakan penutur asli dialek Kansai, ia menyisipkan campur kode dalam dialek Kansai berupa pengulangan kata kamahen yang setara dengan kamaimasen dalam bahasa Jepang standar yang artinya ‘tidak masalah’. Hal ini disebakan oleh faktor identifikasi peranan. Pembicara 2 merupakan penutur asli dialek Kansai yang berasal dari Kyoto sehingga ia menyisipkan campur kode berwujud pengulangan kata dalam dialek Kansai untuk menunjukkan identitas sosial atau regionalnya.
Pada data 21 terdapat pula peristiwa alih kode identitas ganda pada ujaran dengan kode (A.12). Pembicara 2 melakukan alih kode dari bahasa Jepang standar ke dialek Kansai untuk mengubah nada, sikap, atau kesan bicaranya menjadi mengejek lawan bicaranya. Tuturan yang bernuansa menyindir tersebut ia tujukan kepada Tomita Yuuya, bukan pada Yukihira Souma. Faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan dengan kode (A.12) adalah karena fungsi referensial. Penutur melakukan alih kode untuk mempertegas identitas asal serta menyampaikan sikap merendahkan yang lebih kuat secara emosional dengan dialek Kansai.
Bentuk kamahen kamahen merupakan kosakata khas dialek Kansai yang digunakan sebagai ungkapan ekspresif yang menunjukkan simpati. Meskipun bentuk ini berbeda dari kosakata standar bahasa Jepang, penggunaannya dalam data tidak mengganggu struktur sintaksis utama. Oleh karena itu, bentuk ini dapat dianggap sebagai unsur dialektal yang memperkuat gaya tutur karakter tanpa menjadi fokus utama analisis interferensi. Akan tetapi, karena disisipkan dalam tuturan berbahasa Jepang standar, tuturan tersebut dikategorikan sebagai campur kode.
3.1.2.5 [bookmark: _Toc204971771][bookmark: _Toc206788984][bookmark: _Toc206789138]Baster
Subbab ini membahas bentuk campur kode berupa baster, penyisipan yang wujudnya berupa baster atau gabungan kata dasar dari satu bahasa dengan afiks dari bahasa lain. Dalam anime Shokugeki no Souma ditemukan sebanyak 1 data campur kode berwujud baster.
1. (Data 22)
Pembicara 1	: Nakamozu Kinu, pemilik toko karaage Mozuya. Toko miliknya berpusat di Kyoto dan saat ini ia mendirikan cabang baru di Tokyo, tepatnya di toko dalam stasiun dekat distrik perbelanjaan Sumire.
Pembicara 2	: Karyawan perempuan toko karaage Mozuya.
Konteks tuturan	: Nakamozu Kinu berdiri di depan toko kaarage miliknya sambil menawarkan karaage. Akan tetapi hal yang selalu ia lihat adalah orang berlalu-lalang dengan membawa karaage dari toko yang tidak dikenalnya. Hal ini sudah terjadi sejak 2 hari sebelumnya. Ia pun bertanya kepada karyawannya.
Pembicara 1	: 売り上げは どうなっとる？
Uriage wa dou nattoru?
“Bagaimana dengan penjualan kita?”
Pembicara 2	: いつものようにメールで報告しましたが…
Itsumo mo you ni meeru de houkokushimashitaga...
“Aku mengirimnya lewat email seperti biasanya...”
Pembicara 1	: いつも安泰やろう？
Itsumo antai yarou?
“Penjualannya selalu stabil, ‘kan?”
Pembicara 2	: それが… ２日連続で、20％ほどdaunして (C.20) (I.3)…
Sore ga... futsuka renzoku de, nijuu paasento hodo daunshite...
“Kalau itu, sudah turun 20% sejak dua hari ini...”
(SnS  EPS.18, 11:57-12:07)

Ujaran pada dialog dengan kode (C.20) mengandung peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud baster yang ditunjukkan pada tuturan daun shite (ダウンして). Kata ダウン (daun) berasal dari bahasa Inggris ‘down’[footnoteRef:27] dan shite (して) yakni bentuk -te dari verba suru dalam bahasa Jepang yang berfungsi sebagai penanda bentuk kata kerja atau suru-verb. Penyebab terjadinya campur kode pada tuturan dengan kode (C.20) adalah karena faktor identifikasi peranan dan identifikasi ragam.  [27:  Adverbia yang berarti turun (posisi yang lebih bawah). (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/down, diakses pada 19 Juni 2025)] 

Dalam konteks dialog antara atasan dan karyawan, penggunaan istilah daun shite mencerminkan peran pembicara sebagai pelaku bisnis yang terbiasa memakai istilah modern atau ekonomi. Hal ini merupakan strategi mempertahankan peran profesional karena tuturan ‘daun shite’ sering digunakan dalam ragam bisnis atau keuangan, misalnya pada tuturan dengan kode (C.20) yang berarti ‘(penjualannya) mengalami penurunan’. Oleh karena itu, pemakaian ‘daun shite’ menunjukkan ragam khusus, bukan ragam netral atau sehari-hari.
Pada data 22 terdapat pula peristiwa interferensi leksikal yang ditunjukkan oleh tuturan dengan kode (I.3), yakni tuturan daun shite yang berarti ‘mengalami penurunan’. Tuturan daun shite merupakan bentuk interferensi leksikal karena tidak memperhatikan kesesuaian sintaksis dan semantis bahasa Jepang.
Secara sintaksis, daun shite dalam bahasa bahasa Jepang berfungsi sebagai suru-verb yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kaidah gramatikal bahasa sumber (bahasa Inggris), yaitu pada kata ‘down’ yang tidak berfungsi sebagai verba, melainkan adverbia. Pada tuturan dengan kode (I.3) kata ‘down’ yang telah disesuaikan dengan sistem fonologi bahasa Jepang mengalami perubahan fungsi menjadi verba karena diikuti oleh bentuk -shite (～して).
Secara semantis, dalam bahasa Jepang, kata ダウン (daun) telah perluasan makna dari arti literal ‘turun secara fisik’ menjadi ‘turun’ dalam konteks ekonomi. Meskipun secara fonetik telah disesuaikan namun makna dan fungsinya tetap berasal dari bahasa sumber, yakni menyatakan keadaan ‘menurun’. Oleh karena itu, ujaran dengan kode (I.3) merupakan interferensi leksikal karena menggunakan unsur leksikal dari bahasa sumber (bahasa Inggris) dalam struktur bahasa Jepang yang mengalami ketidaksesuaian dalam struktur sintaksis dan semantisnya.
Faktor penyebab terjadinya interferensi leksikal pada ujaran dengan kode (I.3) adalah karena prestise bahasa sumber dan gaya bahasa. Kata ダウン (daun) digunakan oleh penutur secara tidak sadar karena merupakan bagian dari istilah ekonomi modern yang memilik prestise tinggi terutama dalam konteks bisnis dan laporan keuangan. Penggunaan kata ダウン (daun) yang merupakan kata serapan dalam bahasa Inggris ini juga memberikan kesan profesional apabila dituturkan oleh seorang karyawan.
[bookmark: _Toc206788985]Tabel 2. Hasil Analisis Campur Kode
	Wujud Campur Kode
	Jumlah Data

	Kata
	10

	Frasa
	8

	Klausa
	2

	Pengulangan kata
	3

	Baster
	1

	

	Faktor Penyebab Campur Kode
	Jumlah Data

	Identifikasi peranan
	9

	Identifikasi ragam
	5

	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan
	13



3.2 [bookmark: _Toc204949377][bookmark: _Toc204971772][bookmark: _Toc206788986][bookmark: _Toc206789139]Bentuk dan Faktor Penyebab Interferensi
Interferensi merupakan suatu peristiwa kesalahan berbahasa berupa penggunaan unsur bahasa lain yang dibawa ke dalam bahasa yang dituturkan. Subbab ini mendeskripsikan bentuk dan faktor penyebab terjadinya interferensi dalam anime Shokugeki no Souma.
3.2.1 [bookmark: _Toc204949378][bookmark: _Toc204971773][bookmark: _Toc206788987][bookmark: _Toc206789140]Interferensi Fonologi
Subbab ini membahas interferensi fonologi, yakni interferensi yang disebabkan oleh adanya penambahan, pengurangan, maupun perubahan bunyi bahasa atau fonem dalam suatu ujaran. Dalam anime Shokugeki no Souma, ditemukan sebanyak 5 data interferensi fonologi berupa penambahan dan perubahan bunyi fonem.
1. (Data 23)
Pembicara 1	: Nakiri Erina, seorang murid Akademi Memasak Totsuki sekaligus anggota Dewan Elit Sepuluh. Ia terkenal karena memiliki indra perasa atau pengecap yang sangat baik.
Pembicara 2	: Seorang koki yang menyajikan hidangannya kepada Nakiri Erina.
Konteks tuturan	: Nakiri Erina sedang melakukan rutinitasnya, yakni mencicipi hidangan para koki. Koki yang masakannya diakui oleh lidah Nakiri Erina pasti akan sukses kedepannya. Oleh karena itu banyak koki yang memohon Nakiri Erina untuk mencicipi hidangan mereka.

Pembicara 1	: まずい！
Mazui!
“Menjijikkan.”
Pembicara 2	: ううっ…
Uuukkk...
“Heukkk...”
Pembicara 1	: ひどいお吸い物ね。安らかな気持ちで滝行している時 juuku bokkusu (C.21) (I.4) が降ってきたような味だったわ。
Hidoi osuimono ne. Yasurakana kimochi de takigyoushiteiru toki juuku bokusu ga futte kita youna aji datta wa. 
“Sup yang sangat tidak enak! Rasanya seperti aku sedang duduk di bawah air terjun, kemudian ada kotak musik yang jatuh di kepalaku.”
(SnS  EPS.1, 24:09-24:20)

Ujaran pada dialog dengan kode (C.21) mengalami peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud kata. Hal ini ditunjukkan pada kata juuku bokkusu yang diucapkan oleh pembicara 1. Kata ini berasal dari bahasa asing, bahasa Inggris ‘jukebox’[footnoteRef:28]. Penyebab terjadinya peristiwa campur kode pada dialog dengan kode (C.21) adalah karena faktor keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Dalam konteks tuturan data 23 ini, pembicara 1 (Nakiri Erina) menyatakan ketidaksukaannya terhadap sebuah hidangan yang disajikan oleh koki profesional. Ia melakukan campur kode dengan kata juuku bakkusu sebagai bentuk perbandingan metaforis yang dramatis terhadap hidangan yang disajikan padanya karena sulit menemukan padanan kata dalam bahasa Jepang yang dapat mewakili efek kejut dramatis yang ingin ia sampaikan. [28:  Nomina yang berarti kotak musik; mesin yang memutar rekaman musik ketika koin dimasukkan ke dalamnya. (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/us/dictionary/english/jukebox, diakses pada 19 Juni 2025)] 

Pada data 23 ini juga terjadi peristiwa interferensi fonologi pada tuturan dengan kode (I.4) berupa perubahan bunyi, penambahan fonem vokal, serta penggandaan konsonan. Nomina juke dilafalkan dengan bunyi [dʒuk] mengalami perubahan pada bunyi /dʒ/ menjadi /j/ dan mengalami penambahan fonem vokal /u/ pada tengah dan akhir sehingga menjadi [juuku]. Demikian pula pada kata box yang seharusnya dilafalkan dengan bunyi [bɑks] mengalami perubahan pada fonem /ɑ/ menjadi fonem /o/ dan mengalami penggandaan bunyi fonem /k/ pada tengah dan penambahan bunyi vokal /u/ pada akhir sehingga menjadi [bokkusu]. Hal ini terjadi karena faktor bahasa ibu penutur yang dalam sistem fonetiknya menyesuaikan pelafalan kata dari bahasa asing agar sesuai dengan struktur bunyi dan mora bahasa Jepang sehingga kata jukebox direalisasikan menjadi [juuku bakkusu]. 
2. (Data 24)
Pembicara 1	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 2	: Nikaido Yoshiaki, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang baru saja mendaftar dan akan mengikuti tes masuk.
Konteks tuturan	: Yukihira Souma terkejut ketika para calon siswa yang akan mengikuti tes masuk berlari ke luar sambil berkata ‘mundur atau menyerah’ setelah mendengarkan instruksi dari penguji yang juga merupakan seseorang yang terkenal apabila memberi cap buruk pada masakan seseorang, maka karir orang tersebut di dunia masak memasak akan berakhir. Ia bertanya terkait alasan para calon siswa terbirit-birit kepada Nikaido Yoshiaki yang baru saja melewatinya menuju pintu keluar. Ia sendiri belum mengenal Nikaido Yoshiaki.

Pembicara 1	: おい、待て！ 何で逃げんだよ？
Oi, mate! Nande nigendayo?
“Hei, tunggu! Kenapa kau lari?”
Pembicara 2	: お前、まさかあのお方を知らないのか？
Omae, masaka ano okata wo shiranai no ka? 
“Kau, jangan-jangan tidak tahu siapa orang itu?”
Pembicara 1	: あ？　知らん (I.5)。教えて。
A? Siran. Oshiete.
“Ah, tak tahu. Beri tahu aku.”
Pembicara 2	: 薙切えりなは人類最高の‘神の舌’、‘goddo tan’ (C.22) (I.6) の持ち主！
Nakiri Erina wa jinrui saikou no ‘kami no shita’ ‘goddo tan’ no mochi nushi! 
“Nakiri Erina adalah manusia pengecap rasa terbaik yang pernah ada, Pemilik ‘Lidah Dewa’, ‘God Tongue’!”
Pembicara 1	: へー？
Hee?
“Hah?” 
(SnS  EPS.2, 09:49-10:03)
Ujaran pada dialog dengan kode (C.22) mengalami peristiwa campur kode berupa penyisipan berwujud frasa. Hal ini ditunjukkan pada frasa goddo tan yang diucapkan oleh pembicara 2. Frasa ini berasal dari bahasa asing, bahasa Inggris ‘god tongue’ yang terbentuk dari kata ‘god’[footnoteRef:29] dan ‘tongue’[footnoteRef:30]. Penyebab dari peristiwa campur kode pada dialog dengan kode (C.22) adalah karena faktor Keinginan untuk menjelasan dan menafsirkan. Pembicara 2 sebelum melakukan campur kode mengucapkan tuturan ‘神の舌 (kami no shita)’ terlebih dahulu yang maknanya sama dengan frasa goddo tan yang ia tuturkan berikutnya. Hal ini terjadi karena ia bermaksud memberikan tuturan dengan makna yang lebih dramatis dan ekspresif kepada lawan bicaranya. [29:  Nomina yang berarti tuhan, dewa. (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/us/dictionary/english/god, diakses pada 19 Juni 2025)]  [30:  Nomina yang berarti lidah. (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/us/dictionary/english/tongue, diakses pada 19 Juni 2025)] 

Pada data 24 ini, terdapat pula peristiwa interferensi dengan ditandai oleh kode (I.5) dan (I.6).  Ujaran pada dialog dengan kode (I.5) mengalami peristiwa interferensi morfologi berupa perubahan morfem negasi. Morfem negasi ~nai (～ない) dari kata 知らない (shiranai) mengalami pemendekan bagian akhir ~ai sehingga direalisasikan menjadi bunyi akhir ~n (～ん) yang dalam bahasa Jepang standar yang artinya ‘tidak tahu’. Dalam konteks tuturan ini, pembicara 1 dan 2 baru bertemu dan belum saling mengenal. Hal ini termasuk ke dalam bentuk interferensi karena seharusnya pembicara 1 menggunakan bentuk ujaran yang lebih netral seperti ‘知らない (shiranai)’ atau ‘知りません (shirimasen)’. Penyebab terjadinya interferensi morfologi pada ujaran dengan kode (I.5) adalah karena alasan gaya bahasa. Kata 知らん (shiran) merupakan suatu bentuk ekspresi kasual maskulin yang digunakan dalam lingkup pertemanan atau informal untuk menunjukkan sikap santai dan menunjukkan identitas kelompok, yakni remaja sekolahan.
Pada tuturan dengan kode (I.6) terjadi peristiwa interferensi fonologi berupa penambahan fonem vokal dan penyesuaian bunyi konsonan. Nomina god yang dalam bahasa Inggris dilafalkan dengan bunyi [ɡɑːd] mengalami perubahan pada bunyi vokal /ɑ/ menjadi /o/ dan mengalami penambahan bunyi vokal /o/ di akhir sehingga menjadi [goddo]. Pun pada nomina tongue yang seharusnya dilafalkan dengan bunyi [tʌŋ] mengalami perubahan pada fonem akhir /ŋ/ menjadi /n/.
 Perubahan ini terjadi karena faktor bahasa ibu penutur yaitu bahasa Jepang, yang sistem fonologinya tidak mengizinkan konsonan akhir tanpa vokal (kecuali bunyi /n/) serta mengikuti pola pelafalan bahasa jepang berbasis struktur mora sehingga frasa god tongue direalisasian menjadi [goddo tan].
3.2.2 [bookmark: _Toc204949379][bookmark: _Toc204971774][bookmark: _Toc206788988][bookmark: _Toc206789141]Interferensi Morfologi
Subbab ini membahas interferensi morfologi, interferensi yang disebabkan oleh penyimpangan bentuk morfem, baik penambahan, penghilangan, maupun pemendekan, yang menyebabkan ketidaksesuaian struktur kata dalam konteks penggunaanya. Ditemukan sebanyak 5 data interferensi morfologi sebagai berikut. 
1. (Data 25)
Pembicara 1	: Saiba Jouichiro, ayah dari Yukihira Souma sekaligus pemilik kedai Yukihira.
Pembicara 2	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Konteks tuturan	: Yukihira Souma dan Saiba Jouichiro mengadakan sesi adu memasak di kedainya. Setelah menyajikan masakan mereka dan dinilai oleh teman-teman Yukihira yang datang, hasilnya adalah kemenangan untuk Saiba Jouichiro ayahnya.

Pembicara 1	: そろそろ500杯目に届くんじゃねえか？
Sorosoro gohyaku hai me ni todoku janeeka?
“Bukannya sebentar lagi ini akan jadi (kekalahanmu) yang ke 500 kalinya?”
Pembicara 2	: はぁ？　調子に乗んな。まだ489杯目だ！
Haa? Choushi ni nonna. Mada yonhyaku hachijuukyuu hai me da!
“Hah? Jangan sombong! Aku baru (kalah) 489 kali!”
Pembicara 1	: わりと届こうとしてるじゃねえか… 
Wari to todokou to shiteru janeeka… 
“Tetap saja sudah mendekati.”
Pembicara 2	:うっせえ (I.7) 親父！
Ussee, oyaji!
“Berisik kau, Ayah!”
(SnS  EPS.1, 01:44-01:53)

Ujaran pada dialog dengan kode (I.7) mengalami peristiwa interferensi berbentuk morfologi pada kata うっせえ (usse). Kata うっせえ (usse) berasal dari kata うるさい (urusai) dalam bahasa Jepang standar yang berarti ‘berisik’. Pada ujaran dengan kode (I.7) kata うっせえ (usse) mengalami proses morfologi berupa pemendekan informal atau kasar. Dalam konteks ini, tuturan うっせえ (usse) diucapkan oleh Yukihira Souma (pembicara 2) kepada ayahnya sendiri. Meskipun antara ayah dan anak terdapat relasi dekat, penggunaan bentuk informal tersebut tetap mencerminkan pergeseran bentuk morfem dari ragam standar ke ke non-baku sehingga dapat dikategorikan sebagai interferensi morfologi. 
Penyebab terjadinya interferensi morfologi pada ujaran dengan kode (I.7) adalah karena alasan gaya bahasa. Kata うっせえ (usse) merupakan suatu bentuk ekspresi kasual maskulin yang digunakan dalam lingkup pertemanan atau informal untuk menunjukkan sikap santai dan menunjukkan identitas kelompok, yakni remaja laki-laki atau anak sekolahan.
2. (Data 26)
Pembicara 1	: Teman perempuan Yukihira Souma yang satu kelas dengannya di SMP.
Pembicara 2	: Teman laki-laki Yukihira Souma yang satu kelas dengannya di SMP.
Konteks tuturan	: Teman-teman Yukihira Souma datang ke kedai Yukihira untuk melihat adu memasak antara Yukihira Souma dan ayahnya. Mereka pun mencicipi masakan dari ayahnya dan mereka sangat menikmatinya. Saiba Jouichiro, ayah dari Yukihira Souma berdiri di samping mereka yang sedang mencicipi masakan buatannya.

Pembicara 1	: この味が近所で食べられるなんて チョ～幸せ。
Kono aji ga kinjo de taberareru nante cho~ shiawase. 
“Sampai bisa makan makanan seenak ini di dekat rumah kita, aku sangat senang~”
Pembicara 2	: たまんねえ… (I.13)
Tamannee... 
“Aku nggak tahan...”
(SnS  EPS.1, 02:01-02:07)

Ujaran pada dialog dengan kode (I.8) mengalami peristiwa interferensi berbentuk morfologi pada tuturan たまんねえ (tamannee). Tuturan たまんねえ (tamannee) berasal dari kataたまらない (tamaranai) dalam bahasa Jepang standar yang berarti ‘tak tertahankan’. Pada ujaran dengan kode (I.8), たまんねえ (tamannee) mengalami proses morfologi berupa pemendekan informal atau kasar. Dalam konteks ini, tuturan  たまんねえ (tamannee) diucapkan oleh pembicara 2, teman sekelas dari Yukihira Souma, saat mencicipi masakan Saiba Jouichiro (ayah Yukihira Souma). Secara tidak langsung, tuturan  たまんねえ (tamannee)  tersebut ditujukan kepada ayah Yukihira Souma selaku pembuat masakan yang dicicipi. Oleh karena itu, tuturan  たまんねえ (tamannee) yang diujarkan oleh pembicara  2 termasuk kategori interferensi morfologi karena lawan tuturnya dalam konteks sosial merupakan orang yang lebih tua dan dihormati, sehingga tuturan  たまんねえ (tamannee)  tersebut menunjukkan adanya pergeseran bentuk morfem dari ragam standar ke bentuk non-baku. 
Penyebab terjadinya interferensi morfologi pada ujaran dengan kode (I.8) adalah karena alasan gaya bahasa. Kata たまんねえ (tamannee) merupakan suatu bentuk ekspresi kasual maskulin yang digunakan dalam lingkup pertemanan atau informal untuk menunjukkan sikap santai dan menunjukkan identitas kelompok, yakni remaja sekolahan.
3. (Data 27)
Pembicara 1	: Saiba Jouichiro, ayah dari Yukihira Souma sekaligus pemilik kedai Yukihira.
Pembicara 2	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Konteks tuturan	: Saiba Jouichiro baru pulang saat Yukihira Souma sedang membersihkan kedai mereka. Tiba-tiba sang ayah berkata bahwa ia akan menutup kedai Yukihira selama 2-3 tahun.

Pembicara 1	: 創真。２～３年 この店、閉めるわ。
Souma. Ni san nen kono mise, shimeru wa.
“Souma. Aku akan menutup kedai ini untuk 2-3 tahun.”
Pembicara 2	: ハー？
Haaa?
“Hah?”
Pembicara 1	: まあ、あれだな、常連客のみんなに謝んね (I.9) とな。
Maa, areda na, jourenkyaku no minna ni ayamanne to na.
“Yah, kau tahu, aku harus meminta maaf kepada pelanggan kita.”
Pembicara 2	: まず息子に謝れ！
Mazu musuko ni ayamare!
“Minta maaflah kepada anakmu dulu!”
(SnS  EPS.1, 19:40-19:57)

Ujaran dengan kode (I.9) mengalami peristiwa interferensi berbentuk morfologi pada kata 謝んね (ayamannee). Kata 謝んね (ayamannee) berasal dari kata 謝らなければならない(ayamara nakereba naranai) dalam bahasa Jepang standar yang berarti ‘harus meminta maaf’. Pada ujaran dengan kode (I.9), kata 謝んね (ayamannee) mengalami proses morfologi berupa pemendekan informal atau kasar. Ujaran 謝んね (ayamannee) oleh pembicara 1 (Saiba Jouichiro) secara tidak langsung ditujukan pada jourenkyaku (pelanggan tetap) merupakan interferensi morfologi karena penggunaan bentuk informal (berupa ujaran 謝んね (ayamannee)) dalam pembicaraan tentang pihak yang secara sosial seharusnya dihormati (pelanggan tetap) mencerminkan penggunaan bentuk morfem non-baku di luar konteks santai. 
Penyebab terjadinya interferensi morfologi pada ujaran dengan kode (I.9) adalah karena alasan gaya bahasa. Pembicara 1 (Saiba Jouichiro) adalah pribadi yang santai dan sering tidak mengindahkan tingkatan sosial orang yang telah dikenalnya. Oleh karena itu, kata 謝んね (ayamannee) merupakan bentuk ungkapan yang mencerminkan kepribadian atau karakternya yang santai, maskulin, kasual serta ‘seenaknya’.
4. (Data 28)
Pembicara 1	: Isshiki Satoshi, seorang murid tahun kedua sekaligus salah satu dari Sepuluh Dewan Elit di Akademi Totsuki. 
Pembicara 2	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 3	: Tadokoro Megumi, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang berasal dari kota pelabuhan kecil di wilayah Tohoku.
Konteks tuturan	: Tadokoro Megumi baru kembali ke ruangan tempat Isshiki Satoshi dan Yukihira Souma melakukan pertandingan memasak. Ia terkejut melihat pemandangan seniornya, Isshiki Satoshi yang menggunakan apron dan berjabat tangan dengan Yukihira Souma. Hal itu menurutnya tidak biasa.

Pembicara 1	: いい勝負をありがとう。
Ii shoubu wo arigatou.
“Terima kasih atas pertandingan yang hebatnya.”
Pembicara 2	: ヘヘッ。
Hehee. 
“Hehee.”
Pembicara 3	: あ、えっ？何だべ (I.10)？この状況…
A, ee? Nandabe? Kono joukyou... 
“Ah, eh? Situasi macam apa ini?” 
(SnS  EPS.5, 09:02-09:14)
Pada data di atas terdapat peristiwa interferensi morfologi yang ditunjukkan oleh tuturan 何だべ (nandabe). Terdapat perubahan morfologi pada tuturan tersebut yaitu pada sufiks akhir ～べ (~be) yang merupakan salah satu karakteristik tuturan dalam dialek Tohoku dan setara dengan sufiks ～よ (~yo) atau ～ね (~ne)  dalam bahasa Jepang standar. Faktor penyebab terjadinya peristiwa interferensi pada data di atas adalah karena faktor bahasa ibu penutur, yakni dialek Tohoku sehingga penutur merasa tuturan dalam dialek Tohoku lebih ekspresif dan tepat untuk menyatakan emosi keterkejutannya akan situasi yang ia lihat.
3.2.3 [bookmark: _Toc204949380][bookmark: _Toc204971775][bookmark: _Toc206788989][bookmark: _Toc206789142]Interferensi Leksikal
Subbab ini membahas interferensi leksikal, yakni interferensi yang terjadi ketika unsur kosakata dari suatu bahasa (bahasa sumber) digunakan oleh penutur dalam ujaran bahasa lain (bahasa penerima), baik secara utuh maupun setelah mengalami adaptasi tertentu dan digunakan tanpa memperhatikan ketidaksesuaian sintaksis, semantis, atau pragmatis bahasa penerima. Dalam anime Shokugeki no Souma, ditemukan sebanyak 1 data interferensi leksikal.
1. (Data 29)
Pembicara 1	: Yukihira Souma, seorang murid Akademi Memasak Totsuki yang bekerja di Kedai Yukihira milik ayahnya.
Pembicara 2	: Hayama Akira, seorang murid tahun pertama Akademi Totsuki sekaligus asisten laboratorium Shiomi Jun.
Konteks tuturan	: Yukihira Souma mencicipi kare buatan Hayama. Hayama Akira kemudian bertanya apa pendapatnya tentang kare buatannya. Yukihira Souma dengan tegas menjawab bahwa ia memutuskan akan membuatkan kare untuk Hayama pada saat tes seleksi musim gugur. Hayama bingung karena Yukihira Souma merasa sangat percaya diri akan mengalahkannya dalam hal hidangan yang kaya rempah-rempah (kare) karena hidangan tersebut merupakan keahliannya.

Pembicara 1	: 自分が作れないものを作るやつがいる、そんなのめちゃくちゃ嫉妬しちまうよ。
Jibun ga tsukurena mono wo tsukuru yatsu ga iru, sonna no mecha kucha shitto shi chimauyo.
“Ada orang yang bisa memasak hal yang tidak bisa kubuat, tentu saja aku sangat iri.
Pembicara 2	: ハッ…
Haaa...? 
“Hahh..?”
Pembicara 1	: いろいろ教えてくれて sankyuuな (I.11)。予選でまた会お…
Iro-iro oshiete, sankyuuna. Yousen de mata ao... 
“Terima kasih, ya, sudah mengajari ku banyak hal. Sampai bertemu di babak kualifikasi (tes seleksi musim gugur)...” 
(SnS  EPS.19, 22:14-22:26)

Ujaran pada dialog dengan kode (I.11) mengalami proses interferensi leksikal. Hal ini ditunjukkan pada kata サンキューな (sankyuuna) yang berarti ‘terima kasih’. Kata サンキューな (sankyuuna] merupakan loanword atau kata pinjaman dari bahasa Inggris ‘thank you’[footnoteRef:31] yang diserap ke dalam sistem fonologis bahasa Jepang. Meskipun mengalami penyesuaian fonetik, makna dan fungsi semantiknya tetap dipertahankan. Dengan kata lain tuturan pada dialog dengan kode (I.11) merupakan sebuah kosakata asing yang digunakan dengan tetap mempertahankan makna dan fungsi atau tanpa perubahan struktural yang besar.  [31:  Interjeksi yang berarti terima kasih; menyatakan ungkapan bersyukur. (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/us/dictionary/english/thank-you, diakses pada 19 Juni 2025)] 

Dalam konteks sosial Jepang, penggunaan sankyuu sering dikaitkan dengan gaya bahasa informal yang bernuansa kasual, ekspresif, atau gaul untuk menyampaikan kesan keren, modis, atau menunjukkan pengaruh budaya barat. Oleh karena itu, ujaran dengan kode (I.11) termasuk interferensi leksikal karena penutur menggunakan unsur kosakata dari bahasa Inggris ke dalam struktur ujaran berbahasa Jepang dengan mempertahankan makna dan fungsi aslinya meski dengan adanya adaptasi fonologi dan pergeseran nuansa gaya berbahasa. 
Selain itu, tuturan sankyuuna mengalami ketidaksesuaian kaidah sintaksis yang mencerminkan interferensi leksikal. Pada B1 atau bahasa Inggris, tuturan sankyuu atau ‘thank you’ merupakan kategori kelas kata interjeksi atau kandoushi, bukan adjektiva. Akan tetapi, pada data 29, tuturan tersebut mengalami perubahan kategori menjadi menjadi -na keiyoushi atau adjektiva ~na setelah disisipi morfem ~na yang merupakan ciri khas adjektiva nomina dalam bahasa Jepang. Hal ini menunjukkan bahwa kata asing dari B1 telah disesuaikan secara leksikal dan morfologis untuk memenuhi struktur sintaksis bahasa Jepang.
Penyebab terjadinya intereferensi pada ujaran dengan kode (I.11) adalah karena dua faktor utama, yakni prestise bahasa sumber dan gaya bahasa serta kebutuhan akan sinonim. Alih-alih menggunakan kata ありがとう(arigatou), penutur atau pembicara 1 secara spontan menggunakan kata sankyuuna karena nuansa atau ekspresi dari kata tersebut lebih santai dan termasuk ‘bahasa gaul’ bagi remaja di Jepang.  Selain bernuansa lebih santai, secara gaya bahasa kata sankyuuna juga memberi kesan westernized atau keren dalam budaya Jepang meskipun makna dan fungsi kata sankyuuna sama dengan arigatou, sankyuunna tetap mencerminkan prestise lebih tinggi dalam identitas gaya informal kekinikan daripada arigatou. Oleh karena itu penyebab terjadinya interferensi pada ujaran dengan kode (I.11) tidak hanya kebutuhan akan sinonim namun juga karena adanya prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.
[bookmark: _Toc206788990]Tabel 3. Hasil Analisis Interferensi
	Wujud Interferensi
	Jumlah Data

	Fonologi
	5

	Morfologi
	5

	Leksikal
	1

	

	Faktor Penyebab Interferensi
	Jumlah Data

	Faktor bahasa ibu penutur
	6

	Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa
	6

	Kebutuhan akan sinonim
	1



Berdasarkan pada pemaparan analisis data-data di atas, diketahui bahwa tidak semua tuturan dialek merupakan bentuk interferensi. Tuturan dialek dapat dikategorikan interferensi apabila tuturan dialek tersebut memengaruhi struktur bahasa standar secara sistematis, baik melalui penyisipan bentuk morfologis maupun perubahan fonologis seperti pemanjangan vokal yang tidak terdapat dalam bentuk standar.

[bookmark: _Toc204949381][bookmark: _Toc204971776][bookmark: _Toc206788991][bookmark: _Toc206789143]BAB IV
[bookmark: _Toc204949382][bookmark: _Toc204971777][bookmark: _Toc206788992][bookmark: _Toc206789144]PENUTUP
4.1 [bookmark: _Toc204949383][bookmark: _Toc204971778][bookmark: _Toc206788993][bookmark: _Toc206789145]Simpulan
Berdasarkan pada pengumpulan dan analisis data dari anime Shokugeki no Souma yang mencakup bentuk dan faktor penyebab terjadinya peristiwa alih kode, campur kode, dan interferensi, dapat diketahui hal-hal berikut.
4.1.1 Bentuk dan faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam anime Shokugeki no Souma, antara lain:
1. Dalam anime Shokugeki no Souma ditemukan sebanyak 11 data alih kode yang terdiri atas 5 data alih kode situasional, 2 data alih kode identitas ganda, 3 data alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur, dan 1 data alih kode untuk menentukan bahasa yang digunakan. Faktor penyebab terjadinya alih kode tersebut adalah karena fungsi direktif dan fungsi referensial, Selain itu, dari total 11 data alih kode yang ditemukan, 5 data diantaranya mengandung peristiwa interferensi berupa 3 data mengandung interferensi fonologi dan 2 data mengandung interferensi morfologi.
2. Dalam anime Shokugeki no Souma ditemukan sebanyak 24 data campur kode terdiri atas 10 data campur kode berwujud kata, 8 data campur kode berwujud frasa, 2 data campur kode berwujud klausa, 3 data campur kode berwujud pengulangan kata, dan 1 data campur kode berwujud baster. Faktor penyebab terjadinya campur kode tersebut adalah karena identifikasi peranan, identifikasi ragam, dan keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Selain itu, dari total 24 data campur kode yang ditemukan, 21 data diantaranya mengandung peristiwa interferensi berupa 17 data interferensi fonologi, 3 data interferensi morfologi, dan 1 data interferensi leksikal.
4.1.2 Bentuk dan faktor penyebab terjadinya interferensi dalam anime Shokugeki no Souma, antara lain:
Dalam anime Shokugeki no Souma ditemukan sebanyak 11 data interferensi yang terdiri atas 5 data interferensi fonologi, 5 data interferensi morfologi, dan 1 data interferensi leksikal. Bentuk interferensi fonologi yang ditemukan berupa perubahan, penambahan, dan penggandaan bunyi fonem. Bentuk interferensi morfologi yang ditemukan berupa perubahan morfem yang mencakup pemendekkan bagian tengah kata dan penghilangan bagian akhir kata sehingga terjadi perubahan bentuk kata tanpa mengubah makna atau artinya. Bentuk interferensi leksikal yang ditemukan berupa perubahan kategori leksikal dan perluasan makna kata.
Faktor penyebab terjadinya interferensi dalam anime Shokugeki no Souma adalah karena faktor bahasa ibu penutur, prestise bahasa sumber dan gaya bahasa, dan kebutuhan akan sinonim. Faktor bahasa ibu penutur adalah bahasa Jepang, dialek Tohoku, dan dialek Kansai. Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa terjadi karena pembicara menyesuaikan dengan gaya bahasa masing-masing karakter sehingga terjadi interferensi dalam tuturan komunikasi. Kebutuhan akan sinonim terjadi guna menciptakan nuansa keakraban dan kekinian dalam gaya tutur.
4.2 [bookmark: _Toc204949384][bookmark: _Toc204971779][bookmark: _Toc206788994][bookmark: _Toc206789146]Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya memfokuskan kajian pada hubungan antara penggunaan dialek tertentu dengan fungsi alih kode, campur kode, dan interferensi dalam ranah sosiolinguistik, khususnya yang berkaitan dengan variasi bahasa berdasarkan situasi, ragam, dan latar sosial penutur. Kajian tersebut juga dapat diperluas dengan membandingkan fenomena serupa pada dialek bahasa Jepang lainnya untuk mengidentifikasi perbedaan fungsi dan faktor sosial-budaya yang memengaruhi penggunaannya. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan objek kajian yang lebih bervariasi, seperti podcast, variety show, dokumenter, atau rekaman percakapan nyata, sehingga dapat menghasilkan data dengan konteks komunikasi yang lebih otentik dibandingkan media fiksi.
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　本論文のテーマは「アニメ『食戟のソーマ』におけるコードスイッチングとコードミキシングと干渉（社会言語学研究）」である。筆者は、アニメの中で標準語、英語、イタリア語、フランス語、東北弁、関西弁などの多言語・方言が使用される言語接触の現象に注目する、本テーマを選んだ。多くの人は言語接触があると気づかなく、アニメを見るだけである。そのことは興味深いと考えられる。
　本論文で使われた研究方法は三つである。それは、データを収集するための「simak catat」法、データを分析するための「pilah unsur penentu (PUP)」法、そして「informal」法でデータ発表方法を使用した。コードスイッチングにはAzumaの理論を、コードミキシングにはSuwitoの理論を、干渉にはChaer、Matsui、Weinreichの理論を用いて分析を行った。
　収集したデータから、見つかったデータは ４６件である。コードスイッチングのデータは１１、コードミキシングのデータは２４、干渉のデータは１１である。コードスイッチングの原因は「指示機能」と「参照機能」、コードミキシングの原因は「役割識別」、「言語様式の選択」、「説明・解釈欲求」である。干渉の原因は「話者の母語」、「言語の威信と言語様式」、「類義語への必要性」の原因である。以下は、データの分析例である。
　データ１
　話し手１	：幸平創真、遠月料理学園１年生、父親の「ゆきひら商店」で働く。 
　 話し手２	：中百舌鳥 きぬ、唐揚げ専門店「もず屋」の店主。
　スピーチの背景	：中百舌鳥きぬは、自分の店の唐揚げの美味しさを自慢し、幸平創真と2人の女性の友人と一緒に来た富田友哉を嘲笑した。
　話し手１	：ベラベラしゃべっちゃって、いいんですか？一応 こっちは敵情視察なんだけど。
　話し手２	：かまへん かまへん (C.33)…どうしても君たちはうちのみたい作れないからな。 
　話し手１	：んっ…
　話し手２	：(kepada Tomita Yuuya) にしても、なっさけない男やなぁ。女 子供に頼るやなんて。(A.12) 
(食戟のソーマ、EPS. 17, 15:43-15:57)
　上記のデータでは、役割識別の原因で語の繰り返しコードミキシングがある。また、標準語から関西弁への二重のアイデンティティコードスイッチングがある。それは、話し手２は関西弁によって出身地を示す、感情的に見下す態度を強めたいので参照機能の原因である。
　データ２
　話し手１　	：田所恵、東北地方の小さな港町出身の遠月料理学園。
　話し手２	 ：東北地方の小さな港町出身の漁師、田所恵の隣人。
　スピーチの背景	：田所恵は秋の選抜試験に向けた料理開発もしようと、故郷へ帰省する。到着すると、近所に挨拶をする。
　話し手１	 ：皆！久しぶり～
　話し手２	：聞いたべ (C.2) ～ でっかい大会の選手に選ばれたって。さすが俺らの希望の星だばい！ 
　話し手１	：へっ もう やんだ～ (A.7) 
(食戟のソーマ、EPS. 21, 08:41-08:51)
上記のデータでは、標準語から東北弁への二重のアイデンティティコードスイッチングがある。それは、話し手１が相手と同じ言語を使う言葉を相手に合わせるように参照機能の原因である。上記のデータでも言語様式の選択の原因で単語コードミキシングがある。また、話し手２の母語の原因で形態的干渉もある。
本論文では、すべての方言が干渉と言わなく、方言が標準語の構造に影響する場合、干渉と言われると見つかった。本論文に通して、コードスイッチング、コードミキシング、と干渉の事象が一つのデータの中で同時に起こられることを学ぶ、言語接触に関する研究は、形や原因を分析するために注意深さと正確さが求められることを理解した。
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ALIH KODE, CAMPUR KODE, DAN INTERFERENSI
	No.
	Tuturan
	Alih Kode
	Campur Kode
	Interferensi

	
	
	Bentuk
	Faktor Penyebab
	Bentuk
	Faktor Penyebab
	Bentuk
	Faktor Penyebab

	1.
	Pembicara 1	: そろそろ500杯目に届くんじゃねえか？
Sorosoro gohyaku hai me ni todoku janeeka?
“Bukannya sebentar lagi ini akan jadi (kekalahanmu) yang ke 500 kalinya?”
Pembicara 2	: はぁ？　調子に乗んな。まだ489杯目だ！
Haa? Choushi ni nonna. Mada yonhyaku hachijuukyuu hai me da!
“Hah? Jangan sombong! Aku baru (kalah) 489 kali!”
Pembicara 1	: わりと届こうとしてるじゃねえか… 
Wari to todokou to shiteru janeeka… 
“Tetap saja sudah mendekati.”
Pembicara 2	:うっせえ (I.7) 親父！
Ussee, oyaji!
“Berisik, kau, Ayah!”
(SnS  EPS.1, 01:44-01:53)
	-
	-
	-
	-
	Morfologi.
· Pemendekkan  morfem urusai menjadi ussee.
· Perubahan morfem akhir ~ai menjadi ~ee.
	Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.

	2.
	Pembicara 1	: この味が近所で食べられるなんて チョ～幸せ。
Kono aji ga kinjo de taberareru nante cho~ shiawase. 
“Sampai bisa makan makanan seenak ini di dekat rumah kita, aku sangat senang~”
Pembicara 2	: たまんねえ… (I.8)
Tamannee... 
“Aku tak bisa berhenti...”
(SnS  EPS.1, 02:01-02:07)
	-
	-
	-
	-
	Morfologi.
· Pemendekkan  morfem tamaranai menjadi tamannee.
· Penghilangan segmen morfem ~ra.
· Perubahan morfem negasi ~nai menjadi ~nee.
	Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.

	3.
	Pembicara 1	: ご注文は？今日のおすすめは金目鯛のお造りと…
Gochuumon wa? Kyou no osusume wa kinmedai no odzukuri to-...
“Hari ini kami menawarkan Ikan Kinmedai dan...”
Pembicara 2	: いえ 本日はですね。先日お話ししたpuran (C.4) について　改めて ご説明をと思いまして。
Ie, honjitsu wa desune. Senjitsu ohanashi shita puran ni tsuite aratamete go setsumei wo to omoimashite.  
“Tidak, aku kesini untuk membicarakan kembali tentang recana yang sudah diberitakan kemarin.”
(SnS  EPS.1, 06:50-07:01)
	-
	-
	Kata.
	-Identifikasi peranan.
-Identifikasi ragam.
	Fonologi.
Perubahan bunyi [pl] dan [æ] pada plan [plæn] menjadi [pur] dan [a].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	4.
	Pembicara 1	: じゃ…
Ja... 
“Nah...”
Pembicara 2	: バカにしてるのかしら。肉料理を出せって言ったのよ！もnegoshieshon (C.23) の余地はない。この店を明け渡しなさい！
Baka ni shiteru no kashira. Niku ryouri wo dasette itta no yo! Mo negotiation no yochi wa nai. Kono mise wo ake watashinasai!
“Apa kau berusaha membodohiku? Aku memintamu untuk menghidangkan kentang! Sudah cukup negosisasinya. Serahkan saja kedai ini padaku!”
(SnS  EPS.1, 13:41-13:46)
	-
	-
	Kata.
	-Identifikasi peranan.
-Identifikasi ragam.
	Fonologi. Perubahan bunyi pada negotiation [nəɡoʊʃieɪʃən], yakni bunyi [nəɡoʊ] menjadi [nego] dan bunyi [eɪʃən] menjadi [eshon].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	5.
	Pembicara 1	: 親父…
Oyaji…
“Ayah…”
Pembicara 2	: 何かあったみたいだな。
Nani ka atta mitai da na.
“Sepertinya terjadi sesuatu, ya?”
Pembicara 1	: したことじゃねえ (I.12)よ。ちょっと無礼なお客がいらっしただけ。
Nani ka atta mitai da na. Shita koto janeeyo. Chotto bureina okyaku ga irasshita dake.
“Bukan hal serius, kok. Kita hanya kedatangan pelanggan yang tidak sopan.”
(SnS  EPS.1, 19:25-19:32)

	
	
	
	
	Morfologi.
Perubahan morfem negasi ~nai menjadi ~nee.
	Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.

	6.
	Pembicara 1	: 創真。２～３年 この店、閉めるわ。
Souma. Ni san nen kono mise, shimeru wa.
“Souma. Aku akan menutup kedai ini untuk 2-3 tahun.”
Pembicara 2	: ハー？
Haaa?
“Hah?”
Pembicara 1	: まあ、あれだな、常連客のみんなに謝んね (I.9) とな。
Maa, areda na, jouren kyaku no minna ni ayamanne to na.
“Yah, kau tahu, aku harus meminta maaf kepada pelanggan kita.”
Pembicara 2	: まず息子に謝れ！
Mazu musuko ni ayamare!
“Minta maaflah kepada anakmu dulu!”
(SnS  EPS.1, 19:40-19:57)
	-
	-
	-
	-
	Morfologi.
Pemendekkan  morfem ayamara nakereba naranai menjadi ayamanne.
	Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.

	7.
	Pembicara 1	: まずい！
Mazui!
“Menjijikkan.”
Pembicara 2	: ううっ…
Uuukkk...
“Heukkk...”
Pembicara 1	: ひどいお吸い物ね。安らかな気持ちで滝行している時 juuku bokkusu (C.21) (I.4) が降ってきたような味だったわ。
Hidoi osuimono ne. Yasurakana kimochi de takigyoushiteiru toki juuku bokusu ga futte kita youna aji datta wa. 
“Sup yang sangat tidak enak! Rasanya seperti aku sedang duduk di bawah air terjun, kemudian ada kotak musik yang jatuh di kepalaku.”
(SnS  EPS.1, 24:09-24:20)
	-
	-
	Kata.
	Keinginan untuk menjelasan dan menafsirkan.
	Fonologi.
· Perubahan bunyi /dʒ/ menjadi /j/ dan penambahan fonem vokal /u/ di tengah dan akhir sehingga juke [dʒuk] menjadi [juuku].
· Perubahan bunyi fonem /ɑ/ menjadi /o/ , penggandaan bunyi fonem /k/ di tengah,  dan penambahan bunyi vokal /u/ di akhir sehingga bunyi box [bɑks] menjadi [bokkusu].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	8.
	Pembicara 1	: あれ？言ってなかったっけ？お前が編入試験を受けるそこは日本屈指の料理学校。卒業到達率10％以下の超絶エリート校だぜ。
Are? Ittenakattakke? Omae ga hen nyuu shiken wo ukeru soko wa nihon kusshi no ryouri gakkou. Sotsugyou toutatsuritsu juu paasento ika no chouzetsu eriito kou da.  
“Eh, apa aku sudah bilang? Kau akan mengikuti tes masuk di salah satu sekolah memasak terbaik di Jepang dengan tingkat kelulusan kurang dari 10%, itu adalah tempat yang sangat elit.”
Pembicara 2	: うっ… 
Eee... 
“Eee...”
Pembicara 1	: まあ 頑張れよ、創真。そこの学校で… 
Maa ganbareyo, Souma. Soko no gakkou de...
Yah, semoga beruntung ya, Souma. Di sekolah itu...
Pembicara 3	: Hey, Jo! 
“Hei, Jo!”
Pembicara 1	: Please wait a moment! (A.1)
“Tolong tunggu sebentar!”
(SnS  EPS.2, 03:31-03:40)
	Alih kode situasional.
	Fungsi direktif.
	-
	-
	-
	-

	9.
	[bookmark: _Hlk193625605]Pembicara 1	: 親父 今どこにいるんだ？
Oyaji ima doko ni irunda? 
“Ayah, kau ada di mana sekarang?”
Pembicara 2	: ニューヨークシティ。マンハッタン･ロイヤル･ホテルＶＩＰ専用resepushon hooru (C.24)。今そこで飯作ってんだ。
Nyuuyooku shiti. Manhattan roiyaru hoteru vippu sen you resepushon hooru. Ima soko de meshi tsukuttenda. 
“Kota New York. Di Hotel Manhattan bagian ruang resepsi VIP. Sekarang aku sedang memasak di situ.”
Pembicara 1	: はあ？
Haa?  
“Hah?” 
(SnS  EPS.2, 03:42-04:04)
	-
	-
	Frasa.
	Identifikasi ragam.
	Fonologi.
· Perubahan bunyi vokal [ɪ] menjadi [e] dan bunyi [ʃən] menjadi [shon] dan Penambahan fonem vokal /u/ pada reception [rɪsepʃən].
· Perubahan bunyi dari [ɑ] menjadi [o] dan penambahan bunyi fonem /o/ pada hall [hɑl] menjadi [hoo].
· Penyesuaian konsonan akhir [l] pada hall [hɑl] menjadi [ru].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	10.
	Pembicara 1	: おい、待て！ 何で逃げんだよ？
Oi, mate! Nande nigendayo?
“Hei, tunggu! Kenapa kau lari?”
Pembicara 2	: お前、まさかあのお方を知らないのか？
Omae, masaka ano okata wo shiranai no ka? 
“Kau, jangan-jangan tidak tahu siapa orang itu?”
Pembicara 1	: あ？知らん (I.5)。教えて。
A? Siran. Oshiete.
“Ah, tak tahu. Beri tahu aku.”
Pembicara 2	: 薙切えりなは人類最高の‘神の舌’、‘goddo tan’ (C.22) (I.6) の持ち主！
Nakiri Erina wa jinrui saikou no ‘kami no shita’ ‘goddo tan’ no mochi nushi! 
“Nakiri Erina adalah manusia pengecap rasa terbaik yang pernah ada, Pemilik ‘Lidah Dewa’, ‘God of Tongue’!”
Pembicara 1	: へー？
Hee? 
“Hah?”
 (SnS  EPS.2, 09:49-10:03)
	-
	-
	Frasa.
	- Keinginan untuk menjelasan dan menafsirkan.
	-Fonologi.
· Perubahan bunyi vokal /ɑ/ menjadi /o/ dan penambahan bunyi vokal /o/ di akhir sehingga god [ɡɑːd] menjadi [goddo].
· Perubahan bunyi vokal [ʌ] menjadi [a] dan bunyi konsonan [ŋ] menjadi [n] pada tongue [tʌŋ].

-Morfologi.
Perubahan morfem negasi ~nai menjadi ~n.

	-Faktor  bahasa ibu penutur.
-Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.

	11.
	[bookmark: _Hlk193626269]Pembicara 1	: 恵、ほんとに行っちまうんだな。まだ13になったばっかだのによ。
Megumi, honto ni icchimaundana? Mada juusan ni natta bakkada no ni you. 
“Megumi, kau benar-benar akan pergi? Padahal kau baru berusia 13 tahun.”
Pembicara 2	: じっちゃん、心配しねでけろ (C.16)。
Jicchan, shinpai shinedekero.
“Kakek jangan khawatir, ya.” 
(SnS  EPS.3, 00:20-00:30)
	-
	-
	Klausa
	Identifikasi ragam.
	Morfologi.
· Perubahan morfem negasi ~nai menjadi ~ne.
· Perubahan bentuk permintaan ~kudasai menjadi ~kero.
	Faktor bahasa ibu penutur.

	12.
	Pembicara 1	: 緊張？なんで？
Kinchou? Nande?
“Kau gugup? Kenapa?”
Pembicara 2	: おら (C.5) あと１回でも 評価Ｅ 取ったら退学だから。
Ora, ato ikkai demo hyouka E tottara taigaku dakara. 
“Karena kalau aku sampai mendapat nilai E lagi, aku akan dikeluarkan.”
Pembicara 1	:ふーん、エリート校って聞いたけど、お前みてえなのもいるのな。
Fuun, eriito kou tte kiitakedo, omae miteena no mo iru no na.
“Hmm, kudengar ini sekolah elit, ternyata ada juga orang sepertimu, ya.”
Pembicara 2	: (dalam hati)平穏無事に生き残ろうとした矢先に、よりによってこの人と pea (C.6)になるなんて…
(dalam hati) Heion buji ni iki nokorou to shita yasaki ni, yori ni yotte kono hito to pea ni naru nante... 
(dalam hati) “Tadinya aku ingin bertahan hidup tanpa menarik banyak perhatian, tapi sekarang malah dipasangkan dengannya.”
(SnS  EPS.3, 11:53-12:18)
	-
	-
	Kata.
	- Identifikasi peranan.
-Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
Perubahan bunyi diftong [eə] menjadi [e] serta penambahan bunyi vokal [a] pada pear [peər] sehingga menjadi [pea].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	13.
	Pembicara 1	: 注目。おはよう、若きapprentice (C.7) たちよ。
Chuumoku. Ohayou, wakaki apprentice tachi yo. 
“Perhatian. Selamat pagi para pembelajar muda”
Pembicara 2	:アプランティ？
Apurenti? 
“Apprentice?”
Pembicara 3	: ローラン･シャペル先生んだ (C.8)。
Rooran Syaperu senseinda. 
“Itu pak guru Roland Chapelle.” 
(SnS  EPS.3, 12:33-12:48)
	-
	-
	Kata.
	Identifikasi peranan.
	-
	-

	14.
	Pembicara 1	: 鰆の身がすごくジューシで何より皮のこのザクザク感！噛むたびに旨みがわき出てくる。
Sawara no mi ga sugoku juushi de nani yori kawa no kono zakuzaku kan! Kamutabi ni umami ga wakidetekuru.
“Daging sardennya sangat empuk, dan lagi kulitnya sangat garing! Rasa lautnya keluar di setiap gigitan.”
Pembicara 2	: そうだ。
Souda.
“Iya, benar.”
Pembicara 3	: ただあぶっただけじゃこの歯ごたえはでないわ。一体どうやって？
Tada abutta dake ja kono hagotae wa denai wa. Ittai douyatte?
“Kau tidak akan mendapatkan ini hanya dengan memanggang ikannya. Bagaimana kau bisa?”
Pembicara 2	: Poêle. (A.2)
“Poêlé.”
Pembicara 1,3	: んっ？
Hhng?
“Hah?”
Pembicara 2	: この鰆、Poêle (C.1)で焼き上げられている。
Kono sawara, poêle de yakiagerareteru.
“Sarden ini dimasak dengan teknik poêle.”
Pembicara 1,3,4	: ポ、ワ、ル？
Po, wa, ru?
“Po, wa, ru?”
(SnS  EPS.5, 05:47-06:18)
	Alih kode situasional.
	Fungsi referensial.
	Kata.
	Identifikasi ragam.
	Fonologi.
Perubahan bunyi [pw] dan [l] pada poêle [pwal] menjadi [po.wa] dan [ru].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	15.
	Pembicara 1	: いい勝負をありがとう。
Ii shoubu wo arigatou.
“Terima kasih atas pertandingan yang hebatnya.”
Pembicara 2	: ヘヘッ。
Hehee. 
“Hehee.”
Pembicara 3	: あ、えっ？何だべ (I.10)？この状況…
A, ee? Nandabe? Kono joukyou... 
“Ah, eh? Situasi macam apa ini?” 
(SnS  EPS.5, 09:02-09:14)
	-
	-
	-
	-
	Morfologi.
Penggunaan sufiks ~be.
	Faktor bahasa ibu penutur.

	16.
	Pembicara 1	: いかがですか、先輩？私の rabiori do rangusutiinu (C.25) は？ 
Ikaga desuka, Senpai? Watashi no rabiori do rangusutiinu wa?
“Bagaimana menurutmu, Senpai? Ravioli de langoustine-ku?”
Pembicara 2	: フワフワっと蒸しあがった。ラビオリの中からプリッとしたテナガエビの旨味があふれてる。
Fuwafuwa tto mushi agatta. Rabiori no naka kara puritto shita tenagaebi no umami ga afure teru.
“Teksturnya lembut setelah dikukus. Dari dalam ravioli-nya keluar rasa gurih udang yang kenyal.” 
(SnS  EPS.5, 19:48-20:00)
	-
	-
	Frasa.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
· Perubahan fonem /v/ menjadi /b/.
· Perubahan bunyi /l/ menjadi /r/.
· Perubahan bunyi [ou] menjadi [o]
Sehingga bunyi ‘ravioli de langoustine’ menjadi [rabiori do rangusutiinu].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	17.
	Pembicara 1	: 今後が楽しみだ。彼は きっとよい戦績を収めるだろうね。なんせ僕と引き分けたんだから、第七席のこの僕と。君もそう思うだろう、伊武崎君？
Kongo ga tanoshimida. Kare wa kitto yoi senseki wo osamerudaroune. Nanse boku to hikiwaketandakara, dai nana seki no kono boku to. Kimi mo sou omoudarou, Ibusaki-kun? 
“Aku tidak sabar menantikannya. Dia pasti akan jadi seorang koki yang hebat. Soalnya dia bisa seimbang denganku, yang menduduki peringkat ke tujuh. Menurutmu juga begitu 'kan, Ibusaki?”
Pembicara 2	: チッ、 よく言うぜ。ちっとも本気出してなかったくせに。Supeshariti (C.26)も出さねで。あんな時の品 あんたにとっては無難にも程がある料理じゃねえか？
Chii, yoku iu ze. Chittomo honki dashi tenakatta kuse ni. Supeshariti mo dasanede. Anna toki no shina anta ni totte wa bunan ni mo hodo ga aru ryouri janeeka?
“Tch, yang benar saja. Kamu bahkan tidak serius waktu melawannya. Kamu tidak menghidangkan masakan keahlianmu. Kamu bermain aman dengan hidangan itu, 'kan?
(SnS  EPS.5, 21:15-21:38)
	-
	-
	Kata.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
· Penyisipan vokal [u] pada bunyi [sp]
· Perubahan bunyi bunyi [ʃ] menjadi [sh], bunyi [æ] menjadi [a], dan bunyi [lə] menjadi [ri]
sehingga speciality [ˌspeʃiˈælət̬i] menjadi [supeshariti]

Morfologi.
Perubahan morfem negasi ~nai menjadi ~nee.
	-Faktor bahasa ibu penutur.
-Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.

	18.
	Pembicara 1 	: 風呂の時間、短すぎじゃねえか？
Furo no jikan mijika sugi janeeka?
“Bukankah waktu mandinya terlalu singkat?”
Pembicara 2 	: Hey hey (C.18), 幸平! 何のんきに旅支度気分始めてんのよ！
Hey hey, Yukihira! Nani nonki ni tabi jitaku kibun hajime ten no yo!
“Hei hei, Yukihira! Kenapa kamu malah sangat santai seperti akan mulai liburan?”
(SnS  EPS.8, 03:24-03:30)
	-
	-
	Pengulangan kata.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan
	Morfologi.
Perubahan morfem negasi ~nai menjadi ~nee.
	-Faktor bahasa ibu penutur.
-Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.

	19.
	Pembicara 1	: ヘヘッ、驚かねえぞ。
Hehee, odorokanee zo.
“Haha, aku bahkan tidak terkejut.”
Pembicara 2	: 十数軒の宿を遠月risooto (C.11)ってburando (C.12)で経営してて学園卒業生がrisooto (C.13)の料理部門に就職することも多いんだ。
Juu suu-ken no yado wo Totsuki Risooto tte burando de keiei shitete gakuen sotsugyousei ga risooto no ryouri bumon ni shuushoku suru koto mo ooinda.
“Mereka mengelola belasan penginapan dengan nama merek Totsuki Resort, dan banyak lulusan akademi tersebut yang akhirnya bekerja di departemen kuliner di resor tersebut.”
(SnS  EPS. 8, 05:33-05:44)
	-
	-
	-Frasa.
-Kata.
	-Identifikasi ragam.
-Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
· Perubahan bunyi [rɪ] menjadi [ri], penyesuaian bunyi [z] menjadi [s], vokal [ɔː] menjadi vokal panjang [oo], dan konsonan akhir [rt] menjadi [to] sehingga bunyi resort [rɪˈzɔrt] menjadi [risooto].
·  Penyisipan bunyi vokal [u] pada konsonan kluster /br/, perubahan bunyi [æ] menjadi [e], dan penambahan fonem vokal /o/ pada konsonan akhir /d/ sehingga bunyi brand [brænd] menjadi [burando].

Morfologi.
Perubahan morfem negasi ~nai menjadi ~nee
	Faktor bahasa ibu penutur.

	20.
	Pembicara 1	: …ってことは今夜 ここに泊まれるの～？マジtenshon (C.27)上がる～！
…tte koto wa kon-ya koko ni tomareru no~? Maji tenshon agaru~!
“Tunggu, itu artinya malam ini kita bisa menginap di sini~? Sungguh, aku jadi bersemangat~!”
Pembicara 2	: 今日の課題を生き残れたらな…　
Kyou no kadai wo ikinokoretarana...
“Itu kalau bisa bertahan dalam tugas-tugas hari ini...”
(SnS  EPS.8, 05:56-06:02)
	-
	-
	Kata.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
perubahan bunyi pada [ʃə] menjadi [sho] sehingga bunyi tension [tenʃən] menjadi [tenshon].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	21.
	Pembicara 1	: 感動ものだ…
Kandou monoda…
“Sungguh mengharukan...”
Pembicara 2	: 日本をけん引するsutaa shefu (C.28)スターシェフが目の前にそろい踏みしている。　
Nihon wo ken-in suru suta shefu ga me no mae ni soroibumi shite iru.
“Para koki bintang yang memimpin dunia memasa Jepang sedang berkumpul tepat di hadapanku.”
(SnS  EPS.8, 10:19-10:26)
	-
	-
	Frasa.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
· Penyisipan bunyi vokal [u] pada konsonan kluster /st/
· Perubahan bunyi vokal [ɑː] menjadi vokal panjang [aa]
· Perubahan bunyi [ʃe] menjadi [she] 
· Penambahan fonem vokal /u/ pada konsonan akhir /f/ 
Sehingga bunyi star chef [stɑːr ʃef]  menjadi [sutaa shefu].

	Faktor bahasa ibu penutur.

	22.
	Pembicara 1	: 今回 集まった卒業生たちは全員が自分の城を持つoonaa shefu (C.29)だ。君らのことを自分の店の従業員と同様に扱わせてもらう。
Konkai atsumatta sotsugyousei tachi wa zen-in ga jibun no shiro wo motsu oonaashefu da. Kimira no koto wo jibun no mise no juugyouin to douyou ni atsukawa sete morau.
“Para lulusan yang berkumpul kali ini semuanya adalah pemilik sekaligus koki yang memiliki tempat usahanya sendiri. Kalian akan diperlakukan layaknya karyawan di restoran mereka sendiri.”
Pembicara 2	: (kepada teman-temannya) みんな、バラバラだけど頑張ろうね。
(kepada teman-temannya) Minna, barabara dakedo ganbaroune.
(kepada teman-temannya) “Kita semua berbeda (kelompok) tapi mari semangat.”
(SnS  EPS.8, 10:32-11:06)
	-
	-
	Frasa.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
· Perubahan bunyi [oʊ] dan [ɚ] menjadi vokal panjang [oo] dan [aa]
· Perubahan bunyi [ʃe] menjadi [she]
· Penambahan fonem vokal /u/ pada konsonan akhir /f/ 
Sehingga bunyi owner chef [oʊnɚ ʃef]   menjadi [oonaa shefu].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	23.
	Pembicara 1	: ああっ、一つ一つの作業に切れ目がない。ムダのない、流れるような動き。この人 一体…
Aaa, hitotsu hitotsu no sagyou ni kereme ga nai. Muda no nadi, kono hito ittai... 
“Ah, dia tidak melakukan kesalahan di setiap gerakannya. Gerakannya efisien dan halus. Ia sebenarnya siapa...”
Pembicara 2	: まっ あれくらいはやれるだろうね。あれは現場を知ってる手だ。
Maa are kurai wa yareru daroune. Are wa genba wo shitteru te da. 
“Yah, aku sudah menduga dia hebat. Itu tangan yang sudah bekerja di dapur.”
Pembicara 3	: Forno, accendere.
Forno, accendere. 
“Api, nyalakan.”
Pembicara 1	: ワー…
Waa... 
“Wah...”
Pembicara 3	: 俺の名はタクミ･アルディーニ。こっちは双子の弟イサミ･アルディーニ。俺たちは地元のトラットリアの厨房に入っていた。(A.9)
Boku no na wa Takumi Arudini. Kocchi wa futago no otouto Isami Arudini. Oretachi wa jimoto no torattoria no chuubou ni haitte ita. 
“Namaku Takumi Aldini. Ini adikku, Isami Aldini. Kami berdua bekerja di Trattoria (bahasa italia: rumah makan) milik keluarga di Italia.”
(SnS  EPS.8, 17:30-18:10)
	Alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur.
	Fungsi direktif.
	-
	-
	-
	-

	24.
	Pembicara 1	: いくぜ。Tritare! (C.3)
Ikuze. Tritare! 
“Ayo! Potong!”
Pembicara 2	:あんな特殊な包丁を使いこなしている！
Anna tokushuna houchou wo tsukaikonashite iru!
“Dia sangat terampil menggunakan pisau khusus seperti itu!”
Pembicara 3	: へー？
Hee? 
“Hah?”
Pembicara 1	: Tre... Due.. Uno... Fine! (A.11)
Tre... Due... Uno... Fine! 
“Tiga... Dua... Satu... Selesai!”
(SnS  EPS.8, 18:53-19:33)
	Alih kode untuk menentukan bahasa yang akan digunakan.
	Fungsi referensial.
	Kata.
	Identifikasi peranan.
	-
	-

	25.
	Pembicara 1	: どうぞ。
Douzo.
“Silahkan.”
Pembicara 2	: 合鴨とサルサ･ヴェルデ、それぞれに和風のエッセンスをちりばめ、見事に日本料理としてまとめ上げている。タクミ･アルディーニ、イサミ･アルディーニ、合格とします。
Aigamo to sarusa verde, sorezore ni wafuu no essensu wo chiribame, migoto ni nihonryouri to shite matome ageteiru. Takumi Arudini, Isami Arudini, goukaku to shimasu. 
“Kalian memperkenalkan inti masakan Jepang ke dalam bebek dan saus salsa, dan membuat hidangan Jepang yang sangat hebat. Takumi Aldini, Isami Aldini, kalian lulus tesnya.”
Pembicara 1	: Grazie! (A.6)
Grazie! 
“Terima kasih!”
(SnS  EPS.8, 22:23-22:37)
	Alih kode identitas ganda.
	Fungsi referensial.
	-
	-
	-
	-

	26.
	Pembicara 1	: そないコソコソせんでも… 堂々と並びはったらええやないの、商店会長はん (I.1)。
Sonai kosokososen demo... doudou to narabi hattara ee yanai no, shouten kaichou-han?
“Tidak perlu menyelinap begitu. Kenapa tidak antre dengan normal, Kepala Toko?”
Pembicara 2	: へっ…
Hee... 
“Heeh...”
Pembicara 1	: (kepada Yukihira Souma dan teman-temannya) ああ、そちらも 商店街の お仲間さんですか？どうですか？おひとつ 試食でも。(A.3)
(kepada Yukihira Souma dan teman-temannya) Aa, sochiramo shouten gai no onakama san desuka? Doudesuka? O hitotsu shisoku demo?
“(kepada Yukihira Souma dan teman-temannya) Oh, apa kalian dari wilayah perbelanjaan? Bagaimana, mau mencoba satu?”
(SnS  EPS.17, 14:37-14:51)
	Alih kode situasional.
	Fungsi direktif.
	-
	-
	Morfologi.
Perubahan sufiks ~san menjadi ~han.
	Faktor bahasa ibu penutur.

	27.
	Pembicara 1	: ベラベラしゃべっちゃって、いいんですか？一応 こっちは敵情視察なんだけど。
Berabera shabetchatte, iindesuka? Ichiou kocchi wa tekijou shisatsunandakedo.
“Apakah tidak apa-apa kau terus berbicara begitu? Padahal kami di sini adalah musuhmu?”
Pembicara 2	: かまへん かまへん (C.19) …どうしても 君たちは うちのみたい　作れないからな。 
Kamahen kamahen. Doushitemo kimitachi wa uchi no mitai tsukurenaikarana. 
“Tidak masalah. Karena tidak mungkin kau bisa membuat yang seperti milik kami.”
Pembicara 1	: んっ…
Nnn…
Hhhnn...
Pembicara 2	: (kepada Tomita Yuuya) にしても なっさけない男やなぁ。女 子供に頼るやなんて。(A.12)
(kepada Tomita Yuuya) Nishitemo nassakenai otoko ya naa. Onna kodomo ni tayoruya nante.
“(kepada Tomita Yuuya) Tapi kau memang pria yang menyedihkan, ya. Bergantung pada anak-anak dan perempuan.”
(SnS  EPS.17, 15:43-15:57)
	Alih kode identitas ganda.
	Fungsi referensial.
	Pengulangan kata.
	Identifikasi peranan.
	-
	-

	28.
	Pembicara 1	: よっしゃ、打倒もず屋！試作開始だ。適当なsaizu (I.13)に切った胸肉に漬けダレを揉み込む。
Yossha, datou mozuya! Shisaku kaishida. Tekitouna seizu ni kitta muneniku ni tsuke dare o momi komu.
“Baiklah, kalahkan Mozuya! Operasi dimulai! Potong daging dada ayam seukuran satu gigitan dan lumuri dengan bumbu marinasi.”
Pembicara 2	: すりおろしのリンゴや玉ねぎなど。もず屋と同じものに加えアレンジとしてショウガも入れてみた。これが味のbeesu (I.14)になる。
Suri oroshi no ringo ya tamanegi nado. Mozu-ya to onaji mono ni kuwae arenji to shite shōga mo irete mita. Kore ga aji no beesu ni naru.
“Seperti Mozuya, kita gunakan parutan apel dan bawang. Dan jahe untuk tambahan. Inilah bahan dasarnya.”
(SnS  EPS.17, 17:25-17:40)
	-
	-
	-
	-
	Fonologi.
· Penambahan bunyi vokal [u] dan perubahan bunyi [ɪ] menjadi [i] pada bunyi size [saɪz] sehingga menjadi [saizu].
· Perubahan bunyi [ɪ] menjadi [e] dan penambahan bunyi vokal akhir [u] pada konsonan akhir [s] sehingga bunyi base [beɪs] menjadi [beesu]..
	Faktor bahasa ibu penutur.

	29.
	Pembicara 1	: おいしい！すごくおいしいよ、幸平君。
Oishii! Sugoku oishii yo, Yukihira-kun. 
“Enak! Ini sangat enak, Yukihira!”
Pembicara 2	: でもな、もず屋の品のinpakuto (I.15) には負けてるよなぁ。
Demona, mozuya no shina no inpakuto ni wa maketeruyonaa. 
“Tapi kalau dibandingkan dengan buatan Mozuya, rasanya kurang kuat (kurang meninggalkan kesan).”
(SnS  EPS.17, 18:25-18:33)
	-
	-
	-
	-
	Fonologi.
Perubahan bunyi [ɪm] menjadi [in], bunyi [æ] menjadi [a], dan penyisipan vokal epetentik [u] dan [o] pada bunyi [kt] sehingga 
bunyi impact [ɪm.pækt] menjadi [inpakuto].
	Faktor bahasa Ibu penutur.

	30.
	Pembicara 1	: 駅から電車やバスを利用する客、駅ビルの施設を利用する客、その両方をからめ取る、最高の地の利。まあ、ここに城を構えたのは正解ですわ。まあ この関東進出はおたくさんがコンサルしてるんから当然です。
Eki kara densha ya basu wo riyousuru kyaku, eki biru no shisetsu wo riyousuru kyaku, sono ryouhou wo karametoru, saikou no chi no ri. Maa, koko ni shiro wo kamaeta no wa seikaidesuwa. Maa, kono Kantou shinshutsu wa otaku-san ga konsaru shiterunkara touzendesu.
“Pelanggan yang menggunakan transportasi kereta dan bis, pelanggan yang datang ke stasiun karena berbagai alasan, lokasi ini memberi kita keuntungan ganda dalam mencari pelanggan. Keputusan yang tepat memilih tempat ini. Tentu saja semua karena kita menghubungi jasa konsultasimu untuk perluasan wilayah Kanto.”
Pembicara 2	: 油断するな。関東圏で もず屋ブランドはまだ定着していない。何かまずい兆候があったらすぐに知らせろ。
Yudansuruna. Kantou gen de mozuya burando wa mada teichakushite inai. Nanika mazui choukou ga attara sugu ni shirasero.
“Jangan sampai lengah. Kau masih belum menguasai wilayah Kanto dengan nama Mozuya. Jika ada masalah sedikit pun, hubungi aku.”
Pembicara 1	: お若いのに心配性やな。順調そのものやのに。(A.8)
Owakai no ni shinpai seiya na. junchou sono mono ya noni.
Kau masih muda tapi terlalu khawatir, ya. Proses saat ini berjalan dengan lancar.
(SnS  EPS.17, 19:55-20:27)
	Alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur.
	Fungsi referensial.

	-
	-
	-
	-

	31.
	Pembicara 1	: あ… あの 水戸さん…
A-ano Mito san…
“E-eum, Mito…” 
Pembicara 2	: ああん？
Aaann?
“Haaa?”
Pembicara 1	: えと えと こ こ…こうこうはたのしですか。
Eto eto, ko-ko… koukou wa tanoshi desuka?
“E-eh, eum, ke-ke kehidupan SMA menyenangkan, kah?”
Pembicara 2	: はあ？
Haa?
“Hah?”
Pembicara 1	: (dalam hati) ああ～！　違うの！高校での幸平君ってどんな感じなのか聞こうとしたら何か中学の先生からの手紙みたいなこと口走っちゃったあ～！rikabaa rikabaa (C.30)。
(dalam hati) Ah~! Chigau no! Koukou de no Yukihira-kun tte donna kanjina no ka kikou to shitara nanika chuugaku no sensei kara no tegami mitaina koto kuchibashitchatta a ~! Rikabaa rikabaa.
(dalam hati) “Ah, bukan itu! Aku mau bertanya bagaimana Yukihira di SMA, tapi malah mengatakan sesuatu yang mirip dengan isi surat yang ditulis oleh guru SMP! Ralat, ralat.”
Pembicara 1	: (kepada Ikumi Mito) み… 水戸さんもすごいですよね。日本一厳しい料理学校にいるなんて、私なんか何の取りえもないから。
(kepada Ikumi Mito) Mi-Mito-san mo sugoi desuyone. Nihon ichi kibishii ryouri gakkou ni iru nante, watashi nanka nani no torie mo naikara.
(kepada Ikumi Mito) “Mi-mito itu hebat, ya! Kau masuk ke sekolah memasak paling ketat di Jepang, kalau aku kan tidak punya bakat apapun.”
(SnS  EPS.18, 06:51-07:32)

	-
	-
	Pengulangan kata.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
Perubahan bunyi [rɪ] menjadi [ri], [kʌ] menjadi [ka], fonem konsonan /v/ menjadi /b/, dan fonem vokal akhir [ɚ] menjadi bunyi panjang [aa] sehingga bunyi recover [rɪˈkʌvɚ] menjadi [rikabaa].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	32.
	Pembicara 1	: Furaido chikin (I.16)を出す店でも子供人気が高いのはダントツで もも肉なんだ。これなら学生の食欲を刺激できるぜ。
Furaido chikin wo dasu mise demo kodomo ninki ga takai no wa dantotsu de momonikuna nda. Korenara gakusei no shokuyoku o shigeki dekiruze.
“Bahkan di ayam goreng pun, sejauh ini paha ayam sangat popular di kalangan anak-anak. Kalau dengan ini, pasti laku di kalangan para pelajar.”
Pembicara 2	: よっ、さすが miito masutaa (I.17)！
Yoo, sasuga miito masutaa!
“Wah, ahli daging memang hebat!”
(SnS  EPS.18, 08:42-08:51)
	-
	-
	-
	-
	Fonologi.
· Perubahan diftong [aɪ] pada [fraɪd] menjadi [ai].
· Penyisipan bunyi vokal [u] dan [o] pada bunyi [fr] dan bunyi akhir [d] sehingga bunyi [fraɪd] menjadi [furaido].
· Perubahan bunyi [tʃɪ] menjadi [chi] pada chiken.
· Penambahan bunyi vokal [o] pada konsonan akhir /t/.
· Penyisipan bunyi vokal [u] pada konsonan kluster [st] dan perubahan bunyi vokal akhir menjadi vokal panjang [aa] sehingga bunyi master [mæstər] menjadi [masutaa].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	33.
	Pembicara 1	: 売り上げは どうなっとる？
Uriage wa dou nattoru? 
“Bagaimana dengan penjualan kita?”
Pembicara 2	: いつものようにメールで報告しましたが…
Itsumo mo you ni meeru de houkokushimashitaga...
“Aku mengirimnya lewat email seperti biasanya...”
Pembicara 1	: いつも安泰やろう？
Itsumo antai yarou?
“Penjualannya selalu stabil, ‘kan?”
Pembicara 2	: それが… ２日連続で、20％ほどdaunして (C.20) (I.3)…
Sore ga... futsuka renzoku de, nijuu paasento hodo daunshite...
“Kalau itu, sudah turun 20% sejak dua hari ini...” 
(SnS  EPS.18, 11:57-12:07)
	-
	-
	Baster
	-Identifikasi peranan.
-Identifikasi ragam.
	Leksikal.
· Perubahan kategori leksikal di mana pada B1 (bahasa Inggris) kata daun secara gramatikal berfungsi sebagai adverbia, bukan verba.
· Perluasan makna literal pada kata daun dari bahasa Inggris yang berarti ‘turun (secara fisik)’ menjadi ‘turun (dalam konteks ekonomi)’.
	Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.

	34.
	Pembicara 1	: 何や？あんたら ちゃんと接客しとるんやろなあ？手え抜いとったら、しばき倒すでえ！
Naniya? Antara chanto sekkyaku shitorun yaro naa? Tee nui tottara, shibaki taosudee!
“Apa-apaan itu? Kalian melayani pelanggan dengan baik dan benar, ‘kan? Awas kalau malas-malasan!”
Pembicara 3	: すみません～
Sumimasen~
“Permisi~”
Pembicara 1	: あ、はいはい。いらっしゃいませ～ (A.4)
A, hai hai. Irasshaimase~ 
“Ah, iya. Selamat datang~”
Pembicara 3	: すみれ印の唐揚げって、ここですか？
Sumire shirushi no karaage tte koko desuka?
“Apakah di sini tempat jualan karaage Sumire?”
Pembicara 1	: そ… それは　駅前商店街のことかと…
So-sore wa eki mae shouten gai no koto ka to...
“I-itu ada di distrik perbelanjaan depan stasiun...”
(SnS  EPS.18, 12:10-12:24)
	Alih kode situasional.
	Fungsi direktif.
	-
	-
	Fonologi.
Penambahan bunyi vokal /e/ pada手 (te) menjadi 手え(tee).
	Faktor bahasa ibu penutur.

	35.
	Pembicara 1	: ゼミに入るのって、普通２年生からだよね？
Zemi ni hairu no tte, futsuu ni nensei karadayone? 
“Bukannya baru bisa jadi anggota laboratorium saat kelas dua, ya?”
Pembicara 2	: それはな…　その女には 俺が必要だからさ。スパイスをいじる以外　何もできねえ女なんだよ。な、 潤？
Sore wa na... sono onna ni wa ore ga hitsuyoudakarasa. Supaisu wo ijiru igai nani mo dekinee onnanda. 
“Soal itu, yang pasti karena wanita ini (Shiomi Jun) membutuhkanku. Dia adalah wanita yang tidak bisa apa pun kecuali menyangkut rempah-rempah. Ya, ‘kan, Jun?”
Pembicara 3	: “潤”って呼ぶな！“汐見教授”でしょ？ 葉山君は　私の助手って立場なんだから、ちゃんとそこは礼儀をもって…
‘Jun’ tte yobuna! ‘Shiomi kyouju’ desho? Hayama-kun wa watashi no joshu tte tachibanandakara, chanto soko wa reigi wo motte... 
“Jangan panggil aku ‘Jun’! Aku ini ‘Profesor Shiomi’, tahu! Hayama kan asistenku, tunjukkan sedikit rasa hormat, dong...”
Pembicara 2	: 潤、今日の水やり当番、忘れてたぞ。
Jun, kyou no mizuyari touban, wasuretetazo?
“Jun, hari ini giliranmu menyiram, ‘kan?”
Pembicara 3	: えっ…
Eee... 
“Ehh...”
Pembicara 2	: 代わりに俺が やっといた。
Kawari ni ore ga yattoita. 
“Aku yang menggantikanmu.”
Pembicara 3	: はい、ごめんなさい。(A.10)
Hai, gomennasai. 
“Ya, aku minta maaf.”
Pembicara 2	: 先週も水やりを忘れて、貴重なスパイスを枯らしかけたよな。
Senshuu mo mizuyari wo wasurete, kichouna supaisu wo karashi kaketayona. 
“Minggu lalu kau juga lupa dan tanaman rempah-rempahnya hampir mati.”
Pembicara 3	: はい、私のせいです。
Hai, watashi no sei desu. 
“Iya, itu salahku.”
Pembicara 2	: 先月、潤が すっぽかした来客を応対したのは？
Sengetsu, Jun ga suppokashita raikyaku wo outaishita no wa? 
“Dan yang membantu mengurus tamu yang kau abaikan bulan lalu?”
Pembicara 3	: 葉山君です。
Hayama-kun desu. 
“Itu adalah Hayama.”
(SnS  EPS.19, 15:30-16:10)
	Alih kode akibat timbal balik penutur dan mitra tutur.
	Fungsi referensial.
	-
	-
	-
	-

	36. 
	Pembicara 1	: 自分が作れないものを作るやつがいる、そんなのめちゃくちゃ嫉妬しちまうよ。
Jibun ga tsukurena mono wo tsukuru yatsu ga iru, sonna no mecha kucha shitto shi chimauyo.
“Ada orang yang bisa memasak hal yang tidak bisa kubuat, tentu saja aku sangat iri.
Pembicara 2	: ハッ…
Haaa...? 
“Hahh..?”
Pembicara 1	: いろいろ教えてくれて sankyuuな (I.11)。予選でまた会お…
Iro-iro oshiete, sankyuuna. Yousen de mata ao... 
“Terima kasih, ya, sudah mengajari ku banyak hal. Sampai bertemu di babak kualifikasi (tes seleksi musim gugur)...” 
(SnS  EPS.19, 22:14-22:26)
	-
	-
	-
	-
	Leksikal.
Perubahan kategori leksikal di mana pada B1 (bahasa Inggris) kata sankyuu atau thank you secara gramatikal berfungsi sebagai interjeksi, bukan adjektiva.
	-Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.
-Kebutuhan akan sinonim.

	37.
	Pembicara 1	: 何だって？つるし切り 教えろ？何言ってんだ？女 子供にできるわけねえべ！
Nandatte? Tsurushi-giri oshiero? Nani ittenda? Onna kodomo ni dekiru wakeneebe!
“Apa? Mengajarimu Tsurushi-giri? Kau ini bilang apa? Anak perempuan tak mungkin bisa melakukannya.”
Pembicara 2	: お… お願(ねげ)えします (C.9)。おうちの手伝いが すたいんです (C.10)。お願えします、お願えします、お願えします！　
O-onegeeshimasu. Ouchi no tetsudauga sutaindesu. Onegeeshimasu, onegeeshimasu, onegeeshimasu! 
“A-aku mohon. Aku ingin membantu keluargaku. Ku-mohon, kumohon, kumohon!” 
(SnS  EPS.21, 06:28-06:44)
	-
	-
	Kata.
	Identifikasi peranan.
	Fonologi.
· Monoftongisasi bunyi /ai/ menjadi vokal panjang [ee]
· Penggunaan sufiks ~be pada wakenai
· Monoftongisasi bunyi /ai/ menjadi vokal panjang [ee] pada onegai-shimasu
· Perubahan konsonan [ʃ] (sh) dan bunyi vokal [i] pada shitai menjadi [su]. 
	Faktor bahasa ibu penutur.

	38.
	Pembicara 1	: 皆！久しぶり～　
Minna! Hisashiburi~
“Semuanya, lama tidak bertemu~”
Pembicara 2	: 聞いたべ (C.2) ～ でっかい大会の選手に選ばれたって。さすが俺らの希望の星だばい ！
Kiitabe~ dekkai taikai no senshu ni erabaretatte. Sasuga orera no kibou no hoshi dabai! 
“Aku dengar loh, kalau kau terpilih di kontes memasak yang besar. Seperti yang kita duga, bintang harapan kita!”
Pembicara 1	: へっ もう やんだ～ (A.7)
Hee, mou yanda~ 
“Eh, jangan begitu~”
(SnS  EPS.21, 08:41-08:51)
	Alih kode identitas ganda.
	Fungsi referensial.
	Kata.
	Identifikasi ragam.
	Morfologi.
Perubahan partikel akhir よ(~yo) atau ね  (~ne) menjadi べ (~be).
	Faktor bahasa ibu penutur.

	39.
	Pembicara 1	: さあ、次の品は？んんっ！く… くさい！
Saa, tsugi no shina wa? Nnn! Ku-kusai!
“Baiklah, hidangan apa selanjutnya? Ehh! Ba-baunya!”
Pembicara 2	: どうぞ、貞塚ナオ 特製… 漆黒のrakusa karee (C.31)です。
Douzo, Sadatsuka Nao no tokusei… Shikkoku no rakusa karee desu.
“Silahkan, ini adalah Kare Laksa hitam pekat spesial buatan Sadatsuka Nao.”
(SnS  EPS.21, 11:47-12:01)
	-
	-
	Frasa.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
· Perubahan bunyi /l/ menjadi /r/
· Penambahan fonem vokal /u/ pada konsonan /k/
· Perubahan bunyi akhir pada curry sehingga bunyi laksa curry menjadi [rakusa karee].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	40.
	Pembicara 1 	: そんな彼女の異名は boiringu wicchi (C.32)。
Sonna kanojo no imyou wa boiringu wicchi.
“Julukannya adalah ‘Penyihir Mendidih.”
Pembicara 2 	: 小ぎれいに気取っただけの料理には真の美学は宿らないわ。おぞましさの先にこそ美食の真髄はあるのよ。
Kogirei ni kidotta dake no ryori ni wa shin no bigaku wa yadoranaiwa. Ozomashisa no sakini koso bishoku no shinzui wa aru no yo.
“Keindahan masakan tidak hanya ditemukan di masakan yang bagus. Masakan yang terlihat menyeramkan juga punya keindahannya sendiri.”
(SnS  EPS.21, 14:59-15:11)
	-
	-
	Frasa.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
· Perubahan diftong [ɔɪ] menjadi [oi]
· Perubahan fonem /l/ menjadi /r/
· Penambahan vokal /u/ pada konsonan akhir /g/
· Perubahan bunyi pada [tʃ] menjadi [c] dan penyesuaian bentuk akhir berupa [chi] sehingga frasa boiling witch [ˈbɔɪ.lɪŋ wɪtʃ] menjadi [boiringu wicchi].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	41.
	Pembicara 1	: えっ？おりえ嬢、いく気か？
Eee? Orie jou, iku ki ka?
“Eh? Nona Orie, anda mau mencicipinya?”
Pembicara 2	: 選抜のsuponsaa (C.33)として役目を果たすだけです。
Senbatsu no suponsaa toshite yakume wo hatasu dake desu.
“Sebagai sponsor seleksi, saya hanya menjalankan peran saya.” 
(SnS  EPS.21, 13:15-13:21)
	-
	-
	Kata.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
· Penyisipan vokal [u] pada konsonan kluster [sp]
· Perubahan bunyi [ɑː] menjadi [o]
· Perubahan bunyi vokal [ɚ] menjadi vokal panjang [aa]
Sehingga bunyi sponsor [spɑːnsɚ] menjadi [supansaa].
	Faktor bahasa ibu penutur

	42.
	Pembicara 1	: 仕上げとして、くり抜いたpainappuru (C.34) にチャーハンを入れ。実の皮の蓋で密封、oobun (C.35)で焼き上げた。米が接する面に塩をして、甘さが余分に移らぬよう配慮しつつだ。
Shiage toshite, kurinuita painappuru ni chaahan o ire. Kajitsu no kawa no futa de mippuu, oobun de yakiageta. Kome ga sessuru men ni shio o shite, amasa ga yobun ni utsuranu you hairyo shitsutsuda.
“Dia menyelesaikan hidangannya dengan cara memasukkan nasi goreng ke dalam nanas, dan menutupnya kemudian memasukkannya ke oven. Dia menaburkan garam di lapisan nanas yang bersentuhan dengan nasi untuk meningkatkan rasanya.”
Pembicara 2	: そのため爽快な香りだけを付加しraisu (C.36)の水分も失われなかったんですね。　
Sonotame soukaina kaori dake wo fuka shi raisu no suibun mo ushinawa renakattandesune.
“Tujuannya untuk mengeluarkan aroma nasinya tanpa membuat nasinya mengering, ya.”
(SnS  EPS. 22, 01:19-01:32)
	-
	-
	Kata.
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan
	Fonologi.
· Perubahan perubahan diftong [aɪ] menjadi [ai]
· Penyesuaian bunyi [nˌæp] dan [əl] menjadi [nap] dan [ru] sehingga bunyi pineapple [ˈpaɪnˌæp.əl] menjadi [painappuru].
· Perubahan bunyi [ˈʌ] menjadi vokal panjang [oo]
· Penyesuaian fonem /v/ menjadi /b/
· Perubahan bunyi [ə] menjadi [u]
Sehingga bunyi oven [ˈʌvən] menjadi [oobun].
· Perubahan bunyi [ɪ] menjadi [i]
· Penambahan vokal /u/ pada konsonan akhir /s/
Sehingga bunyi rice [raɪs] menjadi [raisu].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	43.
	Pembicara 1	: どうぞ 熱々のうちにお召し上がりください。
Douzo atsuatsu no uchi ni omeshiagari kudasai.
“Silahkan nikmati hidangannya selagi masih hangat.”
Pembicara 2	: おおっ、これはkarushoone (C.37)でしょうか。　
Oo, kore wa karushoone deshouka.
“Ohh, apakah ini calzone?”
(SnS  EPS. 22, 06:13-06:19)
	-
	-
	-
	Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan.
	Fonologi.
· perubahan fonem /l/ menjadi /r/
dan penyisipan vokal epetentik /u/ sehingga /l/ menjadi /ru/
· Perubahan bunyi pada /z/ menjadi /sh/
· Pemanjangan bunyi vokal [o] menjadi [oo] 
Sehingga bunyi calzone [kal'tsone] direalisasikan menjadi [karushoone].
	Faktor bahasa ibu penutur.

	44.
	Pembicara 1	: Buon giorno (C.14)! Torattoria Arudiini (C.15) へようこそ！
Buon giorno! Torattoria Arudiini e youkoso!
“Buon giorno! Selamat datang di Trattoria Aldini.”
Pembicara 2	: ワー、アルディーニ兄弟！　
Waa, Arudiini kyoudai! 
“Wah, Aldini bersaudara!” 
(SnS  EPS.22, 11:54-11:58)
	-
	-
	-Kata.
-Frasa.
	Identifikasi Peranan.
	-
	-

	45.
	Pembicara 1	: 来たあ～！　恵の番だぞ！恵ぃ～！
Kitaa~! Megumi no ban dazo! Megumii~! 
“Ini dia! Gilirannya Megumi! Megumii~!”
Pembicara 2	: あっ！みんな なしているんだべ (C.17) (I.2)？　
Aa! Minna nashiteirun dabe? 
(SnS  EPS.22, 16:44-16:53)
	-
	-
	Klausa.
	Identifikasi peranan.
	Morfologi.
· Perubahan morfem interogatif ~nani wo shite menjadi ~nashite.
· Perubahan bentuk penanda pertanyaan  ~desuka menjadi ~dabe.
	Faktor bahasa ibu penutur.

	46.
	Pembicara 1	: 今日の漁は 若(わけ)え衆に任せてきたんじゃ。恵の晴れ姿をひと目見ようと思うての。
Kyou no ryou wa wakee shuu ni makasete kitanja. Megumi no hare sugata wo hitome miyou to omouteno.
“Hari ini, pekerjaan melaut kami serahkan ke anak-anak muda! Meski hanya sekilas, kami ingin melihat penampilan Megumi yang membanggakan!”
Pembicara 2	: や… いやんだ もう～　
Ya... iyanda mou~ 
“Eh… Ya ampun~”
Pembicara 3	: では、田所選手、早くお願いします。
Dewa, Tadokoro senshu, hayaku onegaishimasu.
“Kalau begitu, peserta Tadokoro Megumi, dipersilahkan.”
Pembicara 2	: アンコウのどぶ汁カレです。(A.5)
Ankou no dobujiru kare desu. 
“Ini adalah Kari Dobu-jiru Ikan Monkfish.” 
(SnS  EPS.22, 16:54-17:41)
	Alih kode situasional.
	Fungsi direktif.
	-
	-
	Fonologi.
Monoftongisasi bunyi /ai/ menjadi vokal panjang /ee/ pada wakai.
	Faktor bahasa ibu penutur.
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